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ABSTRAK

Nugroho, Antonita Istiani. 2005. Perbedaan Kemampuan Menganalisis Kalimat
Berdasarkan Fungsinya Pada Mahasiswa yang Sudah dan Mahasiswa
yang Belum Menempuh Mata Kuliah Sintaksis ( Studi Kasus
di Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah,
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta Tahur Ajaran 2004/2005).
Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra
Indonesia, dan Daerah. Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan.
Universitas Sanata Dharma.

Penelitian ini meneliti perbedaan kemampuan menganalisis kalimat
berdasarkan fungsinya. Studi kasus pada mahasiswa yang sudah dan mahasiswa
yang belum menempuh mata kuliah Sintaksis di Program Studi Pendidikan
Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah, Universitas Sanata Dharma Yogyakarta
Tahun Ajaran 2004/2005. Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan
kemampuan mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan
Daerah, Universitas Sanata Dharma Yogyakarta Tahun Ajaran 2004/2005
angkatan 2002 yang sudah menempuh mata kuliah Sintaksis dalam menganalisis
kalimat berdasarkan fungsinya, (2) mendeskripsikan kemampuan mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah, Universitas
Sanata Dharma Yogyakarta Tahun Ajaran 2004/2005 angkatan 2004 yang belum
menempuh mata kuliah Sintaksis dalam menganalisis kalimat berdasarkan
fungsinya, dan (3) mendeskripsikan perbedaan kemampuan mahasiswa Program
Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah, Universitas Sanata
Dharma Yogyakarta Tahun Ajaran 2004/2005 yang sudah dan yang belum
menempuh mata kuliah Sintaksis dalam menganalisis kalimat berdasarkan
fungsinya.

Populasi penelitian adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa,
Sastra Indonesia, dan Daerah, Universitas Sanata Dharma Yogyakarta Tahun
Ajaran 2004/2005angkatan 2002 yang berjumlah 45 mahasiswa dan mahasiswa
angkatan 2004 yang berjumlah 43 mahasiswa. Jumlah populasi sekaligus diambil
sebagai sampel. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
menganalisis kalimat berdasarkan fungsinya. Dalam menganalisis data digunakan
rumus untuk menghitung skor rata-rata dan tes-t. Skor rata-rata digunakan untuk
menghitung kemampuan menganalisis kalimat berdasarkan fungsinya, sedangkan
tes-t digunakan untuk menghitung perbedaan kemampuan menganalisis kalimat
berdasarkan fungsinya pada mahasiswa yang sudah dan mahasiswa yang belum
menempuh mata kuliah Sintaksis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kemampuan mahasiswa Program
Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah, Universitas Sanata
Dharma Yogyakarta Tahun Ajaran 2004/2005 angkatan 2002 yang sudah
menempuh mata kuliah sintaksis dalam menganalisis kalimat berdasarkan
fungsinya adalah hampir sedang, (2) kemampuan mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah, Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta Tahun Ajaran 2004/2005 angkatan 2004 yang sudah menempuh mata
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kuliah sintaksis dalam menganalisis kalimat berdasarkan fungsinya adalah kurang,
dan (3) ada perbedaan yang signifikan pada kemampuan mahasiswa Program
Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah, Universitas Sanata
Dharma Yogyakarta Tahun Ajaran 2004/2005 yang sudah dan yang belum
menempuh mata kuliah Sintaksis dalam menganalisis kalimat berdasarkan
fungsinya.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut penulis memberikan saran bagi:

(1) Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah, Universitas
Sanata Dharma Yogyakarta, diharapkan melakukan pembenahan dalam
pembelajaran mata kuliah Sintaksis, (2) dosen mata kuliah Sintaksis, hendaknya
lebih meningkatkan kualitas pembelajaran mata kuliah Sintaksis yang mencakup
aspek perencanaan pengajaran, teknik pembelajaran, dan evaluasi, dan (3) peneliti
lain yang hendak melakukan penelitian sejenis agar bisa mengembangkan
penelitian dengan variabel yang lebih luas.
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ABSTRACT

Nugroho, Antonita Istiani 2005. The Difference Ability in Analyzing Sentence
According to Its Function of The Students Who Have and Have Not
Studied Syntax (A Case Study at Indonesian Language and Literature
Edaucation Program, Sanata Dharma University Yogyakarta 2004/2005).
Thesis. Indonesian Language and Literature Education Program.
Education Faculty and Educational Study. Yogyakarta: Sanata Dharma
University.

The purpose of this research is to find out the difference ability in
analyzing sentence according to its function. A case study of the students who
have and have not studied Syntax at Indonesian Language and Literature
Education Program, Sanata Dharma University Yogyakarta 2004/2005. The
purpose of the research are (1) to describe the ability of the students of Indonesian
Language and Literature Education Program, Sanata Dharma University
Yogyakarta 2004/2005 who have studied Syntax in analyzing sentence according
to its function, (2) to describe the ability of the students of Indonesian Language
and Literature Education Program, Sanata Dharma University Yogyakarta
2004/2005 who have not studied Syntax in analyzing sentence according to its
function, and (3) to describe the difference ability of the students of Indonesian
Language and Literature Education Program, Sanata Dharma University
Yogyakarta 2004/2005 who have and have not studied Syntax in analyzing
sentence according to its function.

The populations of the research are 45 students of 2002 and 43 students of
2004. The populations are also considered to be the research samples. The
instrument is test in analyzing sentence according to its function. The average
score and t-test are applied to analyze the data. The average score is applied to
determine the ability to analyze sentence according to its function, while t-test is
applied to determine the difference ability in analyzing sentence according to its
function to the students who have and have not studied Syntax.

The result of the research are (1) the ability of the students of Indonesian
Language and Literature Education Program, Sanata Dharma University
Yogyakarta 2004/2005 who have studied Syntax in analyzing sentence according
to its function is almost on the average, (2) the ability of the students of
Indonesian Language and Literature Education Program, Sanata Dharma
University Yogyakarta 2004/2005 who have not studied Syntax in analyzing
sentence according to its function is less, and (3) there is a significant difference
ability of the students of Indonesian Language and Literature Education Program,
Sanata Dharma University Yogyakarta 2004/2005 who have and have not studied
Syntax in analyzing sentence according to its function

Based on the result of the research the writer suggests that: (1) The
Indonesian Launguage and Literature Education Program, Sanata Dharma
University Yogyakarta should straighten up the Syntax course, (2) the lecture of
Syntax course should increase the quality of Syntax learning including teaching
planning, learning technique, and evaluation, and (3) the other researchers should
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hold the same kind of research that would develop the research with a wider
variables.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pengajaran bahasa yang berlandaskan teori linguistik menyebutkan bahwa
dalam pemilihan materi, penekanan lebih pada masalah kalimat dan
pemakaiannya ( Razak, 1990: 4). Kalimat merupakan salah satu pokok bahasan
yang diajarkan dalam pengajaran bahasa Indonesia di perguruan tinggi. Pada
program studi di universitas yang khusus mempelajari bahasa, pengajaran tentang
kalimat dicakup dalam mata kuliah Sintaksis. Ilmu tata kalimat atau sintaksis
adalah bidang tata bahasa yang khusus mempelajari struktur kalimat ( Razak,
1990: 8). Tata bahasa sintaksis menentukan kaidah-kaidah bagi penggabungan

kata - kata untuk membentuk kalimat ( Lyons via Soetikno, 1995: 131).

Mata kuliah Sintaksis merupakan salah satu mata kuliah wajib yang harus
ditempuh oleh setiap mahasiswa pada Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra
Indonesia, dan Daerah Universitas Sanata Dharma. Pembelajaran mata kuliah
Sintaksis dibagi menjadi dua, yaitu Sintaksis 1 dan Sintaksis 2. Sintaksis 1
merupakan mata kuliah semester V, sedangkan Sintaksis 2 merupakan mata kuliah
semester VI. Dalam Sintaksis 1 diajarkan kalimat, klausa dan frasa, sedangkan
dalam Sintaksis 2 yang merupakan lanjutan dari Sintaksis 1 diajarkan kalimat dari

segi fungsi, kategori, dan peran.
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Pengetahuan tata bahasa kalimat yang diajarkan dalam mata kuliah
Sintaksis merupakan salah satu aspek penting yang harus dikuasai oleh mahasiswa
program studi bahasa. Dalam hal ini, mereka bukan hanya berperan sebagai
mahasiswa- -program studi bahasa, tetapi juga sebagai calon pendidik yang
dipersiapkan untuk memberikan pengetahuan yang mereka peroleh di bangku
kuliah kepada para anak didiknya. Dengan adanya pengajaran kalimat dalam mata
kuliah Sintaksis, mahasiswa diharapkan memiliki pengetahuan dan pemahaman
yang cukup tentang kalimat. Sebagai mahasiswa program studi bahasa dan
sebagai calon guru Bahasa Indonesia, mereka diharapkan menguasai ilmu yang
mereka pelajari sehingga dapat menerapkan ilmu tersebut dengan baik.

Tingkat penguasaan teori kalimat yang dimiliki mahasiswa dipengaruhi
oleh pengetahuan kalimat yang diberikan pengajar. Pemahaman yang baik
terhadap pengetahuan akan menghasilkan kemampuan atau penguasaan yang baik
pula. Dengan kata lain, suatu pemahaman yang baik juga akan menghasilkan
suatu kemampuan yang baik. Hal ini sesuai dengan hipotesis input menurut
Krasen (Pranowo, 1996: 32) mengenai belajar bahasa. Hipotesis ini menyatakan
bahwa kemampuan berbahasa seseorang (out put) bergantung pada masukannya
(input). Jika masukannya baik, maka kemampuannya juga baik.

Sehubungan dengan pengetahuan kalimat, kemampuan yang dimaksud
adalah kemampuan untuk membuat kalimat dan menganalisis kalimat. Seseorang
tidak akan bisa membuat kalimat yang baik serta menganalisisnya tanpa memiliki

pengetahuan yang baik tentang kalimat. Dengan pengetahuan yang diperoleh
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dalam mata kuliah Sintaksis, mahasiswa program studi bahasa diharapkan
memiliki kemampuan yang baik dalam membuat dan menganalisis kalimat.

Berkaitan dengan penelitian ini, kemampuan menganalisis yang dimaksud
adalah kemampuan menganalisis kalimat berdasarkan fungsinya, yaitu fungsi
subjek, predikat, objek, pelengkap, dan keterangan. Penelitian ini dibatasi pada
jenis kalimat tunggal dan kalimat majemuk dalam bentuk kalimat berita.
Dipilihnya bentuk kalimat berita dalam penelitian didasarkan pada alasan bahwa
kalimat berita lebih banyak ditemukan dalam tulisan, baik tulisan ilmiah ataupun
non ilmiah. Selain itu, fungsi sintaksis dalam kalimat berita relatif lebih lengkap
dan jelas dibandingkan dengan kalimat perintah ataupun kalimat tanya. Dalam
menganalisis kalimat, mahasiswa diharapkan mampu memahami dan menemukan
bagian-bagian kalimat yang termasuk dalam fungsi tertentu, baik fungsi subjek,
predikat, objek, pelengkap, ataupun keterangan.

Penelitian ditujukan bagi mahasiswa yang belum dan mahasiswa yang
sudah menempuh mata kuliah Sintaksis. Hal ini didasarkan pada alasan bahwa
mahasiswa yang belum menempuh mata kuliah Sintaksis belum mendapatkan
materi yang lengkap tentang kalimat, mereka hanya mendapatkan materi-materi
dasar pada pelajaran bahasa Indonesia di bangku sekolah menengah, sedangkan
mahasiswa yang sudah menempuh mata kuliah Sintaksis sudah memiliki
pengetahuan yang cukup tentang kalimat. Peneliti ingin mengetahui apakah ada
perbedaan kemampuan dalam menganalisis fungsi kalimat pada mahasiswa yang
belum menempuh mata kuliah Sintaksis dan mahasiswa yang sudah menempuh

mata kuliah Sintaksis.
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1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini secara khusus akan menjawab pertanyaan-pertanyaan

sebagai berikut.

1.

Bagaimanakah kemampuan mahasiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta Tahun Ajaran 2004/2005 angkatan 2002 yang sudah
menempuh mata kuliah Sintaksis dalam kemampuan menganalisis
kalimat berdasarkan fungsinya?

Bagaimanakah kemampuan mahasiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta Tahun Ajaran 2004/2005 angkatan 2004 yang belum
menempuh mata kuliah Sintaksis dalam menganalisis kalimat

berdasarkan fungsinya?

. Apakah ada perbedaan kemampuan mahasiswa angkatan 2002 yang

sudah menempuh mata kuliah Sintaksis dan mahasiswa angkatan 2004
yang belum menempuh mata kuliah Sintaksis, Program Studi
Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah Universitas Sanata
Dharma Yogyakarta Tahun Ajaran 2004/2005 dalam menganalisis

kalimat berdasarkan fungsinya?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini dapat

diuraikan sebagai berikut.

1.

Mendeskripsikan kemampuan mahasiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta Tahun Ajaran 2004/2005 angkatan 2002 yang sudah
menempuh mata kuliah Sintaksis dalam menganalisis kalimat berdasarkan
fungsinya.

Mendeskripsikan kemampuan mahasiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta Tahun Ajaran 2004/2005 angkatan 2004 yang belum
menempuh mata kuliah Sintaksis dalam menganalisis kalimat berdasarkan
fungsinya.

Mendeskripsikan perbedaan kemampuan mahasiswa angkatan 2002 yang
sudah menempuh mata kuliah Sintaksis dan mahasiswa angkatan 2004
yang belum menempuh mata kuliah Sintaksis, Program Studi Pendidikan
Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta Tahun Ajaran 2004/2005 dalam menganalisis kalimat

berdasarkan fungsinya.
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1.4 Manfaat Penelitian

Setelah jawaban terhadap rumusan masalah ditemukan, hasil dari

penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak, antara lain:

1.

Bagi Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran tentang
perbedaan kemampuan menganalisis kalimat berdasarkan fungsinya oleh
mahasiswa yang sudah menempuh mata kuliah Sintaksis dan yang belum
menempuh mata kuliah Sintaksis pada Program Studi Pendidikan Bahasa,
Sastra Indonesia, dan Daerah Universitas Sanata Dharma Yogyakarta

Tahun Ajaran 2004/2005.

. Bagi dosen mata kuliah Sintaksis dan bidang tata bahasa yang lain pada

Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu dosen mata kuliah
Sintaksis dan bidang tata bahasa yang lain dalam peningkatan

pembelajaran.

. Bagi peneliti lain

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberi informasi yang

dibutuhkan oleh peneliti lain yang akan melakukan penelitian sejenis.

1.5 Rumusan Variabel dan Batasan Istilah

Subbab ini menguraikan variabel dan batasan istilah yang dipergunakan

dalam penelitian. Secara keseluruhan diuraikan sebagai berikut.
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1.5.1 Rumusan Variabel
1. Variabel bebas
Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program
Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah yang sudah
menempuh mata kuliah Sintaksis (X1) dan mahasiswa yang belum
menempuh mata kuliah Sintaksis (X2).
2. Variabel terikat
Variabel terikat (Y) dalam penbelitian ini adalah kemampuan
menganalisis kalimat berdasarkan fungsinya.
1.5.2 Batasan Istilah
Untuk memahami istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini,
peneliti membatasi istilah yang dipergunakan dalam penelitian. Batasan istilah
tersebut adalah sebagai berikut.
1. Sintaksis
Sintaksis ialah bagian atau cabang dari ilmu bahasa yang membicarakan
seluk-beluk wacana, kalimat, klausa, dan frase (Ramlan,1986: 21).
2. Kalimat
Kalimat merupakan konstruksi sintaksis yang mengandung unsur predikasi
dalam kalimat, artinya kalimat terdiri dari unsur predikat dan subjek, baik
dengan atau tanpa unsur objek, pelengkap, ataupun keterangan (Alwi dkk,

2003: 311-313).
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3. Fungsi sintaktis
Fungsi sintaktis adalah hubungan antara unsur-unsur bahasa dilihat dari sudut
pandang penyajiannya dalam ujaran, diwujudkan dalam bentuk fungsi Subjek,
Predikat, Objek, Keterangan, dan Pelengkap (Kridalaksana, 1993: 49).

4. Subjek
Subjek adalah bagian klausa berwujud nomina atau frasa nominal yang
menandai apa yang dikatakan oleh pembicara (Kridalaksana, 1993: 204).

5. Predikat
Predikat adalah bagian klausa yang menandai apa yang dikatakan pembicara
tentang subjek (Kridalaksana, 1993: 177).

6. Objek
Objek adalah konstituen kalimat yang kehadirannya dituntut oleh predikat
yang berupa verba transitif pada kalimat aktif (Alwi dkk, 2003: 328).

7. Pelengkap
Pelengkap adalah unsur kalimat yang melengkapi predikat verbal dalam
kalimat (Moeliono, 1988: 584).

8. Keterangan
Keterangan adalah kata atau kelompok kata yang dipakai untuk meluaskan
atau membatasi makna subjek atau predikat dalam klausa (Kridalaksana,
1993: 107).

9. Kata
Kata adalah satuan bahasa terkecil yang dapat diujarkan sebagai bentuk bebas

(Moeliono, 1988: 395).
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10. Frasa
Frasa adalah satuan sintaksis yang terdiri atas dua kata atau lebih yang tidak
mengandung unsur predikasi (Alwi dkk, 2003: 312).

11. Konstituen
Konstituen adalah kata atau kelompok kata yang membentuk suatu kesatuan
kalimat (Moeliono, 1988: 257).

12. Klausa
Klausa adalah satuan sintaksis yang terdiri atas dua kata atau lebih yang
mengandung unsur predikasi (Alwi dkk, 2003: 312).

13. Menganalisis
Menganalisis adalah menyelidiki dengan menguraikan bagian-bagiannya

(Moeliono, 1988: 32).

1.6 Sistematika Penyajian

Sistematika penyajian diuraikan sebagai berikut.
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, rumusan variabel dan batasan istilah.
BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini berisi peneltian yang relevan, kerangka teori, dan hipotesis.
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini mencakup jenis penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian,

tekinik pengumpulan data, dan teknik analisis data.
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BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan deskripsi data, analisis data, pengujian hipotesis, dan
pembahasan hasil penelitian.

BAB V PENUTUP

Bab ini membahas tiga hal, yaitu kesimpulan, implikasi dan saran.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

Berikut ini diuraikan landasan teori yang akan digunakan untuk
pemecahan masalah, yang meliputi: (1) Penelitian yang relevan, (2) Kerangka

Teori, (3) Hipotesis.

2.1 Penelitian yang relevan

Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Yoseph Cahyono dengan judul “ Hubungan antara Pemahaman
Kalimat dan Keterampilan Menulis Kalimat pada Siswa Kelas II SMA Negeri se-
Kabupaten Sleman Tahun Ajaran 1991/1992”. Populasi dalam penelitian adalah
seluruh siswa kelas II SMA Negeri se-Kabupaten Sleman program Al, A2, dan
A3 yang berjumlah 1591 siswa. Sampel penelitian diperoleh dengan mengambil
20 % dari jumlah keseluruhan. Penarikan sampel menggunakan sistem acak.

Tujuan dari penelitian tersebut adalah (1) mendeskripsikan sejauh mana
siswa kelas II SMA Negeri se-Kabupaten Sleman memahami kalimat,
(2) mendeskripsikan sejauh mana keterampilan siswa kelas II SMA Negeri se-
Kabupaten Sleman dalam menulis kalimat, dan (3) mendeskripsikan hubungan
antara pemahaman kalimat dan keterampilan menulis kalimat pada siswa kelas II
SMA Negeri se-Kabupaten' Sleman.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) pemahaman kalimat siswa

kelas II SMA Negeri se-Kabupaten Sleman rendah, (2) keterampilan menulis
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kalimat siswa kelas II SMA Negeri se-Kabupaten Sleman rendah, dan
(3) ada korelasi yang sangat nyata antara pemahaman kalimat dan keterampilan
menulis kalimat pada siswa kelas I SMA Negeri se-Kabupaten Sleman.

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dianggap masih relevan
dengan penelitian sebelumnya, vaitu penelitian yang dilakukan oleh Yoseph
Cahyono dengan judul *“ Hubungan antara Pemahaman Kalimat
dan Keterampilan Menulis Kalimat pada Siswa Kelas II SMA Negeri se-
Kabupaten Sleman Tahun Ajaran 1991/1992”. Penelitian yang akan dilakukan
peneliti merupakan pengembangan dari topik dalam penelitian sebelumnya. Jika
dalam penelitian tersebut dijabarkan hubungan antara pemahaman kalimat dengan
keterampilan menulis kalimat pada siswa SMA, maka dalam penelitian ini peneliti
akan meneliti perbedaan kemampuan dalam menganalisis kalimat berdasarkan
fungsinya pada mahasiswa.

Dari hasil penelitian tersebut diketahui bahwa memang ada hubungan
antara pemahaman dan keterampilan menulis kalimat pada siswa SMA Negeri se-
Kabupaten Sleman. Pada jenjang perguruan tinggi, khususnya pada Program Studi
Pendidikan Bahasa, dan Sastra Indonesia, pengetahuan kalimat diperoleh dalam
mata kuliah Sintaksis. Mata kuliah Sintaksis dibagi dalam sintaksis 1 dan sintaksis
2 dan diberikan pada semester yang berurutan, yaitu semester V dan semester VI.
Berdasarkan hal itu peneliti akan meneliti kemampuan menganalisis kalimat
berdasarkan fungsinya pada mahasiswa yang sudah dan mahasiswa yang belum
menempuh mata kuliah Sintaksis. Selain itu, peneliti juga meneliti apakah ada

perbedaan kemampuan antara mahasiswa yang sudah dan mahasiswa yang belum
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menempuh mata kuliah Sintaksis dalam menganalisis kalimat berdasarkan

fungsinya.

2.2 Kerangka Teori

2.2.1 Sintaksis

Studi bahasa yang secara ilmiah dinamakan linguistik baru dimulai pada
akhir abad ke-19 (Parera, 1987: 3). Ilmu linguistik sering disebut linguistik umum,
artinya ilmu linguistik tidak hanya menyelidiki salah satu bahasa, tetapi
menyangkut semua bahasa pada umumnya. Sebagai ilmu yang menyelidiki
bahasa, yang menjadi obyek linguistik adalah bahasa. Bahasa yang diteliti dalam
linguistik adalah bahasa tutur atau lisan dan bahasa tulis (Verhaar, 1996: 6).

Setiap ilmu pengetahuan dibagi atas bidang-bidang bawahan atau cabang,
demikian pula ilmu linguistik dibagi atas bidang-bidang bawahan. Pembagian
bidang atau cabang itu didasarkan pada pengetahuan linguistik yang
mendasarinya. Bidang yang mendasari itu adalah bidang yang menyangkut
struktur dasar tertentu, yaitu fonetik, fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan
pragmatik (Verhaar, 1996: 9). Morfologi dan sintaksis termasuk dalam bidang
tatabahasa.

Dalam penelitian ini, penulis hanya menguraikan bidang sintaksis.
Sintaksis adalah cabang linguistik yang menyangkut kata-kata di dalam kalimat
(Verhaar, 1996: 11). Istilah sintaksis secara langsung terambil dari bahasa
Belanda syntaxis. Dalam bahasa Inggris digunakan istilah syntax (Ramlan, 1986:

21). Sintaksis ialah bagian atau cabang dari ilmu bahasa yang membicarakan
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tentang seluk beluk wacana, kalimat, klausa, dan frase (Ramlan, 1986:21).
Berdasarkan pengertian tersebut, pembicaraan tentang kalimat, klausa, frase, dan
juga hubungan antar kalimat pada tataran wacana termasuk dalam bidang
sintaksis.

Sintaksis adalah bagian dari ilmu bahasa yang menjelaskan unsur-unsur
suatu satuan serta hubungan antar unsur-unsur itu dalam suatu satuan, baik
hubungan fungsional maupun hubungan maknawi (Ramlan, 1986: 22). Hubungan
fungsional dalam kalimat berkaitan dengan fungsi setiap unsur dalam kalimat,
yaitu unsur subjek, predikat, objek, pelengkap, dan keterangan. Sedangkan
hubungan maknawi berkaitan dengan makna dari setiap fungsi tersebut dalam
kalimat, antara lain makna pelaku, makna tindakan, dan makna tempat. Contoh:
Pelajar itu sedang belgjar di perpustakaan. Kalimat di atas dapat dijelaskan
berdasarkan hubungan fungsional dan hubungan maknawi. Frase pelgjar itu
menduduki fungsi subjek dan menyatakan makna pelaku, frase sedang belajar
menduduki fungsi predikat dan menyatakan makna tindakan, frase di
perpustakaan menduduki fungsi keferangan dan menyatakan makna fempat
(Ramlan, 1986: 22-23).

Sintaksis merupakan sebuah struktur dengan leksem yang berkategori
(berkelas) sebagai unsur (Kridalaksana, 2002: 29). Pada tingkat struktur, sintaksis
suatu bahasa mempunyai unsur-unsur yang terorganisasi secara hierarkis. Satuan
sintaksis adalah wacana, kalimat, klausa, dan frasa. Satuan sintaksis yang besar

terjadi dari satuan yang lebih kecil dan berhubungan satu sama lain secara
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fungsional. Kalimat merupakan salah satu pokok bahasan yang dibicarakan dalam
bidang tata bahasa.

Kalimat umumnya berwujud rentetan kata yang disusun sesuai dengan kaidah
yang berlaku ( Moeliono, 1988: 29). Dalam buku Tata Bahasa Baku Bahasa
Indonesia (2003: 311), Alwi dkk menjelaskan pengertian kalimat sebagai satuan
bahasa terkecil dalam wujud lisan dan tulisan yang mengungkapkan pikiran yang
utuh. Wujud kalimat ditandai dengan huruf kapital pada kata pertama dan diakhiri
dengan tanda titik (.), tanda tanya (?), atau tanda seru (!). Ketiga penandaan dalam
kalimat tersebut menentukan jenis kalimat yang dihasilkan. Tanda titik pada akhir
kalimat menandakan kalimat berita, tanda tanya pada akhir kalimat menandakan
kalimat tanya, dan tanda seru pada akhir kalimat menandakan kalimat perintah
atau kalimat larangan. Dalam wujud lisan atau ujaran, kalimat diucapkan dengan
suara naik turun dan keras lembut, disela jeda, dan diakhiri dengan intonasi akhir
yang diikuti oleh kesenyapan akhir.

Menurut Alwi dkk (2003: 313), kalimat tidak hanya dibatasi oleh intonasi
dan tanda baca saja, tetapi dalam kalimat juga ada konstruksi sintaksis yang
mengandung unsur predikasi dalam kalimat, artinya setiap kalimat terdiri dari
unsur predikat dan subjek, baik disertai unsur objek, pelengkap, dan keterangan
atau tidak.

Kalimat terdiri dari unsur berupa kata (Razak, 1990:11), setiap kata dalam
kalimat termasuk kelas kata atau kategori kata dan mempunyai fungsi dalam
kalimat. Urutan rentetan kata dan jenis kata yang digunakan dalam kalimat

menentukan pula jenis kalimat yang dihasilkan. Setiap kata atau frasa dalam
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kalimat mempunyai fungsi yang mengaitkannya dengan kata atau frasa lain yang
ada dalam kalimat tersebut.

Fungsi sintaksis utama adalah subjek, predikat, objek, pelengkap, dan
keterangan. Selain itu ada empat kategori kata dalam bahasa Indonesia,
yaitu (1) verba atau kata kerja, (2) nomina atau kata benda, (3) adjektiva
atau kata sifat, dan (4) adverbia (Alwi dkk, 2003: 36). Di samping itu ada satu
kelompok kata yang disebut kata tugas yang terdiri atas tiga subkelompok yang
lebih kecil, yaitu preposisi (kata depan), konjungsi (kata sambung), dan partikel.
Dari segi peran, setiap fungsi dalam kalimat dapat menduduki peran tertentu, yaitu
pelaku, tindakan, sasaran, dan atribut. Fungsi subjek dalam kalimat biasanya
menduduki peran pelaku, predikat menunjuk tindakan atau perbuatan dari subjek,
objek atau pelengkap menduduki peran sasaran atau yang dikenai oleh tindakan
subjek, dan keterangan menduduki peran atribut.

Satuan lain dalam sintaksis adalah klausa. Dalam klausa terdapat komponen-
komponen yang karena hubungan fungsional mempunyai status yang khas
(Kridalaksana, 202: 50-53). Komponen-komponen itu disebut subjek, predikat,
objek, pelengkap, dan keterangan. Subjek adalah bagian klausa yang menandai
apa yang dinyatakan oleh pembicara. Predikat adalah bagian klausa yang
menandai apa yang dinyatakan oleh pembicara tentang subjek. Predikat biasanya
berwujud nomina, verba, adjektiva, numeralia, pronomina, atau frase
preposisional. Objek adalah nomina atau frase nominal yang melengkapi verba

transitif. Pelengkap adalah nomina atau frase nominal, adjektiva atau frase
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adjektival yang merupakan bagian dari predikat verbal yang menjadikannya

predikat yang lengkap.

2.2.2 Kalimat
2.2.2.1 Pengertian Kalimat
Ada beberapa pengertian kalimat yang dikemukakan oleh para ahli.

Pengertian itu diuraikan sebagai berikut .

a. Kalimat adalah bagian terkecil dari ujaran atau teks (wacana) yang
mengungkapkan satu pikiran utuh secara ketatabahasaan (Moeliono: 1988:
254). Dalam wujud lisan, kalimat diiringi oleh alunan titinada, disela oleh jeda
dan diakhiri oleh intonasi yang diikuti oleh kesenyapan. Dalam wujud tulisan,
kalimat dimulai dengan huruf kapital dan diakhiri dengan tanda titik (.), tanda
koma (,), atau tanda seru (!). Selain itu ada juga tanda baca yang berupa spasi
atau ruang kosong, koma, titik koma, titik dua. Tanda titik (.), tanda tanya (?),
dan tanda seru (!) sepadan dengan intonasi akhir, sedangkan tanda baca
lainnya sepadan dengan jeda.

b. Kalimat adalah bahasa terkecil dalam wujud lisan atau tulisan yang
mengungkapkan pikiran utuh. Dalam wujud lisan, kalimat diucapkan dengan
suara naik-turun dan keras-lembut, disela jeda, dan diakhiri dengan intonasi
yang diikuti oleh kesenyapan akhir. Dalam wujud tulisan, kalimat dimulai
dengan huruf kapital dan diakhiri dengan tanda titik (.), tanda tanya (?), atau
tanda seru (!). Di dalam kalimat disertakan juga berbagai tanda baca seperti

koma (,), titik dua (:), tanda pisah (-), dan spasi. Tanda titik, tanda tanya, dan
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tanda seru sepadan dengan intonasi akhir, sedangkan tanda baca lain sepadan
dengan jeda. Kalimat merupakan konstruksi sintaksis yang mengandung unsur
predikasi, artinya kalimat terdiri dari unsur predikat dan subjek, baik dengan
atau tanpa unsur objek, pelengkap, ataupun keterangan (Alwi dkk, 2003: 311-
313).

c. Kalimat adalah satuan gramatik yang dibatasi oleh adanya jeda panjang yang
disertai nada akhir turun atau naik (Ramlan, 1986: 27). Nada akhir turun jika
satuan itu merupakan pernyataan, dan naik jika satuan itu berupa pertanyaan.
Dalam tulisan, adanya jeda panjang ditandai dengan huruf kapital pada huruf
pertama kata pertama, nada akhir ditandai dengan tanda titik (.), tanda tanya
(7), dan tanda seru (!).

c. Kalimat adalah satuan bahasa yang secara relatif berdiri sendiri, mempunyai
pola intonasi final dan secara aktual maupun potensial terdiri dari klausa
(Kridalaksana, 1993: 92).

e. Kalimat adalah rangkaian kata yang dapat mengungkapkan gagasan, perasaan,
atau pikiran yang relatif lengkap (Mustakim, 1994: 65).

f. Kalimat adalah rentetan kata yang disusun sesuai dengan kaidah yang berlaku
(Moeliono, 1988: 20).

g. Kalimat adalah konstruksi gramatikal yang terdiri atas satu atau lebih klausa
yang ditata menurut pola yang tertentu, dan dapat berdiri sendiri sebagai satu
kesatuan (Kridalaksana, 1993: 92).

Berdasarkan pengertian-pengertian kalimat di atas, penulis menyimpulkan

bahwa kalimat adalah satuan gramatik yang terdiri atas satu klausa atau lebih dan
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ditata menurut pola tertentu yang dibatasi oleh adanya jeda panjang disertai oleh
intonasi akhir turun atau naik, keras atau lembut, serta dapat berdiri sendiri
sebagai satu kesatuan yang dapat mengungkapkan gagasan, perasaan, atau pikiran
yang relatif lengkap. Dalam wujud tulisan, kalimat dimulai dengan huruf kapital
dan diakhiri dengan tanda titik (.), tanda tanya (?), atau tanda seru (!). Di dalam
kalimat disertakan juga berbagai tanda baca seperti koma (,), titik dua (:), tanda
pisah (-), dan spasi. Tanda titik, tanda tanya, dan tanda seru sama dengan intonasi
akhir, sedangkan tanda baca lain sama dengan jeda. Dari pengertian itu dapat
diketahui bahwa intonasi akhir atau tanda baca merupakan ciri dan batasan dari
kalimat. Dalam penelitian ini, pengertian kalimat tidak hanya dibatasi oleh
intonasi dan tanda baca, tetapi dibatasi oleh konstruksi sintaksis yang
mengandung unsur predikasi dalam kalimat, artinya setiap kalimat terdiri dari
unsur predikat dan subjek, baik dengan atau tanpa unsur objek, pelengkap,

ataupun keterangan ( Alwi dkk, 2003: 313).

2.2.2.2 Bagian-bagian Kalimat

Kalimat dapat diuraikan atas bagian-bagiannya. Hubungan struktural
maupun kedudukan tiap kata atau kelompok kata dalam suatu kalimat berbeda
satu sama lain. Ada bentuk kata atau kelompok kata yang kadang-kadang muncul
sebagai bagian kalimat yang tidak dapat dilesapkan, ada pula yang dapat
dilesapkan dengan menghasilkan konstruksi yang tetap berupa kalimat. Bagian

kalimat yang tidak dapat dilesapkan disebut bagian inti, sedangkan bagian kalimat
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yang dapat dilesapkan tanpa merubah kesatuan kalimat disebut bagian bukan-inti
(Moeliono, 1988: 257).

Bagian inti kalimat adalah subjek dan predikat, sedangkan bagian bukan
inti biasanya terdiri dari unsur keterangan. Penghilangan salah satu bagian inti
dalam suatu kalimat akan mengubah kalimat, baik dari segi struktur maupun
hubungan semantis antar bagiannya. Sedangkan penghilangan pada bagian
kalimat yang bukan inti tidak akan mengubah struktur maupun hubungan semantis
antarbagian dari kalimat tersebut. Contoh: Kami kemarin sore mendatangi
pertemuan itu. Kalimat tersebut terdiri atas empat bagian, yaitu (1) kami,
(2) kemarin sore, (3) mendatangi, dan (4) pertemuan itu. Dari keempat bagian
itu, hanya bagian (2) kemarin sore yang dapat dihilangkan tanpa merubah bentuk
kalimat, sedangkan bagian yang lainnya tidak dapat dihilangkan. Jika bagian
(1), atau (3), atau (4) dihilangkan maka akan merubah struktur dan hubungan
semantis antar bagiannya, sehingga kalimat menjadi tidak jelas.

Bagian inti dari kalimat merupakan kesatuan yang terdiri atas kata atau
kelompok kata yang masing-masing juga merupakan satu kesatuan yang lebih
kecil (Moeliono, 1988). Di antara kalimat dan kata ada satuan antara berupa
kelompok kata. Kata atau kelompok kata yang membentuk suatu kesatuan kalimat
disebut konstituen (Moeliono, 1988: 257). Alwi dkk (2003: 314) menyebut
konstituen sebagai satuan-satuan yang membentuk suatu konstruksi. Contoh:
Kami kemarin sore mendatangi pertemuan itu. Bagian inti dari kalimat, yaitu

kami mendatangi pertemuan itu teudiri dari tiga konstituen: kami; mendatangi;
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pertemuan itu. Sedangkan bagian bukan inti, yaitu kemarin sore merupakan satu
konstituen.

Menurut Alwi dkk (2003: 312), di antara kalimat dan kata ada dua satuan
sintaksis antara, yaitu klausa dan frasa. Klausa adalah satuan sintaksis yang
terdiri atas dua kata atau lebih yang mengandung unsur predikasi, artinya bahwa
dalam klausa, unsur predikat merupakan unsur yang harus ada, baik disertai unsur
subjek, objek, pelengkap, keterangan atau tidak. Sedangkan frasa adalah satuan
sintaksis yang terdiri atas dua kata atau lebih yang tidak mengandung unsur
predikasi. Ada perbedaan mendasar antara klausa dan kalimat. Istilah klausa
dipakai untuk merujuk pada deretan kata yang paling tidak memiliki subjek dan
predikat, tetapi belum memiliki intonasi atau tanda baca tertentu, sedangkan
istilah kalimat juga mengandung paling tidak unsur subjek dan predikat, tetapi
telah memiliki intonasi dan tanda baca (Alwi, 2003: 39).

Kalimat pada dasarnya minimal terdiri atas unsur predikat dan unsur
subjek. Kedua unsur tersebut merupakan unsur yang bersifat wajib. Di samping
kedua unsur tersebut, dalam suatu kalimat kadang-kadang ada kata atau kelompok
kata yang dapat dihilangkan tanpa mempengaruhi status kalimat. Status di sini
dapat diartikan sebagai bentuk/struktur dan juga hubungan semantis antar bagian
dalam kalimat. Karena itulah unsur kalimat dapat dibagi menjadi dua, yaitu unsur
wajib dan unsur tak wajib (Alwi dkk, 2003: 315). Unsur wajib terdiri atas
konstituen kalimat yang tidak dapat dihilangkan, yaitu unsur subjek dan predikat.

Sedangkan unsur takwajib terdiri atas konstituen kalimat yang dapat dihilangkan,
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unsur takwajib ini biasanya ada dalam unsur kalirﬁat yang menduduki fungsi
keterangan.

Menurut Ramlan ( 1986: 27-29 ), berdasarkan unsurnya kalimat terdiri
dari kalimat berklausa dan kalimat tak berklausa. Dalam tulisan ini klausa
dijelaskan sebagai satuan gramatik yang terdiri dari satu S dan P, baik disertai O,
Pel, dan Ket atau tidak. Dengan kata lain klausa ialah S P (O) (Pel) (Ket). Tanda
kurung menandakan bahwa apa yang terletak dalam kurung itu bersifat manasuka,
maksudnya boleh ada boleh tidak. Kalimat tak berklausa ialah kalimat yang di
samping unsur intonasi tidak terdiri dari klausa.

Contoh :

Astaga!

Dari toko.
Siapa?

Sebuah kalimat bisa disebut sebagai kalimat yang bernar jika mengandung
kelengkapan dari segi unsur-unsur pembentuknya, utuh dari segi maknanya, dan
berterima bagi pemakainya (Mustakim, 1994: 68). Dari segi unsurnya, kalimat
dapat dikatakan lengkap jika sekurang-kurangnya mengandung dua unsur, yaitu
unsur subjek dan unsur predikat. Jika predikat ka!imatnya berupa kata kerja
transitif atau kata kerja yang menuntut kehadiran pelengkap, maka harus
ditambahkan unsur yang berupa objek. Jika diperlukan, unsur lain yang berupa
keterangan juga dapat disertakan dalam kalimat. Sedangkan dari segi makna dan
informasinya, sebuah kalimat harus dapat memberikan informasi yang jelas

sehingga mudah dipahami oleh pembaca.
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Contoh: Pembangunan itu / uniuk menyejahterakan masyarakat.
S Pelengkap

Kalimat itu berpola subjek-pelengkap. Dari pola itu dapat diketahui bahwa
kalimat itu tidak lengkap karena tidak memiliki unsur predikat. Agar kalimat
tersebut menjadi kalimat yang lengkap maka harus ditambah dengan unsur
predikat. Misalnya dapat ditambahkan unsur predikat bertujuan, kalimatnya
menjadi:

Pembangunan itu / bertujuan / (untuk) menyejahterakan masyarakat.

S P Pelengkap

2.2.2.3 Fungsi Sintaksis Unsur-unsur Kalimat

Kalimat dapat dibedakan dari tiga segi, yaitu segi fungsi, kategori, dan
peran (Verhaar, 1996: 162). Dalam penelitian ini hanya diuraikan pembagian
kalimat berdasarkan segi fungsinya. Tiap kata atau frasa dalam kalimat
mempunyai fungsi yang mengaitkannya dengan kata atau frasa lain dalam kalimat
tersebut. Fungsi tersebut bersifat sintaksis, artinya berkaitan dengn urutan kata
atau frasa dalam kalimat. Fungsi sintaksis utama dalam kalimat adalah predikat,
subjek, objek, pelengkap, dan keterangan (Alwi dkk, 2003: 36). Menurut Alwi
(2003: 326-332) ciri-ciri umum dari tiap fungsi sintaksis tersebut diuraikan
sebagai berikut.
a, Fungsi predikat

Predikat adalah bagian klausa yang menandai apa yang dikatakan

pembicara tentang subjek. Jika ada konstituen objek, pelengkap, dan keterangan di
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sebelah kanan, maka predikat merupakan konstituen pokok yang disertai
konstituen subyek di sebelah kiri. Predikat kalimat biasanya berupa frasa verbal,
frasa adjektival, berupa frasa nominal, frasa numeral, atau frasa preposisional.
Contoh: a) Adik sedang tidur. Fungsi predikat dari kalimat tersebut ada pada frasa
sedang tidur, frasa tersebut berupa frasa verbal. b) Adik sangat lucu. Fungsi
predikat dari kalimat tersebut ada pada frasa sangat lucu yang merupakan frasa
adjektival.
b. Fungsi subjek

Pada umumnya subjek berupa nomina, frasa nominal, atau klausa. Subjek
dapat pula berupa frasa verbal. Subjek kalimat biasanya terletak di sebelah kiri
predikat, tapi subjek sering diletakkan pada akhir kalimat jika kalimat pada unsur
subjek lebih panjang dari unsur predikat. Contoh: Manusia yang mampu tinggal
dalam kesendirian tidak banyak. Subjek dari kalimat tersebut adalah manusia
yang mampu tinggal dalam kesendirian, sedangkan predikatnya adalah tidak
banyak. Bagian kalimat yang menduduki fungsi subjek lebih banyak dari bagian
kalimat yang menduduki fungsi predikat. Oleh karena itu subjek diletakkan pada
akhir kalimat setelah predikat, yaitu Tidak banyak manusia yang mampu tinggal
dalam kesendirian.
¢. Fungsi Objek

Objek adalah konstituen kalimat yang kehadirannya dituntut oleh predikat
yang berupa verba transitif pada kalimat aktif. Pada kalimat aktif objek diletakkan
setelah predikat, sedangkan dalam bentuk pasif objek dapat menduduki fungsi

subjek dalam kalimat dan diletakkan di depan predikat. Objek dapat dikenali
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dengan memperhatikan dua hal, yaitu (1) jer;nis p‘rédik'at..yang dilengkapinya, dan
(2) ciri khas objek itu sendiri. Verba transitif biasanya ditandai oleh kehadiran
afiks tertentu. Sufiks —kan dan -i serta prefiks meng- umumnya merupakan
pembentuk verba transitif. Contoh: Marfin mengalahkan Omeng. Objek biasanya
berupa nomina atau frasa nominal. Jika objek tergolong nomina, frasa nominal tak
bernyawa, atau persona ketiga tunggal (dia), maka nomina objek dapat diganti
dengan pronomina —nya; dan jika berupa pronomina aku atau kamu (tunggal)
maka bentuk —ku dan —mu dapat digunakan.
Contoh: (1) a. Adi mengunjungi Bu Endah.

b. Adi mengunjunginya.

(2) a. Saya ingin menemui kamu.

b. Saya ingin menemuimi.

Selain satuan berupa nomina dan frasa nominal, konstituen objek dapat juga
berupa klausa. Contoh: Pemerintah mengumumkan (bahwa) harga BBM akan
naik. Objek dari kalimat di atas adalah klausa harga BBM akan naik. Objek pada
kalimat aktif transitif akan menjadi subjek jika kalimat tersebut dipasifkan.
Contoh: a. Pembantu membersihkan ruangan saya.

b. Ruangan saya dibersihkan (oleh) pembantu.
Adanya potensi dipertukarkannya unsur objek dengan —nya dan berpindahnya
fungsi objek dalam kalimat aktif menjadi fungsi subjek dalam kalimat pasif
merupakan ciri utama yang membedakan objek dengan pelengkap yang berupa

nomina atau frasa nominal.
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d. Fungsi pelengkap
Pelengkap adalah unsur kalimat yang melengkapi predikat verbal dalam
kalimat (Moeliono, 1988: 584). Ada kemiripan antara fungsi objek dan pelengkap,
baik objek maupun pelengkap sering berwujud nomia dan keduanS/a ser;ng
menduduki tempat yang sama, yaitu di belakang verba. Kemiripan itulah yang
sering menimbulkan kesulitan untuk membedakan fungsi objek dan fungsi
pelengkap. Berikut ini diuraikan ciri-ciri objek dan pelengkap (Alwi, 2003: 329).
Ciri objek:
1. berwujud frasa nominal atau klausa
2. berada langsung di belakang predikat
3. menjadi subjek sebagai akibat dari pemasifan kalimat
4. dapat diganti dengan pronomina —nya.
Ciri pelengkap:
1. berwujud frasa nominal, frasa verbal, frasa adjektival, frasa
preposisional, atau klausa
2. berada langsung di belakang predikat jika tidak ada unsur objek dan
berada di belakang objek jika ada unsur objek
3. tidak dapat menjadi subjek karena pemasifan kalimat
4. tidak dapat diganti dengan —nya, kecuali dalam kombinasi preposisi
selain di, ke, dari, dan akan.
Contoh pelengkap:
a. Anak itu pandai menari.

b. Ibu mengambilkan saya air minum.
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e. Fungsi keterangan

Keterangan merupakan fungsi sintaksis yang paling beragam dan paling
mudah berpindah tempat. Keterangan dapat berada di awal, tengah, atau di akhir
kalimat. Pada umumnya kehadiran keterangan dalam kalimat bersifat manasuka,
artinya bahwa unsur keterangan tidak wajib hadir dalam suatu kalimat..
Konstituen keterangan biasanya berupa frasa nominal, frasa proposional, atau
frasa adverbial.
Contoh:

a. Dia memotong rambutnya di kamar.

b. Dia memotong rambutnya dengan gunting.

¢. Dia memotong rambutnya kemarin.
Selain itu fungsi keterangan juga dapat berupa klausa. Contoh: Dia memotong
rambutnya setelah dia diterima bekerja di bank.

Makna keterangan ditentukan oleh perpaduan makna unsur-unsurnya.
Berdasarkan maknanya, keterangan dibedakan menjadi beberapa jenis. Jenis-jenis

keterangan itu diuraikan sebagai berikut.

Jenis Keterangan Preposisi/penghubung Contoh

1. Tempat di di kamar, di kota
ke ke Medan, ke sekolah
dari dari Semarang, dari toko
(di) dalam (di) dalam rumah
pada pada saya

2. Waktu - sekarang, kemarin
pada pada hari ini
dalam dalam minggu ini
se- sepulang dari kantor
sebelum sebelum pukul 12
sesesudah sesudah pukul 10
selama selama dua minggu
sepanjang sepanjang hari

3. Alat dengan dengan gunting

4. Tujuan agar/supaya agar/supaya kamu pintar
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untuk untuk kesehatan
bagi bagi masa depanmu
demi demi kekasihnya
5. Cara dengan dengan hati-hati
secara secara diam-diam
dengan cara dengan cara tunai
dengan jalan dengan jalan berunding
6. Penyerta dengan dengan adiknya
bersama bersama orang tuanya
| beserta beserta saudaranya
7. Perbandingan/kemiripan seperti seperti angin
bagaikan bagaikan dewi
laksana laksana bintang
8. Sebab karena Karena perempuan itu
sebab sebab kecerobohannya
9. Kesalingan - saling (mencintai), satu
sama lain

2.2.2.4 Pola Kalimat Dasar

Menurut Razak ( 1986: 19-20) setiap kalimat merupakan sebuah pola. Pola
kalimat berupa peristiwa yang tetap, yang berubah adalah ukuran banyak
sedikitnya kata sebagai unsur yang membangun pola itu. Perubahan itu ada pada
kata yang dipergunakan dan merupakan pendukung pengertian yang hendak
disampaikan. Selain itu, yang berubah adalah variasinya, kadang-kadang suatu
unsur diletakkan di bagian depan, di tengah atau di belakang kalimat. Dalam
kalimat, peristiwa tetap itu merupakan pola dasar dari kalimat tersebut.

Kalimat dasar adalah kalimat yang terdiri atas satu klausa, mempunyai
unsur-unsur yang lengkap dan disusun menurut urutan tertentu, serta tidak
mengandung pertanyaan atau pengingkaran (Alwi dkk, 2003: 319). Kalimat dibagi
atas fungsi subjek, predikat, objek, pelengkap, dan keterangan. Suatu kalimat
tidak selalu dibangun oleh kelima fungsi tersebut secara bersama-sama. Dalam

suatu kalimat, paling tidak harus ada konstituen pengisi subyek dan predikat,
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sedangkan kehadiran konstituen lainnya ditentukan oleh konstituen pengisi
predikat (Alwi, 2003: 321).
Contoh: a. Dia [S] tidur [P] di kamar depan [Ket].

b. Mereka [S] sedang belajar [P] bahasa Inggris [Pel] sekarang [Ket].

c. Mzhasiswa [S] mengadakan [P] seminar [O] di kampus [Ket].

d. Buku itu [S] terletak [P] di meja [Ket] kemarin [Ket].

e. Ayah [S] membeli [P] baju [O] untuk adik [Pel] tadi siang [Ket].

f. Dia [S] meletakkan [P] uang [O] di atas meja itu [Ket] kemarin [Ket].

Pada contoh di atas, konstituen yang dicetak miring dapat dihilangkan
tanpa mengakibatkan kejanggalan kalimat, artinya bahwa makna kalimat tetap
dapat dipahami. Dari contoh itu hanya kalimat (f) yang memiliki konstituen
pengisi kelima fungsi sintaksis, yaitu subjek, predikat, objek, pelengkap, dan
keterangan. Pada umumnya banyak dari kalimat-kalimat yang urutan unsurnya
berbeda dengan urutan kelima fungsi sintaksis tersebut, terutama yang
menyangkut letak keterangan dan letak predikat terhadap subjek kalimat.
Keterangan tersebut memiliki banyak jenis dan letaknya dapat berpindah-pindah
di dalam kalimat, baik di awal, tengah, ataupun di akhir kalimat.

Contoh: a. Dita membeli buku kemarin.
b. Kemarin Dita membeli buku.
c. Dita kemarin membeli buku.

Selain itu, ada banyak kalimat yang letak predikatnya mendahului subjek
kalimat. Kalimat-kalimat demikian pada umumnya dapat diubah susunannya
sehingga berpola S-P. Contoh: Tidak banyak [P] manusia yang mampu tinggal
dalam kesendirian [S] dapat diubah menjadi Manusia yang marmpu hidup dalam

kesendirian [S] tidak banyak [P]. Pola umum Kkalimat dasar dalam bahasa

Indonesia adalah S + P + (O) + (Pel) + (Ket). Tanda kurung dalam unsur objek,
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pelengkap, dan keterangan menyatakan bahwa ketiga unsur tersebut tidak selalu
harus hadir dalam kalimat dan jumlah keterangan dapat lebih dari satu (Alwi dkk,
2003: 322).

Dari pola umum Kkalimat dasar tersebut dapat diturunkan pola dasar
kalimat. Menurut Alwi dkk (2003: 322) ada enam pola dasar kalimat, keenam
pola kalimat dasar tersebut diuraikan sebagai berikut.

1. Pola dasar S-P (subjek-predikat)
Contoh: Orang itu / sedang tidur.
S P
2. Pola dasar S-P-O (subjek-predikat-objek)
Contoh: Ayah / membeli / mobil baru
S P O
3. Pola dasar S-P-Pel (subjek-predikat-pelengkap)
Contoh: Pak Bardi / menjadi / ketua koperasi.
S P Pel
4. Pola dasar S-P-Ket (subjek-predikat-keterangan)
Contoh: Kecelakaan itu / terjadi / dua hari yang lalu.
S P Ket
5. Pola dasar S-P-O-Pel (subjek-predikat-pelengkap)
Contoh: Dia / mengirimi / ibunya / uang.
S P O Pel

6. Pola dasar S-P-O-Ket (subjek-predikat-objek-keterangan)
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Contoh: Ibu / memasukkan / uang / ke bank.
S P o Ket

Pola dasar kalimat dalam hal ini adalah model atau bentuk kalimat yang
mendasari terbentuknya kalimat yang lebih luas (Mustakim, 1994: 75). Perluasan
pola kalimat dimaksudkan agar informasi yang akan disampaikan dalam kalimat
menjadi lebih jelas dan memiliki struktur yang jelas. Contoh: (1) Pada kesempatan
itu bupati menyerahkan sejumlah penghargaan kepada warga masyarakat yang
telah berjasa terhadap daerahnya. (2) Menurut rencana, periemuan yang
diselenggarakan oleh Dinas Kesehatan itu akan diperpanjang sampai minggu
depan. Jika dilihat dari jumlah kosa kata yang dipergunakan dalam kalimat
tersebut, kalimat (1) dan kalimat (2) cukup panjang. Walaupun demikian, pola
dasar dari kalimat tersebut cukup singkat, yaitu

(1a) Bupati / menyerahkan / penghargaan.

S P o
(2a) Pertemuan itu / akan diperpanjang.
S P

Pola dasar tersebut, yaitu S-P-O pada (1a) dan S-P pada (2a), oleh pemakai
bahasa kemudian diperpanjang atau diperluas dengan keterangan-keterangan
tertentu sehingga menjadi kalimat (1) dan (2). Perluasan pola dasar itu timbul
karena keperluan informasi. Dengan hanya menggunakan pola dasar, pemakai
bahasa merasa bahwa informasi yang disampaikan belum lengkap. Karena itu
ditambahkan unsur keterangan yang dapat memperjelas informasi yang

disampaikan. Suatu bentuk kalimat yang cukup panjang yang merupakan
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perluasan dari pola dasar kalimat akan tetap memiliki struktur dan makna yang
jelas jika memang didasarkan pada pola dasar tertentu.

Contoh dari perluasan pola dasar tersebut merupakan sebagian dari
perluasan yang dapat dilakukan terhadap pola-pola dasar, artinya bahwa' masih
ada cara-cara lain untuk memperluas kalimat dari pola dasarnya. Dengan
mengetahui pola-pola dasar kalimat, maka setiap pemakai bahasa diharapkan
mampu untuk memahami dan dapat memperluas kalimat secara sistematis dan
logis sehingga informasi yang disampaikan akan jelas dan dapat dipahami. Begitu
pula dalam kaitannya dengan kalimat-kalimat yang ada pada suatu teks tertulis.
Dengan mengetahui pola-pola dasar kalimat, maka pembaca akan mudah
menemukan setiap unsur yang ada dalam setiap kalimat. Karena itu, pembaca
dapat memahami setiap kalimat dan unsur-unsur yang ada di dalam kalimat

tersebut.

2.2.2.5 Jenis Kalimat

Menurut Alwi dkk (2003: 336), jenis kalimat dapat ditinjau dari sudut
(a) jumlah klausa, (b) bentuk sintaksis, (c) kelengkapan unsur, dan (d) susunan
subyek dan predikatnya. Berdasarkan jumlah klausanya, kalimat dapat dibagi atas
kalimat tunggal dan kalimat majemuk. Kalimat tunggal adalah kalimat yang
terdiri atas satu klausa, sedangkan kalimat majemuk adalah kalimat yang terdiri
atas dua klausa atau lebih. Berdasarkan bentuk atau kategori sintaksisnya, kalimat

dibagi menjadi (1) kalimat deklaratif atau kalimat berita, (2) kalimat imperatif
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atau kalimat perintah, (3) kalimat interogatif atau kalimat tanya, dan
(4) kalimat eksklaratif atau kalimat seruan.

Dilihat dari segi kelengkapan unsurnya, kalimat dibagi atas
(1) kalimat lengkap atau kalimat mayor, dan (2) kalimat tidak lengkap atau
kalimat minor. Kalimat lengkap adalah kalimat yang memiliki kelengkapan
fungsi-fungsi sintaksis, yaitu subjek, predikat, objek, pelengkap, dan keterangan.
Sedangkan kalimat tidak lengkap adalah kalimat yang tidak ada subjek dan
predikat atau kalimat yang hanya terdiri dari satu predikat saja tanpa disertai
subjek. Dilihat dari segi susunan unsur subjek dan predikat, kalimat dibedakan
atas (1) kalimat biasa dan (2) kalimat inversi atau kalimat yang susunannya
terbalik. Dalam penelitian ini peneliti hanya akan menguraikan jenis kalimat
berdasarkan jumlah klausanya, yaitu kalimat tunggal dan kalimat majemuk.
2.2.2.5.1 Kalimat Tunggal
2.2.2.5.1.1 Pengertian Kalimat Tunggal

Kalimat tunggal adalah kalimat yang terdiri atas satu klausa (Alwi dkk,
2003: 338). Konstituen untuk setiap unsur kalimat hanya berjumlah satu dan
merupakan satu kesatuan. Ada beberapa pengertian lain tentang kalimat tunggal
dari beberapa ahli. Menurut Moeliono (1988: 32), kalimat tunggal adalah kalimat
yang proposisinya satu dan karena itu predikatnya satu, atau dianggap satu karena
merupakan predikat majemuk. Kalimat tunggal adalah kalimat yang terdiri dari
satu klausa bebas dan klausa terikat ( Cook, Elson and Pickett via Tarigan,
1985: 10). Sedangkan menurut Mustakim( 1994: 79) kalimat tunggal adalah suatu

jenis kalimat yang hanya terdiri dari satu pola dasar, pola itu dapat berupa SP,
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SPO, SPPel, atau SPOPel. Dengan demikian, betapapun panjangnya sebuah
kalimat-jika hanya mempunyai satu pola dasar tetap disebut sebagai kalimat
tunggal.

Contoh: Gedung megah itu / milik / seorang konglomerat ternama / di kota.

S P Pel. Ket.

Menurut Alwi dkk (2003: 336) berdasarkan kategori predikatnya kalimat
tunggal dapat dibedakan menjadi (a) kalimat berpredikat verbal, (b) kalimat
berpredikat adjektival, (c) kalimat berpredikat nominal (termasuk pronominal),
(d) kalimat berpredikat numeral, dan (e) kalimat berpredikat frasa preposisional.
Masing-masing kategori tersebut diuraikan sebagai berikut (Alwi dkk, 2003: 338-
352).

a. Kalimat berpredikat verbal

Kalimat berpredikat verbal dibagi menjadi tiga macam:

1. Kalimat taktransitif, yaitu kalimat yang tak berobjek dan tak berpelengkap,
yang dapat diiringi oleh unsure tak wajib seperti keterangan tempat, waktu,
cara, dan alat.

Contoh: a. Pasukan itu mendarat (di lapangan).
b. Kami (biasanya) bererang (hari Minggu pagi).

2. Kalimat ekatransitif, yaitu kalimat yang berobjek namun tidak berpelengkap.
Kalimat tersebut memiliki tiga unsur wajib, yaitu subjek, predikat, dan objek.
Contoh: a. Pemerintah akan memasok semua kebutuhan Lebaran.

b. Nilai Ebtanas Murni menentukan nasib para siswa.
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3. Kalimat dwitransitif, yaitu kalimat yang berobjek dan berpelengkap. Kalimat
tersebut memiliki unsur subjek, predikat, objek, dan pelengkap.
Contoh: a. Ayah membelikan adik hadiah ulang tahun.
b. Adi sedang mencarikan pekerjaan untuk temannya.

b. Kalimat berpredikat adjektival

Kalimat berpredikat adjektival adalah kalimat yang predikatnya berupa
adjektiva atau frasa adjectival. Contoh: Gadis itu cantik. Kalimat yang berpredikat
adjektiva sering juga disebut kalimat statif. Kalimat ini biasanya menggunakan
verba adalah untuk memisahkan subjek dan predikatnya. Predikat ini digunakan
bila subjek atau predikat, atau kedua-duanya berupa kalimat yang panjang.
Contoh: Tindakan main hakim sendiri yang dilakukan oleh penduduk desa itu
adalah suatu kesalahan dan tidak sesuai dengan peri kemanusiaan. Selain itu ada
kalimat berpredikat adjectival yang memiliki makna pengingkar, ditandai dengan
verba bukan dan tidak. Kalimat ini disebut kalimat ekuatif.
Contoh: a. Masalah itu bukan urusan saya.

b. Saya tidak peduli dengan masalah itu.

¢. Kalimat berpredikat nominal

Kalimat bepredikat nominal adalah kalimat yang predikatnya terdiri atas
nomina (pronominal) atau frasa nominal. Kalimat yang predikatnya nomina juga
sering disebut kalimat ekuatif atau kalimat persamaan. Kalimat persamaan juga
diartikan kalimat yang subjek dan predikatnya tergolong dalam kategori yang

sama. Pada kalimat ekuatif, frasa nominal yang pertama merupakan subjek dan
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frasa nominal yang kedua merupakan predikat. Tetapi, jika frasa nominal pertama
diikuti partikael —lah, frasa tersebut merupakan predikat.
Contoh: a. Dia guru saya.

b. Dialah guru saya.

Seperti halnya kalimat statif, kalimat berpredikat nominal juga
menggunakan verba adalah untuk memisahkan subjek dan predikat. Jika kalimat
dengan predikat nominal diikuti verba adalah, maka verba itu berfungsi sebagai
predikat. Verba adalah dapat juga diganti dengan ialah atau merupakan.

Contoh: Pemberhentian seorang karyawan adalah masalah biasa.

e. Kalimat berpredikat numeral
Kalimat berpredikat numeral adalah kalimat yang predikatnya berupa
numeralia atau kata bilangan. Kata bilangan tersebut dapat berupa kata bilangan
taktentu (tidak dapat dihitung) dan bilangan tentu (dapat dihitung).
Contoh: a. Anaknya banyak.
b. Kedalaman sungai itu lebih dari empat meter.
f. Kalimat berpredikat frasa preposisional
Kalimat berpredikat frasa preposisional adalah kalimat yang predikatnya
berupa frasa preposisional, antar lain di, dari, untuk, dan ke.
Contoh: a. Rumah saya di gang Mangga.
b. Ayahnya dari Jawa.
c. Surat ini untuk saya.

d. Mereka ke rumah kemarin.
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2.2.2.5.1.2 Perluasan Kalimat Tunggal

Unsur wajib kalimat adalah subjek, predikat, objek, pelenngkap,
dan keterangan. Tetapi, suatu kalimat seringkali terdiri bukan hanya atas unsur
wajib, melainkan juga terdiri atas unsur tak wajib. Dari segi struktur, kehadiran
unsur tak wajib itu dapat memperluas suatu kalimat, dan dari segi makna, unsur
takwajib itu dapat membuat informasi yang disampaikan dalam kalimat menjadi
lebih jelas.

Menurut Alwi dkk (2003: 336), perluasan kalimat tunggal dapat dilakukan
dengan penambahan (a) unsur keterangan, (b) unsur nomina vokatif,
dan (c) unsur aposisi. Unsur-unsur tersebut diuraikan sebagai berikut.

a. Unsur Keterangan

Kehadiran unsur keterangan dalam kalimat merupakan unsur yang bersifat
takwajib, artinya bahwa suatu kalimat sudah memiliki makna yang jelas tanpa
kehadiran keterangan. Suatu kalimat, meskipun hanya terdiri dari unsur wajib
saja, dari segi makna kalimat itu merupakan makna yang utuh. Dalam bahasa
Indonesia, keterangan terbagi atas keterangan (1) waktu, (2) tempat, (3) tujuan,
(4) cara, (5) penyerta, (6) alat, (7) pembandingan/kemiripan, dan (9) kesalingan
(Alwi dkk, 2003: 366). Kesembilan keterangan itu dapat berupa kata, frasa,
atau klausa.

(1) Keterangan waktu
Keterangan waktu memberikan informasi mengenai saat terjadinya suatu

peristiwa (Alwi dkk, 2003:367). Fungsi keterangan itu dapat berbentuk:
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a. kata tunggal, yaitu kata pernah, sering, selalu, kadang-kadang, biasanya,
kemarin, sekarang, besok, lusa, tadi, dan nanti. Contoh: Tadi dia menanyakan
masalah itu.

b. frasa nominal, yaitu frasa sebentar lagi, kemarin dulu, dan tidak lama
kemudian. Dapat juga berupa bentuk pengulangan, misalnya pagi-pagi, siang-
siang, sore-sore, dan malam-malam. Contoh: Pagi-pagi sekali Tbu sudah
bangun.

c. frasa preposisional, diawali dengan preposisi dan diikuti oleh nomina tertentu.
Preposisi itu antara lain, di, dari, sampai, pada, sesudah, sebelum, ketika,
sejak, buat, dan wnruk. Frasa nominal yang mengikutinya adalah frasa
nominal yang memiliki ciri waktu antara lain: pukul, tanggal, tahun, minggu,
zaman, hari, bulan, masa, Senin, Januari, malam, permulaan subuh, dan
Natal. Contoh: Ayah menunggu kepulanganku sampai pukul sepuluh malam.

(2) Keterangan tempat

Keterangan tempat adalah keterangan yang menunjukkan tempat
terjadinya peristiwa atau keadaan (Alwi dkk, 2003: 368). Keterangan tempat diisi
oleh frasa preposisional. Preposisi yang digunakan adalah di, ke, dari, sampai,
dan pada. Contoh: Bom itu diletakkan di jembatan kereta api. Kehadiran
preposisi itu diikuti oleh kata yang memiliki ciri tempat, yaitu di sini, di sana,
dari situ, ke mana, dsb. Contoh: Dari sini kita bisa melihat rumahku. Di samping
itu, preposisi dapat juga diikuti oleh nomina lain yang memiliki ciri semantis yang

mengandung makna tempat. Contoh: Kami berangkat dari rumah pukul lima sore.
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(3) Keterangan tujuan

Keterangan tujuan adalah keterangan yang menyatakan arah, jurusan,
maksud perbuata, atau kejadian (Alwi, 2003: 370). Keterangan tujuan selalu
dalam bentuk frasa preposisional. Preposisi yang dipakai adalah demi, bagi, guna,
untuk, dan buat. Keenam preposisi itu dapat diikuti oleh nomina atau frasa
nominal. Contoh: Syair ini kutulis buat seorang teman yang pernah berarti dalam
hidupku. Kata atau frasa yang ada di belakang preposisi juga dapat berupa verba
atau frasa verbal. Preposisi yang dapat dipakai dengan verba hanya kata unruk
dan guna. Contoh: Dia memang mempunyai tekad yang besar untuk merantau.
Dari segi makna, keenam preposisi yang membentuk keterangan tujuan itu
mempunyai makna yang sama atau mirip.
(4) Keterangan cara

Keterangan cara adalah keterangan yang menyatakan jalannya suatu
peristiwa berlangsung (Alwi dkk, 2003: 370). Keterangan cara dapat berupa kata
tunggal atau frasa preposisional. Kata tunggal yang menyatakan cara adalah
seenaknya, semaumu, secepatnya, sepenuhnya, dan sebaliknya. Contoh: Kami
percayakan soal ini kepada Anda sepenuhnmya. Frasa preposisional yang
menyatakan cara biasanya terdiri atas preposisi dengan, secara, atau tampa
dan adjektiva (frasa adjectival) atau nomina (frasa nominal) sebagai komplemen.
Preposisi fanpa biasanya hanya bisa diikuti nomina (frasa nominal) sebagai
komplemennya.

Jika komplemen preposisi itu berupa bentuk ulang adjektiva, maka

preposisi yang mendahuluinya dapat dilesapkan. Contoh: Kereta itu meninggalkan
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stasiun pelan-pelan. Jika komplemen pengisi preposisi adalah nomina, preposisi
dengan, secara, atau tanpa dapat dipakai. Contoh: Kita lebih baik menyelesaikan
masalah ini secara kekeluargaan.

Keterangan cara juga dapat dibentuk dengan menambahkan se- dan —nya
pada kata ulang tertentu. Bentuk ulang itu menyatakan makna elatif yang dapat
dinyatakan dengan se-...mungkin. Contoh: Carilah contoh sebanyak mungkin.
Bentuk keterangan cara yang lain berwujud pengulangan kata tertentu kemudian
diikuti oleh afiks —an.  Contoh: Dia terang-terangan menolak ajakan damai itu.
Bentuk lain keterangan cara berupa partikael se- yang diikuti oleh kata tertentu.
Kata demi juga sering dipakai dalam bentuk ini. Contoh: Kemajuan tetap ada
meskipun sedikit demi sedikit.

(5) Keterangan penyerta

Keterangan penyerta adalah keterangan yang menyatakan ada tidaknya
orang yang menyertai orang lain dalam melakukan suatu perbuatan (Alwi dkk,
2003: 372) Preposisi yang digunakan dalam keterangan penyerta adalah dengan,
tanpa, dan bersama. Contoh: Dia merumuskan konsep itu dengan asistennya.

(6) Keterangan alat

Keterangan alat adalah keterangan yang menyatakan ada tidaknya alat
yang dipakai untuk melakukan suatu perbuatan (Alwi dkk, 2003: 372). Pengertian
alat tidak harus selalu dalam bentuk benda konkret. Keterangan alat selalu
berwujud frasa preposisional dengan preposisi dengan atau tampa.

Contoh: Dia pergi ke kantor dengan bus.
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(7) Keterangan pembandingan

Keterangan pembandingan atau kemiripan adalah keterangan yang
menyatakan kesetaraan atau kemiripan antara suatu keadaan, kejadian,
atau perbuatan dengan keadaan, kejadian, atau perbuatan yang lain (Alwi, 2003:
373). Wujud keterangan ini berbentuk frasa atau preposisi: laksana, seperti,
atau sebagai. Contoh: Berpikirlah seperti orang dewasa.
(8) Keterangan sebab

Keterangan sebab adalah keterangan yang menyatakan sebab atau alasan
terjadinya suatu keadaan, kejadian, atau perbuatan (Alwi dkk, 2003: 374). Wujud
keterangan selalu berupa frasa dengan preposisi karena, sebab, atau akibat.
Contoh: Karena perbuatan anaknya, keluarga itu dijauhi para tetangganya.
(9) Keterangan kesalingan

Keterangan kesalingan adalah keterangan yang menyatakan bahwa suatu
perbuatan dilakukan secara berbalasan (Alwi dkk, 2003: 374). Wujud keterangan
kesalingan yaitu satu sama lain atau saling. Kata atau frasa yang menunjukkan
keterangan kesalingan diletakkan di sebelah kiri verba atau di bagian akhir
kalimat. Contoh: Ketua dan sekretaris organisasi itu saling membenci satu sama
lain.
b. Unsur Nomina Vokatif

Nomina vokatif adalah konstituen tambahan dalam ujaran, berupa nomina
atau frasa nominal yang menyatakan orang yang disapa (Alwi dkk, 2003: 374).
Unsur vokatif bersifat manasuka, dan letaknya dapat di awal, di tengah, atau di

akhir kalimat. Nomina vokatif bukan merupakan bagian integral dalam suatu
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kalimat, hal itu tampak pada intonasi. Ciri intonasi yang paling lazim dalam
unsure vokatif adalah intonasi naik.

Fungsi utama nomina vokatif adalah minta perhatian orang yang disapa,
terutama jika ada pendengar lain. Bentuk vokatif yang digunakan juga
mengisyaratkan sikap pembicara terhadap pendengar. Nomina vokatif dapat
berupa: (1) nama orang dengan atau tanpa gelar sapaan, seperti Amir, Bu Titi,
Dr. Hadi, dll, (2) istilah kekerabatan, seperti Ayah, Ibu, adik, kakak, paman, dli,
(3)ungkapan kasih sayang, seperti sayang, manis, dan (4) ungkapan penanda
profesi dengan atau tanpa sapaan, seperti Saudara, Bapak Presiden, Bu Guru, dll.

Bentuk-bentuk vokatif pada umumnya digunakan untuk mengisyaratkan
sikap positif pembicara dan untuk menunjukkan rasa hormat atau keakraban.
Makin akrab pembicara dengan lawan bicara, makin singkat bentuk vokatif yang

digunakan.

c. Unsur Aposisi

Kalimat tunggal dapat pula diperluas dengan cara menambahkan unsur
tertentu yang beraposisi pada salah satu unsur kalimat yang biasanya berupa unsur
nominal. Dua unsur kalimat disebut beraposisi jika kedua unsur itu sederajat
dan mempunyai acuan yang sama, atau paling tidak salah satu unsur mencakupi
acuan unsur lainnya (Alwi dkk, 2003: 375).

Contoh kalimat: Ir. Soekarno, presiden pertama Indonesia, adalah tokoh
pendiri gerakan nonblok (Alwi dkk, 2003: 375). Bentuk Ir. Soekarno

dan presiden Indonesia pertama masing-masing merupakan frasa nominal
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dan keduanya mengacu pada orang yang sama. Dengan kata lain, bentuk Ir.
Soekarno dan presiden pertama Indonesia pada kalimat tersebut memiliki aposisi.
Baik bentuk Ir. Soekarno maupun presiden pertama Indonesia dapat
menggantikan konstruksi aposisi tanpa mengakibatkan perubahan makna dasar
kalimat ataupun kegramatikalan kalimat.

Selain bentuk aposisi tersebut, ada bentuk aposisi yang lain, yaitu aposisi
sebagian, aposisi takmewatasi atau aposisi takrestriktif, dan aposisi mewatasi atau
aposisi restriktif. Dalam aposisi sebagian, unsur yang satu tidak dapat digunakan
untuk menggantikan konstruksi aposisi itu. Contoh: Alasannya, bahwa anaknya
sakit keras, sukar diterima. Dalam kalimat tersebut hanya konstituen alasannva
yang dapat menggantikan konstruksi aposisi itu.

Jika dalam suatu kalimat, konstituen kedua berfungsi sebagai penjelas atau
keterangan tambahan terhadap konstituen pertama, kalimat itu disebut kalimat
beraposisi tak mewatasi atau takrestriktif. Contoh: Ayah membelikan adik sebuah
boneka, hadiah ulang tahunnya. Pada umumnya, frasa nominal yang terdiri atas
gelar, pangkat, atau jabatan yang diikuti nama diri digolongkan dalam jenis

aposisi mewatasi atau restriktif. Contoh: Dokter Ridwan sedang sibuk.

2.2.2.5.2 Kalimat Majemuk
2.2.2,5.2.1 Pengertian Kalimat Majemuk
Kalimat majemuk adalah kalimat yang terdiri atas lebih dari satu proposisi

sehingga mempunyai paling tidak dua predikat yang tidak dapat digabungkan
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menjadi satu kesatuan. Karena sifat itulah maka kalimat majemuk selalu berwujud
dua klausa atau lebih (Alwi dkk, 2003: 39-40).

Kalimat majemuk dapat dibedakan atas (1) kalimat majemuk setara
dan (2) kalimat majemuk bertingkat. Jika hubungan antara klausa yang satu
dengan klausa yang lain dalam satu kalimat menyatakan hubungan koordinatif,
kalimat tersebut disebut kalimat majemuk setara. Koordinasi menggabungkan dua
klausa atau lebih yang masing-masing mempunyai kedudukan yang setara dalam
konstituen kalimat. Hubungan antara klausa-klausanya tidak menyangkut satuan
yang membentuk hierarki, klausa yang satu bukan merupakan konstituen dari
klausa yang lain (Alwi dkk, 2003: 386). Sedangkan jika hubungan antara klausa
yang satu dengan klausa yang lain dalam satu kalimat menyatakan hubungan
subordinatif, yaitu klausa yang satu merupakan induk kalimat dan klausa yang
lain merupakan anak kalimat, maka kalimat tersebut disebut kalimat majemuk
bertingkat (Alwi dkk, 2003: 40). Subordinasi menggabungkan dua klausa atau
lebih sehingga klausa yang satu menjadi bagian dari klausa yang lain. Klausa-
klausa dalam kalimat ini memiliki kedudukan yang tidak setara dan mempunyai
hubungan yang bersifat hierarkis. Dalam kalimat majemuk subordinatif klausa
yang satu merupakan konstituen dari klausa yang lain (Alwi dkk, 2003: 388).

Contoh kalimat majemuk setara:
a. Dia segera masuk ke kamar /alu berganti pakaian.
b. Saya bersedia, fetapi dia menolak untuk membicarakannya.
c. Kita pergi sekarang atau kita akan kehabisan tiket.
Contoh kalimat majemuk bertingkat:
a. Dia pergi sebelum istrinya menangis.
b. Saya bersedia meskipun dia menolak untuk membicarakannya
¢. Ledakan bom itu begitu besar sehingga meruntuhkan atap gedung-gedung
disekitar kejadian.
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Tarigan (1985: 14) menyebutkan bahwa kalimat majemuk adalah kalimat
yang terdiri dari beberapa klausa bebas. Kalimat majemuk adalah kalimat yang
terdiri atas lebih dari satu proposisi sehingga mempunyai paling tidak dua
predikat yang tidak dapat dijadikan suatu kesatuan (Moeliono, 1988: 33).
Mustakim (1997:80) menyebut kalimat majemuk sebagai kalimat yang terdiri dari
dua atau lebih pola dasar.

Dengan jumlah predikat yang ada, kalimat majemuk selalu berwujud dua
klausa atau lebih. Jika hubungan antara klausa yang satu dengan klausa yang lain
dalam satu kalimat menyatakan hubungan koordinatif, maka kalimat seperti itu
disebut kalimat majemuk setara. Jika hubungannya subordinatif, yaitu yang satu
merupakan induk kalimat, sedangkan yang lain merupakan keterangan tambahan/
anak kalimat, maka kalimat seperti itu disebut kalimat majemuk bertingkat. Yang
dimaksud dengan induk kalimat adalah bagian kalimat yang berkedudukan
sebagai bagian inti, sedangkan anak kalimat adalah bagian kalimat yang
berkedudukan bukan sebagai bagian inti. Menurut Mustakim (1994: 80-83),
kalimat majemuk setara adalah suatu jenis kalimat majemuk yang unsur-unsurnya
memiliki kedudukan yang sama atau sederajat.

Ramlan (1986: 46 - 52 ) menyebut kalimat tunggal dan kalimat majemuk
dengan istilah yang berbeda. Berdasarkan bentuknya kalimat dibagi menjadi dua
jenis, yaitu kalimat sederhana dan kalimat luas. Kalimat sederhana adalah kalimat
yang terdiri dari satu klausa, sedangkan kalimat luas adalah kalimat yang terdiri

dari dua klausa atau lebih.
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Berdasarkan hubungan gramatik antara klausa yang satu dengan klausa
yang lainnya, kalimat luas dibedakan menjadi dua golongan yaitu kalimat luas
setara dan kalimat luas tidak setara. Dalam kalimat luas yang setara klausa yang
satu bukan merupakan bagian dari klausa yang lain; masing-masing berdiri
sendiri-sendiri sebagai klausa yang setara, yaitu sebagai klausa inti semua.
Klausa-klausa itu dihubungkan dengan kata-kata penghubung yang disebut
sebagai kata penghubung yang setara. Kata penghubung itu adalah: dan, dan lagi,
lagi pula, serta, lalu, kemudian, atau, tetapi, tapi, akan tetapi, sedang, sedangkan,
namun, melainkan, sebaliknya, bahkan, malah, malahan.

Contoh: a. Badan orang itu sangat kurus dan mukanya sangat pucat.
b. Engkau selalu bertanya tentang diriku, fetapi engkau sendiri tidak pernah
bercecita tentang dirimu kepadaku.
c. Rumah itu bagus, akan tetapi pekarangannya tidak terpelihara.

Dalam kalimat luas yang tidak setara, klausa yang satu merupakan bagian
dari klausa yang lainnya. Klausa yang merupakan bagian dari klausa yang lainnya
disebut klausa bukan inti, sedangkan klausa yang lainnya disebut klausa inti. Jadi
kalimat luas yang tidak setara terdiri dari klausa inti dan klausa bukan inti. Klausa

bukan inti bisa merupakan O, atau S, atau Pel, atau Ket bagi klausa inti.

Contoh : a. Miryati dan kepala regu pria mengetahui bahwa aku mendapat dukungan
kuat dari kepala bagian penyiaran.
b. Dia mengaku bahwa dia yang mengambil uang itu.

Kalimat di atas terdiri dari dua klausa, yaitu (1) Miryati dan kepala regu penyiar
pria mengetahui sebagai klausa inti, dan (2) aku mendapat dukungan kuat dari
kepala bagian penyiaran sebagai klausa bukan inti yang merupakan O bagi klausa
inti. Klausa 2 dapat disubstitusikan menjadi hal itu sehingga kalimatnya menjadi:

Miryati dan kepala regu pria mengetahui hal itu. Kata bahwa merupakan kata
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penghubung yang menghubungkan klausa 1 dan klausa 2. Jika klausa bukan inti
itu merupakan S, biasanya ada dalam bentuk kalimat pasif. Kalimatnya menjadi:
Hal itu diketahui oleh Miryati dan kepala regu penyiar pria. Kata hal itu sebagai
S, diketahui sebagai P, oleh Miryati dan kepala regu penyiar pria sebagai Ket.

Dari penjelasan tentang jenis kalimat berdasarkan jumlah klausa di atas,
penulis dapat menyimpulkan bahwa perbedaan dari setiap jenis kalimat terletak
pada jumlah pola dasar kalimat tersebut. Hal itu juga berkaitan dengan jumlah
predikat yang ada dalam setiap kalimat. Kalimat yang memiliki satu pola dasar
atau satu klausa dan unsur predikat hanya satu disebut sebagai kalimat tunggal
(Alwi dkk) atau kalimat sederhana (Ramlan), sedangkan kalimat yang memiliki
lebih dari satu pola dasar atau satu klausa inti disebut sebagai kalimat majemuk
(Alwi dkk)atau kalimat luas (Ramlan).

Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan istilah dari Alwi dkk,
yaitu kalimat tunggal dan kalimat majemuk. Kalimat majemuk dibagi menjadi
dua, yaitu kalimat majemuk setara dan kalimat majemuk tidak setara/bertingkat..
Perbedaan dari kalimat majemuk setara dan kalimat majemuk tidak
setara/bertingkat terletak pada jumlah klausa inti dan hubungan dari setiap klausa
inti tersebut. Dengan kata lain satu klausa dalam kalimat dapat berdiri sendiri atau
merupakan bagian dari klausa yang lain. Setiap klausa dihubungkan kata
penghubung tertentu yang menunjukkan kalimat tersebut merupakan kalimat

majemuk setara atau kalimat majemuk tidak setara/bertingkat.
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2.2.2.5.2.2 Hubungan Antar Klausa dalam Kalimat Majemuk

Kalimat majemuk, baik berupa kalimat majemuk setara maupun kalimat
majemuk bertingkat memiliki dua klausa atau lebih yang saling berhubungan. Ada
dua cara untuk menghubungkan klausa-klausa tersebut, .yai'.cu dengan hubungan
koordinasi dan subordinasi. Kedua hubungan tersebut diuraikan sebagai berikut
(Alwi dkk, 2003: 386-398).
1. Hubungan Koordinasi

Koordinasi menggabungkan dua klausa atau lebih, yang masing-masing
klausa mempunyai kedudukan setara dalam struktur konstituen kalimat (Alwi dkk,
2003: 386). Hubungan antara klausa-klausa tersebut tidak membentuk hierarki,
karena klausa yang satu bukan konstituen dari klausa yang lain. Kalimat dengan
hubungan seperti itu disebut kalimat majemuk setara. Antara klausa yang satu
dengan klausa yang lain dalam kalimat majemuk setara dihubungkan dengan kata
hubung atau konjungsi. Konjungsi dalam kalimat majemuk setara adalah atay,
tetapi, serta, lalu, kemudian, lagipula, hanya, padahal, sedangkan,
baik...maupun..., tidak...tetapi..., dan bukan...melainkan....
Secara diagramatik hubungan koordinasi dapat dilihat dari bagan berikut.

Bagan 2.1 Bagan Hubungan Koordinasi

L

i

Kalimat

ARG,

A e e L

e,

Klausa Klausa
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Contoh pembentukan kalimat hubungan koordinasi (Alwi dkk, 2003:389).
Kalimat
Klausa Utama Konjungtor Klausa Utama
S P ) S P O Pel

Pengurus mengun- panti dan | mereka mem- peng-
Dharma jungi asuhan g beri huninya
Wannita

Kalimat di atas terbentuk dari dua klausa, yaitu klausa (1) Pengurus
Dharma wanita mengunjungi panti asuhan, dan (2) mereka memberi penghuninya
hadiah. Kedua klausa itu mempunyai kedudukan yang setara dan dihubungkan
dengan konjungsi dan, sechingga membentuk kalimat majemuk setara atau sama.
Karena kedudukannya setara, maka kedua klausa itu merupakan klausa utama
dalam kalimat.

Ada dua ciri sintaksis hubungan koordinasi (Alwi dkk, 2003: 393), yaitu:

1. hubungan koordinasi menggabungkan dua klausa atau lebih yang masing-
masing klausa memiliki kedudukan yang setara.

2. posisi klausa diawali oleh koordinator dan, atau, dan tetapi. Dalam kalimat,
posisi masing-masing koordinator tersebut tidak dapat diubah. Apabila
posisinya diubah akan mengakibatkan munculnya kalimat majemuk setara

yang tidak berterima.
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2. Hubungan subordinasi

Subordinasi menggabungkan dua klausa afad lebih. klausa vang satu
merupakan bagian dari klausa yang lain (Alwi, 220: 388). Klausa-klausa yang
disusun dengan cara subordinasi memiliki kedudukan vang ticak setara, artinya
bahwa klausa yang satu berfungsi sebagai konstituen dari klausz vang lain. Klausa
yang satu merupakan klausa utama dan klausa yang satu lagi merupakan klausa
subordinatif. Hubungan antara klausa-klausa tersebut bersifat aierarkis. Kalimat
seperti itu disebut kalimat majemuk bertingkat. Klausa subordi=atif dapat berupa
klausa nominal dan klausa adverbial. Klausa nominz! aczlah klausa yang
berfungsi sebagai nomina dan klausa adverbial adalah klaus:z vang berfungsi
sebagai keterangan.

Konjungsi yang digunakan untuk menggabungkan xlausa adverbial
dengan klausa utama dapat dikelompokkan berdasarkan jer:s keterangannya.
Menurut Alwi dkk (2003: 390), jenis-jenis keterangan dalam %alimat majemuk
bertingkat sebagai berikut.

a. Konjungsi waktu: setelah, sesudah, sebelum, sehabis. sejcs. selesai, ketika,
tatkala, sewaktu, sementara, sambil, seraya, selagi, selamz. sehingga, dan
sampai.

b. Konjungsi syarat: jika, kalau, jikalau, asal(kan), bila, dan marwakala

c. Konjungsi pengandaian: andaikan, seandainya, andaikaia. sex“ranya

d. Konjungsi tujuan: agar, supaya, biar.

e. Konjungsi konsesif: biarpun, meski(pun), sungguh(pun.. sekciipun. walau(pun,

kendati(pun).
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f. Konjungsi pembandingan: seakan-akan, seolah-olah, sebagaimana, seperti,
sebagai, bagaikan, laksana, daripada, ibarat.
g. Konjungsi sebab atau alasan: sebab, karena, oleh karena.
h. Konjungsi hasil atau akibat: sehingga, sampai(-sampai)
i. Konjungsi cara: dengan, tanpa.
j- Konjungsi alat: dengan, tanpa.
Hubungan subordinasi dapat digambarkan berikut ini.

Bagan 2.2 Bagan Hubungan Subordinasi

Kalimat

e L T i
l— Klausa 2
Dari bagan di atas dapat dilihat bahwa klausa 2 berkedudukan sebagai
konstituen klausa 1. Klausa 2 yang berkedudukan sebagai konstituen klausa 1
disebut klausa subordinatif, sedangkan klausa 1, tempat diletakkannya klausa 2,
disebut klausa utama (Alwi dkk, 2003: 391).

Contoh pembentukan kalimat majemuk hubungan subordinasi (Alwi dkk, 2003: 389).

Klausa utama

[ | |
S P Ket
Partisipasi masyarakat dalam KB meningkat Klausa subordinatif
]
Konj S P O

sesudah mereka menyadari manfaat keluarga kecil
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Dalam kalimat tersebut ada dua klausa yaitu (1) Partisipasi masyarakat
dalam KB meningkat dan (2) mereka menyadari manfaat keluarga kecil . Klausa
(1) merupakan klausa utama dan klausa (2) merupakan klausa subordinatif. Kedua
klausa tersebut dihubungkan dengan konjungsi sesudah.

Ada dua ciri dalam hubungan subordinasi (Alwi dkk, 2003: 395), yaitu:

1. subordinasi menghubungkan dua klausa atau lebih yang salah satu di- antaranya
merupakan bagian dari klausa yang lain.

2. posisi klausa yang diawali oleh subordinator dapat berubah.

2.2.3 Pengajaran Sintaksis

Dalam buku Pengajaran Sintaksis (1985: vii) Tarigan menjelaskan bahwa
tujuan akhir dari pengajaran bahasa adalah agar para siswa terampil berbahasa.
Terampil berbahasa berarti terampil menyimak, terampil berbicara, terampil
membaca, dan terampil menulis. Agar tujuan itu tercapai, siswa dituntut untuk:

a. memiliki kosakata yang cukup memadai
b. mengetahui dan menguasai ucapan dan ejaan bahasa yang baku
c. mengetahui dan menguasai penggunaan kalimat, klausa, dan frasa dengan tepat.

Berdasarkan hal itu pengajar juga dituntut untuk mengajarkan materi
kosakata, ejaan, kalimat, klausa, dan frase kepada siswa dengan baik. Materi itu
dicakup dalam bidang tatabahasa. Pengajaran bahasa yang berlandaskan teori
linguistik mengakui bahwa dalam hal pemilihan materi, penekanan lebih
diberikan pada materi kalimat dan pemakaiannya. Hal itu didasarkan pada
kenyataan bahwa kalimat adalah satuan terkecil yang mendasari bahasa.

Sementara itu kalimat terbentuk dari kata dan kelompok kata atau frase.
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Pengajaran bahasa di perguruan tinggi, khususnya pada Program Studi
Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah, materi tentang kalimat, klausa,
dan frasa ada dalam bidang pengajaran sintaksis, yaitu pada mata kuliah Sintaksis.
Sintaksis adalah salah satu cabang bahasa yang membicarakan kalimat, klausa,
dan frasa (Tarigan, 1984: 6). Istilah sintaksis secara langsung terambil dari bahasa
Belanda syntaxis. Dalam bahasa Inggris digunakan istilah synfax. Menurut
Ramlan (1986: 21-22), sintaksis ialah bagian atau cabang dari ilmu bahasa yang
membicarakan seluk beluk wacana, kalimat, kiausa, dan frase. Satuan wacana
terdiri dari unsur-unsur berupa kalimat, satuan kalimat terdiri dari unsur-unsur
berupa klausa, satuan klausa terdiri dari unsur-unsur berupa frase, dan frase terdiri
dari unsur-unsur berupa kata. Berdasarkan pengertian tersebut, maka pembicaraan
tentang kalimat, klausa, frase-frase, dan juga hubungan antar kalimat pada tataran
wacana termasuk dalam bidang sintaksis.

Pada Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah,
mata kuliah Sintaksis adalah mata kuliah wajib yang harus diambil oleh
mahasiswa. Dalam proses pembelajarannya, mata kuliah Sintaksis diberikan
dalam dua bagian secara berurutan, yaitu sintaksis 1 dan sintaksis 2. Sintaksis 1
ditempuh pada semester IV dan sintaksis 2 ditempuh pada semester V. Pada mata
kuliah ini diberikan materi tentang kalimat dan penggunaannya. Melalui mata
kuliah ini, mahasiswa pada Program Studi Pendidikan Bahasa, sastra Indonesia,
dan Daerah diharapkan memiliki bekal materi yang cukup tentang kalimat, klausa,

dan frasa.
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Khusus dalam materi kalimat, mahasiswa diberi materi tentang pengertian
kalimat, jenis-jenis kalimat, struktur kalimat, serta penggunaan kalimat.
Penggunaan kalimat tidak hanya terbatas pada bagaimana menggunakan kalimat ,
baik dalam bentuk lisan maupun tulis, tetapi juga diajarkan bagaimana cara
membuat kalimat yang efektif dan juga cara mengenali setiap unsur dalam kalimat
tersebut. Konsep kalimat efektif dikenal dalam fungsi kalimat sebagai alat
komunikasi, artinya kalimat merupakan dasar dari bahasa sebagai alat
komunikasi. Setiap kalimat ada dalam proses penyampaian dan penerimaan. Apa
yang disampaikan dan apa yang diterima dapat berupa ide, gagasan, pengertian,
atau informasi.

Kalimat dikatakan efektif bila mampu membuat proses penyampaian
dan penerimaan informas: berlangsung dengan sempurna, artinya apa yang
disampaikan oleh pembicara dapat diterima dengan baik oleh pendengar (dalam
bentuk lisan) atau pembaca (dalam bentuk tulisan). Suatu kalimat yang menurut
tatabahasa salah merupakan kalimat yang tidak efektif. Kalimat dapat dilihat dari
segi bentuk dan segi fungsi (Razak, 1990: 2-3). Dari segi fungsinya kalimat
berfungsi sebagai alat komunikasi, yaitu sebagai dasar terbentuknya bahasa.
Sedangkan dari segi bentuk, kalimat membentuk suatu struktur atau pola yang
terdiri dari unsur-unsur yang teratur, yaitu berupa kata (Razak, 1990: 11).

Kalimat dibedakan atas tiga segi, yaitu segi fungsi, kategori, dan peran
(Verhaar, 1996: 162). Setiap kalimat memiliki fungsi tertentu, termasuk dalam
kategori kata tertentu, dan menduduki peran tertentu. Fungsi sintaksis utama

dalam kalimat adalah subjek, predikat, objek, pelengkap, dan keterangan (Alwi
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dkk, 2003: 36). Dari segi kategori, ada empat kategori kata dalam bahasa
Indonesia, yaitu (1) verba atau kata benda, (2) nomina atau kata benda,
(3) adjektiva atau kata sifat, dan (4) adverbia. Peran dapat dikelompokkan atas
pelaku (subjek), tindakan atau perbuatan (predikat), dan sasaran (objek atau
pelengkap), dan atribut (keterangan) (Alwi dkk, 2003:8).

Dalam mata kuliah Sintaksis diajarkan materi-materi yang disebut di atas.
Melalui materi tersebut, mahasiswa diharapkan memiliki pengetahuan
dan pemahaman yang cukup tentang kalimat. Dengan demikian mahasiswa
diharapkan mampu untuk membuat kalimat yang efektif serta mempergunakan
dengan tepat, baik secara lisan maupun tulisan. Selain itu mereka juga diharapkan
mampu memahami struktur dan unsur-unsur yang ada dalam kalimat, sehingga
mengetahui dan menemukan fungsi, kategori, dan peran setiap unsur dalam
kalimat. Sebagai calon guru atau pendidik, mahasiswa diharapkan memiliki
pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang kalimat, sehingga pada
akhirnya mereka dapat menerapkan ilmu yang telah mereka dapat tersebut dengan
baik.

2.2.4 Kemampuan Menganalisis Kalimat

Kemampuan diartikan sebagai pengetahuan tentang bahasa yang bersifat
abstrak dan Dbersifat sadar (Kridalaksana, 1993: 81). Menganalisis
adalah menyelidiki dengan menguraikan bagian-bagiannya (Moeliono, 1988: 32).
Kemampuan menganalisis dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menyelidiki

dengan menguraikan bagian-bagiannya.
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Analisis juga merupakan suatu kegiatan berpikir (mengekspresikan
gagasan, baik lisan atau tulisan) dengan menguraikan menjadi bagian-bagian
tertentu. Kemampuan menganalisis tidak terlepas dari kemampuan untuk
mengidentifikasi atau mencari hubungan struktur tertentu dengan mempergunakan
konsep-konsep dasar tertentu pula (Nurgiyantoro, 2001: 208). Untuk bisa
menganalisis, seseorang harus memahami terlebih dahulu hal yang akan
dianalisis. Proses pemahaman tersebut diperoleh melalui kegiatan membaca.
Karena itulah kemampuan analisis juga berhubungan erat dengan kemampuan
membaca, khususnya membaca pemahaman. Melalui kegiatan membaca,
seseorang bisa memahami informasi yang disampaikan dalam bacaan. Dengan
memahami informasi tersebut, maka seorang bisa mengidentifikasi hal yang akan
dianalisis, sehingga kegiatan analisis akan lebih mudah dilaksanakan. Dari uraian
itu dapat disimpulkan bahwa hal terpenting dalam kemampuan menganalisis
adalah kemampuan untuk mengidentifikasi hal tertentu dan menguraikannya
menjadi bagian-bagian.

Berkaitan dengan hal yang diteliti dalam penelitian ini, yaitu kemampuan
menganalisis kalimat, kemampuan menganalisis kalimat diartikan sebagai
kemampuan untuk mengidentifikasi kalimat dengan menguraikan bagian-
bagiannya, yaitu mengidentifikasi kalimat dan menguraikan masing-masing
fungsi dalam kalimat itu. Fungsi-fungsi kalimat meliputi fungsi subjek, predikat,
objek, pelengkap, dan keterangan. Dengan kata lain yang dimaksud sebagai
kemampuan menganalisis kalimat berdasarkan fungsinya adalah kemampuan

untuk mengidentifikasi kalimat dan menguraikan kalimat tersebut ke dalam
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masing-masing fungsi yang meliputi fungsi subjek, predikat, objek, pelengkap,

ataupun keterangan.

2.3 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan oleh peneliti didasarkan pada teori yang ada
dalam penelitian, khususnya teori yang sudah diuraikan pada pengajaran
Sintaksis. Dalam mata kuliah Sintaksis, diajarkan materi wacana, kalimat, klausa,
dan frase. Pada Program studi Pendidikan Bahasa, sastra Indonesia, dan Daerah,
mata kuliah Sintaksis diberikan pada semester V dan VI. Pada semester awal
mahasiswa belum bisa menempuh mata kuliah ini karena mereka masih
mengambil mata kuliah sesuai dengan paket yang diwajibkan dalam semester I
dan II. Jika pada jenjang sekolah sebelumnya (SMU) para siswa hanya
memperoleh pengetahuan kalimat secara umum, maka pada jenjang perguruan
tinggi, khususnya pada Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan
Daerah, pengetahuan kalimat diberikan secara lebih spesifik sehingga
pengetahuan wacana, kalimat, klausa, dan frase dapat diperoleh secara lebih
mendalam.

Pengetahuan yang diperoleh dalam mata kuliah Sintaksis dianggap
berpengaruh pada tingkat kemampuan mahasiswa. Dengan pengetahuan itu,
khususnya materi kalimat, mahasiswa yang sudah menempuh mata kuliah
Sintaksis diharapkan memiliki kemampuan yang lebih baik dibandingkan dengan

mahasiswa yang belum menempuh mata kuliah tersebut.
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Berkaitan dengan teori tersebut, peneliti mengajukan hipotesis bahwa ada
hubungan yang signifikan antara pengetahuan kalimat yang diperoleh dalam mata
kuliah sintaksis terhadap kemampuan mahasiswa dalam menganalisis kalimat
berdasarkan fungsinya. Mahasiswa yang sudah menempuh mata kuliah Sintaksis
dianggap memiliki pengetahuan yang cukup tentang kalimat dan memiliki
kemampuan yang baik dalam menganalisis kalimat berdasarkan fungsinya,
sedangkan mahasiswa yang belum menempuh mata kuliah Sintaksis dianggap
belum memiliki pengetahuan yang cukup tentang kalimat dan belum memiliki
kemampuan yang baik dalam menganalisis kalimat berdasarkan fungsinya. Dari
hipotesis tersebut peneliti menyimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan
pada kemampuan menganalisis kalimat berdasarkan fungsinya antara mahasiswa
yang belum dan mahasiswa yang sudah menempuh mata kuliah Sintaksis.

Berdasarkan teori tersebut, peneliti mengajukan tiga hipotesis. Tiga
hipotesis tersebut diraikan sebagai berikut.

1. Kemampuan menganalisis kalimat berdasarkan fungsinya oleh mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah Universitas
Sanata Dharma Yogyakarta angkatan 2002 yang sudah menempuh mata kuliah
Sintaksis adalah baik. Hal ini didasarkan pada alasan bahwa mahasiswa yang
sudah menempuh mata kuliah Sintaksis sudah memiliki pengetahuan yang
cukup tentang kalimat sehingga berpengaruh pada kemampuan dalam
menganalisis kalimat. Dengan pengetahuan kalimat yang baik maka

kemampuan dalam menganalisis kalimat juga baik.
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2. Kemampuan menganalisis kalimat berdasarkan fungsinya oleh mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah Universitas
Sanata Dharma Yogyakarta angkatan 2004 yang belum menempuh mata
kuliah Sintaksis adalah kurang. Hal ini didasarkan pada alasan bahwa
mahasiswa yang belum menempuh mata kuliah Sintaksis belum memiliki
pengetahuan yang cukup tentang kalimat sehingga berpengaruh pada
kemampuan dalam menganalisis kalimat.

3. Ada perbedaan yang signifikan pada kemampuan menganalisis kalimat
berdasarkan fungsinya oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa,
Sastra Indonesia, dan Daerah Universitas Sanata Dharma Yogyakarta
angkatan 2002 yang sudah menempuh mata kuliah Sintaksis dan mahasiswa
angkatan 2004 yang belum menempuh mata kuliah Sintaksis. Hal ini
didasarkan pada alasan bahwa memang ada hubungan yang signifikan antara
pengetahuan kalimat yang diperoleh dalam mata kuliah Sintaksis dengan
kemampuan mahasiswa dalam menganalisis kalimat berdasarkan fungsinya.
Pengetahuan yang cukup tentang kalimat akan menghasilkan kemampuan
yang baik dalam menganalisis kalimat berdasarkan fungsinya, sedangkan tidak
dimilikinya pengetahuan kalimat akan menghasilkan kemampuan yang kurang
dalam menganalisis kalimat berdasarkan fungsinya. Perbedaan ini akan
menunjukkan seBerapa tinggi kemampuan menganalisis kalimat berdasarkan
fungsinya pada mahasiswa yang belum dan mahasiswa yang sudah menempuh

mata kuliah Sintaksis.
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini diuraikan metodologi penelitian yang mencakup jenis
penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data,

dan teknik analisis data.

3.1 Jenis Penelitian

Berdasarkan cara pembahasannya, penelitian yang akan dilakukan dapat
dikelompokkan dalam jenis penelitian deskriptif, yaitu jenis penelitian yang hasil
akhirnya merupakan pemerian data atau deskripsi (Arikunto, 1989: 291). Dalam
penelitian ini hasil akhir yang diperoleh berupa pemerian data atau deskripsi hasil
mengenai perbedaan kemampuan menganalisis kalimat berdasarkan fungsinya
pada mahasiswa yang sudah menempuh mata kuliah Sintaksis dan mahasiswa
yang belum menempuh mata kuliah Sintaksis, Program Studi Pendidikan Bahasa,
Sastra Indonesia, dan Daerah Universitas Sanata Dharma Yogyakarta

Bila ditinjau dari sifat, tujuan, dan metodenya, jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
bertujuan untuk menggeneralisasikan populasi berdasarkan sampel yang
repreéentatif, artinya apa yang diperoleh dari sampel dapat digeneralisasikan pada
populasi, dengan catatan bahwa antarsampel dan populasi mempunyai ciri yang

sama (Soewandi, hand out: 5).
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3.2 Populasi dan sampel

Populasi adalah keseluruhan satuan analisis yang merupakan sasaran
penelitian (W. Gulo, 2002: 77). Arikunto, (1991: 102) menyebut populasi sebagai
keseluruhan subyek penelitian. Populasi terdiri atas sekumpulan subyek dari
informasi yang ingin diketahui.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah Universitas Sanata Dharma Yogyakarta
angkatan 2002 dan angkatan 2004. Pemilihan rincian populasi ini didasarkan pada
dua hal. Pertama, dipilih mahasiswa angkatan 2002 dengan pertimbangan bahwa
mahasiswa pada angkatan ini sudah menempuh mata kuliah Sintaksis 1 dan
Sintaksis 2. Kedua, dipilih mahasiswa angkatan 2004 dengan pertimbangan
bahwa mahasiswa pada angkatan ini belum menempuh mata kuliah Sintaksis 1
dan Sintaksis 2. Dengan dua pertimbangan tersebut diharapkan populasi yang
diambil dapat sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian.

Jumlah populasi mahasiswa angkatan 2002 adalah 65 mahasiswa dan jumlah
populasi mahasiswa angkatan 2004 adalah 69 mahasiswa.

Jumlah masing — masing populasi kurang dari seratus, karena itulah
keseluruhan populasi sekaligus dipergunakan sebagai sampel dalam penelitian.
Sampel sering disebut contoh, yaitu himpunan bagian dari populasi. Sampel
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 1991: 104). Sebagai
bagian dari populasi, sampel memberikan gambaran yang benar tentang populasi

(W. Gulo, 2002: 78).
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Ada dua alasan yang dipakai peneliti untuk mengambil keseluruhan
populasi sebagai sampel, yaitu : 1) pengambilan semua populasi sebagai sampel
bertujuan untuk mendapatkan hasil yang benar-benar valid, 2) pengambilan
keseluruhan populasi sebagai sampel dilakukan untuk menghindari hal-hal yang
menghambat terkumpulnya data, sebagai contoh : berkurangnya jumlah populasi
karena ketidakhadiran anggota populasi atau adanya data yang rusak sehingga
tidak bisa digunakan sebagai data penelitian.

Jumlah mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia,
dan Daerah Universitas Sanata Dharma Yogyakarta angakatan 2002 dan angkatan
2004 dapat diperinci sebagai berikut.

Tabel 1: Populasi dan Sampel Penelitian

Tahun Ajaran Jumlah Mahasiswa
2002/2003 65
2004/ 2005 69
Jumlah keseluruhan 134

3.3 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data (W. Gulo, 2002: 123). Arikunto (1989: 126) menjelaskan instrumen adalah
alat bantu yang dipilih dan digunakan untuk mengumpulkan data. Instrumen yang
diartikan sebagai alat bantu merupakan sarana yang diwujudkan dalam bentuk

benda.
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Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes.
Soal tes berupa perintah untuk menganalisis kalimat berdasarkan fungsi
sintaksisnya, yaitu fungsi Subjek, Predikat, Objek, Pelengkap, dan Keterangan.
Dalam soal tes ini mahasiswa diminta untuk menemukan fungsi sintaksis kalimat
dari setiap soal dalam bentuk pola kalimat dan menemukan jenis kalimat
berdasarkan jumlah klausanya, yaitu kalimat tunggal dan kalimat majemuk yang
meliputi kalimat majemuk setara dan kalimat majemuk bertingkat.

Soal tes yang digunakan sebagai instrumen berjumlah dua puluh butir soal
“yang mencakup dua jenis kalimat berdasarkan jumlah klausanya,yaitu kalimat
tunggal dan kalimat majemuk (kalimat majemuk setara dan kalimat majemuk
bertingkat). Pembagian jumlah jenis kalimat didasarkan pada pertimbangan
tingkat kesulitan dari tiap jenis kalimat, kalimat majemuk dianggap mempunyai
tingkat kesulitan lebih tinggi daripada kalim;‘g Karena itulah, jumlah kalimat
majemuk lebih banyak daripada jumlah kalimat tunggal. Selain itu, pembagian
jumlah jenis kalimat tersebut juga dianggap relevan dengan tingkat kemampuan
mahasiswa yang akan diteliti.

Dua puluh butir soal tersebut terdiri dari enam soal yang termasuk dalam
jenis kalimat tunggal, sedangkan jenis kalimat tunggal dan kalimat majemuk
masing-masing terdiri dari tujuh soal. Kedua puluh butir soal tersebut dianggap
telah mewakili apa yang dinyatakan dalam landasan teori dan sesuai dengan
tujuan penelitian.

Kalimat-kalimat yang digunakan dalam soal diambil dari majalah ilmiah

dan surat kabar. Hal ini dilakukan karena kalimat-kalimat seperti itulah yang
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memang banyak ditemukan pada situasi riil baik dalam berbagai media maupun
dalam materi pengajaran. Dari alasan itulah maka kalimat yang digunakan dalam
instrumen penelitian dianggap sesuai dengan tujuan penelitian.

Butir soal yang baik adalah butir soal yang memiliki tingkat kesulitan
yang seimbang, artinya butir soal tersebut tidak terlalu mudah dan tidak terlalu
sulit (Nurgiyantoro, 2001 : 138). Selain itu, butir soal yang baik juga harus
memiliki tingkat pembeda atau daya beda antara kelompok yang termasuk dalam
kelompok tinggi dan kelompok rendah. Butir soal yang baik adalah butir soal
yang dapat membedakan kedua keolmok tersebut secara layak (Nurgiyantoro,
2001 : 140). Berdasarkan kedua hal tersebut maka instrumen yang digunakan
dalam penelitian harus diujicobakan terlebih dahulu sehingga bisa diketahui
apakah instrumen tersebut bisa atau tidak digunakan dalam penelitian.

Dari instrumen ini diharapkan dapat diperoleh data yang mendukung
penelitian dan dapat diketahui sejauh mana kemampuan mahasiswa yang sudah
menempuh mata kuliah Sintaksis, yaitu mahasiswa angkatan 2002 dan mahasiswa
yang belum menempuh mata kuliah Sintaksis, yaitu mahasiswa angkatan 2004
dalam menganalisis kalimat berdasarkan fungsinya, selain itu juga dapat diketahui
ada tidaknya perbedaan kemampuan diantara kedua subyek penelitian, yaitu
mahasiswa yang belum menempuh mata kuliah Sintaksis dan mahasiswa yang

sudah menempuh mata kuliah Sintaksis.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan berkaitan dengan subyek yang akan diteliti, selain itu juga dalam
rangka mencapai tujuan penelitian. Tujuan yang diungkapkan dalam bentuk
hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap penelitian, dan jawaban tersebut
masih perlu dikaji lagi. Melalui pengumpulan data inilah maka dapat diperoleh
jawaban yang senyatanya (W. Gulo, 2002: 110-111). Pengumpulan data dilakukan
dengan teknik tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian. Teknik yang dipergunakan dalam penelitian adalah teknik tes, yaitu
suatu cara untuk melakukan penilaian yang berbentuk tugas yang harus dikerjakan
siswa yang sedang dites ( Nurgiyantoro, 2001: 58). Langkah-langkahnya adalah:

1. peneliti memberikan soal tes berupa perintah untuk menganalisis kalimat
berdasarkan fungsinya dan perintah untuk menyebutkan jenis kalimat
kepada mahasiswa yang termasuk dalam populasi penelitian.

2. mahasiswa mengerjakan soal tes sesuai dengan perintah yang disebutkan
dalam soal.

3. peneliti mengumpulkan hasil analisis kalimat dari mahasiswa.

Data yang dikumpulkan melalui instrumen penelitian dimaksudkan untuk
menguji sejauh mana hipotesis yang telah diuraikan sebelumnya dapat diterima
(W. Gulo, 2002: 135). Dalam hubungan ini, data tersebut perlu dianalisis sehingga
dapat diuji kebenarannya. Data yang ada dalam lembar-lembar instrumen

merupakan data yang masih mentah dan memerlukan pengolahan agar bisa
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dianalisis kembali dalam proses analisis selanjutnya. Melalui pengolahan data
maka bisa diperoleh suatu data yang akurat (nyata kebenarannya).

Hasil analisis kalimat siswa diberi skor berdasarkan kriteria tertentu.
Pemberian skor tiap soal didasarkan pada dua aspek penilaian. Aspek penilaian
pertama adalah jenis kalimat berdasarkan jumlah klausanya, yaitu kalimat tunggal
dan kalimat majemuk (setara dan bertingkat). Aspek penilaian kedua adalah
fungsi sintaksis kalimat yang mencakup fungsi subjek, predikat, objek, pelengkap,
dan keterangan yang ditulis dalam pola kalimat. Kedua aspek diberi bobot
nilai/skor lima dari tiap-tiap soal, dengan perincian skor satu untuk jenis kalimat
dan skor empat untuk pola kalimat. Pola kalimat diberi skor lebih banyak dari
skor jenis kalimat karena diperlukan proses analisis untuk bisa menemukan pola
kalimat yang benar.

Pada aspek jenis kalimat, kalimat terbagi atas kalimat tunggal dan kalimat
majemuk. Kalimat majemuk terdiri dari kalimat majemuk setara dan kalimat
majemuk bertingkat, terbagi atas anak kalimat dan induk kalimat, yang masing-
masing diberi skor dua. Pada aspek jenis kalimat, skor satu diperoleh jika jenis
kalimat benar, dan pada aspek pola kalimat, skor empat diperoleh jika pola
kalimat dan pemisahan tiap bagian kalimat benar. Pada aspek pola kalimat, skor
tiga diperoleh jika subyek hanya menyebutkan 75% dari jawaban yang benar, skor
dua diperoleh jika subyek hanya menyebutkan 50% dari jawaban yang benar, dan
skor satu diperoleh jika subyek hanya bisa menyebutkan 25% dari jawaban benar.

Skor 0 diperoleh jika jawaban salah.
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Keseluruhan jumlah soal tes adalah dua puluh butir soal. Dengan jumlah skor
maksimal lima untuk tiap soalnya, maka jumlah skor total maksimal untuk seluruh

soal adalah seratus.

3.5 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini pengolahan hasil penghitungan dilakukan melalui
penghitungan nilai rata-rata dan pengubahan skor mentah ke skor jadi. Skor siswa
dianalisis untuk kemudian dicari dan diukur skor rata-rata atau meannya. Batas
kelulusan didasarkan atas nilai rata-rata yang dapat dicapai oleh siswa. Penilaian
Acuan Patokan (PAP) digunakan sebagai acuan untuk menilai hasil tes siswa.
Tingkat kemampuan dan perbedaan kemampuan menganalisis kalimat
berdasarkan fungsinya diukur dengan test-t (¢-fest).
1. Batas Kelulusan

Batas kelulusan didasarkan pada nilai rata-rata yang dicapai oleh siswa
dalam menganalisis kalimat berdasarkan fungsinya. Nilai rata-rata atau mean
dilambangkan dengan X . Penghitungan mean dilakukan dengan menjumlah skor
dan membaginya dengan jumlah siswa ( Nurgiyantoro, 2001: 361).
Rumus yang digunakan:

7YX
N

Keterangan:

X =Mean (nilai rata-rata) yang dicari
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f = frekuensi
X = skor kemampuan siswa dalam menganalisis kalimat berdasarkan fungsinya
N = Jumlah siswa

Skor mentah yang diperoleh siswa mempunyai perbedaan dengan nilai
rata-rata yang dicapai seluruh siswa. Besar kecilnya indeks (simpangan baku)
menunjukkan besar kecilnya penyebaran skor siswa (Nurgiyantoro, 1997: 370).

Untuk menghitung besarnya simpangan baku digunakan rumus:

Keterangan:

S  =Simpangan Baku
~.X?= jumlah skor yang dikuadratkan
2 X = jumlah skor

N =jumlah siswa

2. Patokan Penilaian

Norma atau acuan yang dipergunakan adalah Penilaian Acuan Patokan
(PAP), patokannya ditentukan dengan persentasi (Nurgiyantoro, 2001 : 400).
Nilai persen diubah ke dalam skala seratus sehingga nilai tersebut menjadi nilai

jadi atau nilai baku.
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Tabel 2: Penentuan Patokan dengan Penghitungan

Persentase untuk Skala Seratus (Nurgiyantoro, 2001: 400)

69

Interval Persentasi Tingkat Nilai Ubahan Keterangan
Penguasaan SKkala 100
96% - 100% 100 Sempurna
86% - 95% 90 Baik Sekali
76%- 85% 80 Baik
66% - 75% 70 Cukup
56% - 65% 60 Sedang
46% - 55% 50 Hampir Sedang
35% - 45% 40 Kurang
25% - 34% 30 Kurang Sekali
15% - 24% 20 Buruk
0% - 15% 10 Buruk Sekali

Tabel 3: Pedoman Konversi Angka

ke dalam Skala Seratus (Nurgiyantoro, 1991: 402)

Skala Sigma Skala Angka Skala Seratus
(1-100)
+ 2,25 X+2,258 100
+ 1,75 X +1,758 90
+ 1,25 X+1,258 80
+ 0,75 X 40,758 70
+ 0,25 X +0,258 60
- 0,25 X -0,258 50
-0, 75 X -0,758 40
= 1,25 X -1,258S 30
- 1,75 X -1,758 20
-2,25 X -2,258 10
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3. tes-t (t-test)

Perbedaan kemampuan menganalisis kalimat berdasarkan fungsinya pada
mahasiswa yang sudah dan mahasiswa yang belum menempuh mata kuliah
Sintaksis dapat diketahui dengan tes-t (¢-test). Signifikan tidaknya nilai ¢ yang
dicari dapat diketahui dengan melihat nilai-nilai kritis t terhadap derajat
kebebasan (DB). Harga #-observasi yang sudah diketahui dibandingkan dengan -
tabel dengan taraf signifikansi tertentu (Arikunto, 1990: 401). Dengan taraf
signifikansi yang sudah ditentukan, peneliti dapat mengetahui berapa persen (%)
kemungkinan diterimanya kesimpulan peneliti terhadap populasi. Jika harga ¢-
observasi kurang dari r-tabel, maka tidak ada perbedaan, tetapi jika harga -
observasi lebih atau sama dengan #-tabel, maka ada perbedaan diantara dua hal
yang dibandingkan. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan dari kelompok

yang dibandingkan digunakan rumus uji-t ( Nurgiyantoro, 2001: 109).

X, -X
Rumus wji-t : t= %
S .S
n n,
Keterangan :
t = koefisien yang dicari

n; = jumlah sampel kelompok satu

n; = jumlah sampel kelompok dua
X, = nilai rata-rata kelompok satu
X, = nilai rata-rata kelompok dua

S2 = taksiran varian
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Untuk mencari varian digunakan rumus:

[fo —m]{zy —M}

g n, n,

n,+n, -2
Langkah pengolahan data:
1. mengelompokkan data berupa jawaban dari soal tes yang dibagikan
2. menghitung kemampuan rata-rata
3. menentukan simpangan baku untuk mencari konversi nilai
4. menghitung konversi nilai yang diubah ke dalam skala seratus
5. menghitung perbedaan kemampuan dengan rumus uji-t

6. menentukan perbedaan dengan derajat kebebasan.

71
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini diuraikan deskripsi data, analisis data, dan pembahasan

hasil penelitian.

4. 1 Deskripsi Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa data kuantitatif. Data
kuantitatif yang dimaksud berupa skor yang dihasilkan dari tes kemampuan
menganalisis kalimat berdasarkan fungsinya. Tes tersebut dilakukan oleh
mahasiswa angkatan 2002 yang sudah menempuh mata kuliah Sintaksis dan
mahasiswa angkatan 2004 yang belum menempuh mata kuliah Sintaksis. Tes
dilaksanakan pada tanggal 15, 17, dan 22 Maret 2005.

Ada dua populasi yang dipergunakan dalam penelitian ini, yaitu populasi
mahasiswa angkatan 2002 dan mahasiswa angkatan 2004. Penelitian ini tidak
menggunakan sampel, karena jumlah masing-masing populasi tidak lebih dari
seratus. Semua populasi ini dipergunakan sebagai subyek penelitian sehingga bisa
didapatkan hasil yang valid.

Populasi kelompok pertama, yaitu mahasiswa angkatan 2002 berjumlah 65
mahasiswa. Dari 65 mahasiswa hanya ada 48 mahasiswa yang ikut dalam
penelitian dikarenakan tidak hadir dengan alasan yang tidak jelas. Dari data yang
telah didapat dari 48 mahasiswa tersebut, hanya ada 45 hasil tes yang bisa

dipergunakan. Tiga hasil tes yang lain tidak ada pemenggalan kalimat sehingga
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peneliti tidak dapat memberikan penilaian, karena itulah tiga data tersebut
dianggap rusak dan tidak dapat dipergunakan dalam penelitian.

Populasi kelompok kedua, yaitu mahasiswa angkatan 2004 berjumlah 69
mahasiswa. Dari 69 mahasiswa hanya 52 mahasiswa yang hadir, 13 mahasiswa
yang lain tidak hadir pada saat penelitian dengan lasan yang tidak jelas. Dari data
yang telah didapat dari 52 mahasiswa tersebut, empat mahasiswa tidak
mengerjakan soal dan lima mahasiswa tidak memberikan pemenggalan kalimat..
Sembilan data tersebut dianggap rusak.

Skor tertinggi yang dicapai oleh mahasiswa pada kelompok satu adalah 84
dan skor terendah adalah 22. Skor tertinggi yang dicapai oleh mahasiswa
kelompok dua adalah 65 dan skor terendah 15. Penghitungan dan hasil
kemampuan menganalisis kalimat berdasarkan fungsinya pada mahasiswa yang
sudah dan mahasiswa yang belum menempuh mata kuliah Sintaksis ditabulasikan
dalam tabel 4 dan tabel 5. Berikut ini data-data yang telah didapat dan
ditabulasikan ke dalam tabel.

Tabel 4: Penghitungan Jumlah Skor dan Jumlah Skor kuadrat sebagai

Persiapan Menghitung Mean dan Simpangan Baku Kemampuan

menganalisis Kalimat Berdasarkan Fungsinya Pada Mahasiswa yang sudah
Menempuh Mata Kuliah Sintaksis

No | Skor (X) Frekuensi(f) | () X (HX*
1 84 1 84 7056
2 68 1 68 4624
3 66 1 66 4356
4 65 1 65 4225
5 63 1 63 3969
6 61 3 183 11163
7 60 1 60 3600
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8 59 2 118 6962
9 58 1 58 3364
10 57 1 57 3249
11 55 1 55 3025
12 54 1 54 2916
13 51 4 204 10404
14 49 5 245 12005
15 47 2 94 4418
16 46 1 46 2116
17 44 2 88 3872
18 43 1 43 1849
19 39 2 78 3042
20 38 1 38 1444
21 37 3 111 4107
22 35 1 35 1225
23 31 1 31 961
24 30 1 30 900
25 29 2 58 1682
26 28 2 56 1568
27 27 1 27 729
28 22 1 22 484
Xf =45 LX =2137 | =x? =109315
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Tabel S: Penghitungan Jumlah Skor daﬁ jl'l'ﬁi'l'alisgkor kuadrat sebagai
Persiapan Menghitung Mean dan Simpangan Baku Kemampuan
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menganalisis Kalimat Berdasarkan Fungsinya Pada Mahasiswa yang Belum

Menempuh Mata Kuliah Sintaksis

No Skor (X) Frekuensi (f) X f) x’
1 65 1 65 4225
2 61 1 61 3721
3 60 1 60 3600
4 57 1 57 3249
5 54 1 54 2916
6 53 1 53 2809
7 52 1 52 2704
8 49 2 98 4802
9 48 2 96 4608
10 47 1 47 2209
11 46 2 92 4232
12 44 1 44 1936
13 43 1 43 1849
14 42 1 42 1764
15 39 3 117 4563
16 37 1 37 1369
17 36 1 36 1296
18 34 1 34 1156
19 33 1 33 1089
20 32 1 32 1024
21 30 3 90 2700
22 29 3 87 2523
23 26 1 26 676
24 25 1 25 625
25 24 1 24 576
26 23 3 69 1587
27 22 2 44 968
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29 19 1 19 361
30 18 1 18 324
=43 22X =1590 X 2= 69260
Keterangan:
X = skor siswa dalam menganalisis kalimat berdasarkan fungsinya
f = frekuensi kemunculan skor

(f) X = frekuensi kemunculan skor dikalikan skor

(HX* = frekuensi kemunculan skor dikalikan skor yang dikuadratkan

Yf  =jumlah frekuensi kemunculan skor

»X =jumlah skor

) € § = jumlah skor yang dikuadratkan, dikalikan frekuensi kemunculan skor

4.2 Analisis Data

Analisis data menguraikan penghitungan kemampuan menganalisis
kalimat berdasarkan fungsinya pada mahasiswa yang sudah dan mahasiswa yang
belum menempuh mata kuliah Sintaksis. Berikut ini merupakan penghitungannya.
4.2.1 Penghitungan Kemampuan Menganalisis Kalimat Berdasarkan

fungsinya Pada Mahasiswa yang sudah Menempuh Mata Kuliah
Sintaksis

Tabel 4 menunjukkan bahwa%f = 45, £x =2137, danZx* =109315.

Rata-rata (Mean) kemampuan mahasiswa yang sudah menempuh mata kuliah

Sintaksis dapat dihitung dengan rumus:
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72X
N

7 - 2137
45

X =47,49

Jadi, rata-rata kemampuan menganalisis kalimat berdasarkan fungsinya pada
mahasiswa yang sudah menempuh mata kuliah sintaksis adalah 47, 49.
Untuk mencari konversi nilai perlu diketahui dulu simpangan bakunya.

Simpangan baku dapat dihitung dengan rumus:

- -6
N N

g [109315 _[2137]2
45 45

S = ,[2429,22 - 47,49°

S = /2429,22 —2255,30

S = /173,92

S=13,19
Jadi, simpangan baku setiap skor nilai rata-rata kemampuan menganalisis kalimat
berdasarkan fungsinya pada mahasiswa yang sudah menempuh mata kuliah
Sintaksis adalah 13, 19. Hal ini menunjukkan bahwa jarak penyebaran skor yang
diperoleh mahasiswa dari nilai rata-rata adalah 13, 19. Dengan kata lain bahwa
skor yang diperoleh mahasiswa memiliki penyirnpangan atau perbedaan sebesar

13, 19 dari nilai rata-rata.
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Setelah nilai rata-rata dan simpangan baku diketahui, maka dapat diketahui
konversi nilai kemampuan kemampuan menganalisis kalimat berdasarkan
fungsinya pada mahasiswa yang sudah menempuh mata kuliah Sintaksis.
Konversi nilai tersebut dapat dihitnug dengan menggunakan tabulasi konversi
nilai dengan skala seratus. Penghitungan tersebut ditabulasikan dalam tabel

berikut ini.

Tabel 6: Konversi Nilai Kemampuan Menganalisis Kalimat
Berdasarkan Fungsinya Pada Mahasiswa yang Sudah Menempuh Mata

Kuliah Sintaksis
Skala Angka Skala Seratus
47,49 +2,25(13,19)=77, 17 100
47,49 +1,75(13,19) =170, 92 90
47,49 + 1,25 ( 13,19) = 63,98 80
47,49 +0, 75 (13,19) =57, 38 70
47,49+ 0, 25 (13,19) = 50,30 60
47,49 - 0,25 (13,19) =44, 19 50
47,49 - 0,75 ( 13,19) =37, 60 40
47,49 -1,25(13,19)=31,00 30
47,49-0, 75 (13,19) =24, 06 20
47,49-0,25(13,19)=17, 81 10

Skala angka yang ditunjukkan dalam tabel 6 disesuaikan dengan Patokan
Penghitungan dengan Penghitungan Persentase Skala Seratus (lihat Tabel 2). Nilai
rata-rata kemampuan siswa dalam menganalisis kalimat berdasarkan fungsinya
pada mahasiswa yang sudah menempuh mata kuliah Sintaksis adalah 47, 49.

Berdasarkan Patokan Penghitungan dengan Penghitungan Persentase Skala
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Seratus (lihat Tabel 2), nilai 47, 49 berada pada interval tingkat penguasaan 46 %

- 55 % dan termasuk dalam kategori hampir sedang.
Kalimat Berdasarkan

4.2.2 Penghitungan Kemampuan Menganalisis

fungsinya Pada Mabasiswa yang Belum Menempuh Mata Kuliah

Sintaksis
Tabel 5 menunjukkan bahwa 3f =43, Zx =1590, danXx’ = 69260

Rata-rata (Mean) kemampuan mahasiswa yang belum menempuh mata kuliah

Sintaksis dapat dihitung dengan rumus:

7o
N
+ 159
3

X =36,98
Jadi, rata-rata kemampuan menganalisis kalimat berdasarkan fungsinya pada

mahasiswa yang belum menempuh mata kuliah sintaksis adalah 36, 98.

Untuk mencari konversi nilai perlu diketahui dulu simpangan bakunya.
Simpangan baku dapat dihitung dengan rumus:

»x? (=xY
S: |
N (NJ

o_ [69260 1590}2
43 43

S = ,/1610,70 — 36,98

S = ./1610,70 - 1367,52
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S=/24318

S=15,60
Jadi, simpangan baku setiap skor nilai rata-rata kemampuan menganalisis kalimat
berdasarkan fungsinya pada mahasiswa yang sudah menempuh mata kuliah
Sintaksis adalah15, 60. Hal ini menunjukkan bahwa jarak penyebaran skor yang
diperoleh mahasiswa dari nilai rata-rata adalah 15, 60. Dengan kata lain bahwa
skor yang diperoleh mahasiswa memiliki penyimpangan atau perbedaan sebesar
15, 60 dari nilai rata-rata.

Setelah nilai rata-rata dan simpangan baku diketahui, maka dapat diketahui
konversi nilai kemampuan kemampuan menganalisis kalimat berdasarkan
fungsinya pada mahasiswa yang sudah menempuh mata kuliah Sintaksis.
Konversi nilai tersebut dapat dihitung dengan menggunakan tabulasi konversi
nilai dengan skala seratus. Penghitungan tersebut ditabulasikan dalam tabel
berikut ini.

Tabel 7: Konversi Nilai Penghitungan Kemampuan Menganalisis Kalimat
Berdasarkan Fungsinya Pada Mahasiswa yang Belum Menempuh Mata

Kuliah Sintaksis

Skala Angka Skala Seratus
36,98 +2,25 (15, 60) =72, 08 100
36,98 + 1,75 ( 15, 60) = 64, 28 90
36,98 + 1,25 (15, 60) =56, 48 80
36,98 +0,75 ( 15, 60) =48, 68 70
36, 98 + 0,25 ( 15, 60) = 40, 88 60
36, 98 — 0,25 (15, 60) =33, 08 50
36,98 — 0,75 ( 15, 60) =25, 28 40
36,98 - 1,25 (15,60) =17, 48 30
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36,98 - 1,75 (15,60)=9, 68 20
36,98 -2,25(15,60)=1, 88 10

Skala angka yang ditunjukkan dalam tabel 7 disesuaikan dengan Patokan
Penghitungan dengan Penghitungan Persentase Skala Seratus ( lihat Tabel 2).
Nilai rata-rata kemampuan siswa dalam menganalisis kalimat berdasarkan
fungsinya pada mahasiswa yang belum menempuh mata kuliah Sintaksis adalah
36, 98. Berdasarkan Patokan Penghitungan dengan Penghitungan Persentase Skala
Seratus (lihat Tabel 2), nilai 36, 98 berada pada interval tingkat penguasaan 35 %

- 45 % dan termasuk dalam kategori kurang.

4.2.3 Penghitungan Perbedaan Kemampuan Menganalisis Kalimat

Berdasarkan Fungsinya Pada Mahasiswa yang Sudah dan Mahasiswa

yang Belum Menempuh Mata Kuliah Sintaksis

Perbedaan kemampuan dihitung dengan rumus:

t = Xl r Xz
2 2
(g g
nl n2
Keterangan :
t = koefisien yang dicari

n; = jumlah sampel kelompok satu = 45

ny = jumlah sampel kelompok dua = 43
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X, = nilai rata-rata kelompok satu = 47, 49

X, = nilai rata-rata kelompok dua = 36, 98

S? = taksiran varian
Sebelum dilakukan penghitungan dengan rumus uji-t, perlu dicari dulu

taksiran variannya ( S? ). Besarnya taksiran varian dihitung dengan rumus :

[fo a(Z—X')i}(ZXj —(Znﬂ}

iy

Q2 \ 2
n,+n,—2
2 2
109315~ 2137 | [ 69260 1320
§? = 45 43
86
109315 4566769 (o c, 2528100
2 = 45 43
86
@ (109315 -101483,75)+ (69260 — 58793,02)
86
g _ 7831,25+10466,98
86
g _ 1829823
86
S =212.77

Dari hasil taksiran ( S* ) tersebut, yaitu 212, 77, maka besarnya dapat t
dihitung. Penghitungan t diuraikan berikut ini.

_ 47,49-36,98

\F1z,77 R 212,77
45 43
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(= 1051
J4,73+4,98
(- 1051
9,68
(= 1051
3,1
t=3,38

Jadi t-observasi perbedaan kemampuan menganalisis kalimat berdasrakn
fungsinya pada mahasiswa yang sudah dan mahasiswa yang belum menempuh
mata kuliah Sintaksis adalah 3,38. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaa yang
signifikan, harga t-observasi harus disesuaikan dengan harga t-tabel. Jika harga t-o
> t-tabel maka ada perbedaan, sedangkan jika harga t-o < t-tabel maka tidaj ada

perbedaan, Penghitungan tersebut diuraikan dalam pengujian hipotesis.

4.3 Pengujian Hipotesis
4.3.1 Pengujian Hipotesis I

Kemampuan menganalisis kalimat berdasarkan fungsinya pada mahasiswa
yang sudah menempuh mata kuliah Sintaksis adalah baik. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa kemampuan rata-rata mahasiswa angkatan 2002 yang sudah
menempuh mata kuliah Sintaksis adalah 47, 49. Nilai tersebut ditransformasikan
ke dalam Patokan Penghitungan Presentase dengan Skala Seratus, terletak pada
interval tingkat penguasaan 46 % - 55 % (lihat tabel 2). Hasil tersebut

menunjukkan bahwa taraf kemampuan menganalisis kalimat berdasarkan
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fungsinya pada mahasiswa yang sudah menempuh mata kuliah Sintaksis adalah
hampir sedang, maka hipotesis ditolak.
4.3.2 Pengujian Hipotesis II

Kemampuan menganalisis kalimat berdasarkan fungsinya pada mahasiswa
yang belum menempuh mata kuliah Sintaksis adalah kurang. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa kemampuan rata-rata mahasiswa angkatan 2004 yang belum
menempuh mata kuliah Sintaksis adalah 36, 98. Nilai tersebut ditransformasikan
ke dalam Patokan Penghitungan Presentase dengan Skala Seratus, terletak pada
interval tingkat penguasaan 35 % - 45 % (lihat tabel 2). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa taraf kemampuan menganalisis kalimat berdasarkan
fungsinya pada mahasiswa yang belum menempuh mata kuliah Sintaksis adalah
kurang, maka hipotesis diterima.
4.3.3 Pengujian Hipotesis IT1

Ada perbedaan yang signifikan dalam kemampuan menganalisis kalimat
berdasarkan fungsinya pada mahasiswa yang sudah dan mahasiswa yang belum
menempuh mata kuliah Sintaksis. Pengujian terhadap hipotesis Il dilakukan
dengan menggunakan rumus uji-t dengan taraf signifikan 5 % dengan derajat
kebebasab (DB) 86. Tetapi dalam tabel distribusi —t untuk taraf sisnifikan 5 %
dengan DB 86 tidak tertera harga —t yang dimaksud. Menurut Arikunto ( 1990:
542), jika dalam tabel ternyata tidak tertera harga —t yang dimaksud, maka harus
dilakukan intrapolasi (perluasan).

Cara — cara intrapolasi (perluasan) adalah sebagai berikut. Pada tabel

distribusi —t tertera bilangan 60 kemudian langsung ke 120 pada taraf signifikan 5
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%. Harga t-tabel dengan derajat kebebasan (DB) 60 adalah 2, 000 dan DB 120
adalah 1, 980. Jarak rentang antara DB 60 — 120 sebesar 60. Jarak rentang antara
86 — 60 sebesar 26. Jarak tersebut meliputi selisih harga t- tabel antara 2,000 — 1,
980.
a. Selisih nilai antara 2, 000 — 1, 980 = 0,02
b. Nilai pada setiap satu taraf signifikannya = 0, 02 ; 60 = 0, 00033
c. DB 86 mempunyai nilai =2, 000 — ( 26 x 0, 00033)
=2, 000 -0, 0086
= 1P90
Jadi, harga t-tabel dengan DB 86 pada taraf signifikan 5 % adalah 1, 99. Untuk
mengetahui apakah harga t-observasi (to) yang diperoleh sesuai atau tidak sesuai,
maka t-observasi disesuaikan dengan harga t-tabel. Jika harga to lebih besar dari
harga t-tabel berarti hipotesis diterima, sebaliknya jika harga to lebih kecil dari t-
tabel berati hipotesis ditolak.

Harga t-observasi yang diperoleh sebesar 3,38, sedangkan t-tabel pada

n

\‘\",
taraf signifikan 5% dengan DB 86 sebesar 1, 99. Dengan demikian t-observasi > t-

tabel. Dari hasil tersebut diketahui bahwa ada perbedaan yang signifikan dalam
kemampuan menganalisis kalimat berdasarkan fungsinya pada mahasiswa yang
sudah dan mahasiswa yang belum menempuh mata kuliah Sintaksis, maka

hipotesis diterima.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
86

4. 4 Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil pengujian hipotesis pertama membuktikan bahwa kemampuan
menganalisis kalimat berdasarkan fungsinya pada mahasiswa yang sudah
menempuh mata kuliah Sintaksis adalah hampir sedang. Karena itulah hipotesis
awal yang menyatakan bahwa kemampuan menganalisis kalimat berdasarkan
fungsinya pada mahasiswa yang sudah menempuh mata kuliah Sintaksis adalah
baik, tidak bisa diterima.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa yang sudah
menempuh mata kuliah Sintaksis dalam menganalisis kalimat berdasarkan
fungsinya masih jauh dari kategori baik. Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis
awal yang menyebutkan bahwa kemampuan menganalisis kalimat berdasarkan
fungsinya pada mahasiswa yang sudah menempuh mata kuliah Sintaksis adalah
baik. Hasil yang didapat dipengaruhi oleh faktor penguasaan mahasiswa terhadap
pengetahuan kalimat. Dalam hal ini mahasiswa belum bisa memisahkan bagian
kalimat berdasarkan tiap fungsinya secara tepat, artinya, mahasiswa belum bisa
memenggal bagian kalimat berdasarkan fungsi tertentu. Sebagai contoh, satu
kalimat seharusnya terbagi atas fungsi Subjek, Predikat, dan Objek,. Sedangkan
mahasiswa hanya membagi kalimat tersebut dalam dua fungsi saja ( Subjek dan
Predikat). Selain itu mahasiswa salah dalam menyebut fungsi kalimat, sebagai
contoh: mahasiswa salah menyebutkan fungsi Objek sebagai fungsi Keterangan
atau Pelengkap.

Mahasiswa juga belum dapat membedakan konsep jenis kalimat majemuk

setara dan kalimat majemuk bertingkat, sehingga banyak terjadi kesalahan dalam
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membedakan jenis kalimat dan penulisan pola kalimatnya. Kalimat yang termasuk
dalam jenis kalimat majemuk setara disebut sebagai kalimat majemuk bertingkat
atau sebaliknya, kalimat yang termasuk dalam jenis kalimat majemuk bertingkat
disebut sebagai kalimat majemuk setara. Dalam pola kalimat juga terjadi
kesalahan penulisan, pola kalimat majemuk setara ditulis dengan pola kalimat
majemuk bertingkat atau sebaliknya, pola kalimat majemuk bertingkat ditulis
dengan pola kalimat majemuk setara. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
pemahaman dan penguasaan mahasiswa terhadap teori sintaksis masih kurang,
sehingga mereka masih mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal tes.

Hasil pengujian hipoiesis kedua membuktikan bahwa kemampuan
menganalisis kalimat berdasarkan fungsinya pada mahasiswa yang belum
menempuh mata kuliah Sintaksis adalah kurang. Hasil ini sesuai dengan hipotesis
awal yang dikemukakan oleh penulis dan berarti hipotesis diterima. Hasil yang
didapat dipengaruhi oleh faktor pengetahuan yang belum dimiliki oleh
mahasiswa, dengan kata lain bahwa mahasiswa belum mendapatkan pengetahuan
kalimat. Pengetahuan kalimat tersebut diperoleh dalam mata kuliah Sintaksis yang
ditempuh pada semester empat dan lima.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa yang
belum menempuh mata kuliah Sintaksis termasuk dalam kategori kurang, dan
kemampuan mahasiswa yang sudah menempuh mata kuliah Sintaksis termasuk
dalam kategori hampir sedang. Hal ini berarti bahwa kemampuan yang dimiliki
oleh mahasiswa yang belum dan mahasiswa yang sudah menempuh mata kuliah

Sintaksis tidak jauh berbeda. Kemampuan mahasiswa yang sudah menempuh
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mata kuliah Sintaksis hanya berada satu tingkat di atas kemampuan mahasiswa
yang belum menempuh mata kuliah Sintaksis. Hal ini tentunya tidak relevan
dengan tujuan pengajaran mata kuliah Sintaksis, mahasiswa yang sudah
menempuh mata kuliah Sintaksis diharapkan memiliki kemampuan yang lebih
baik dari mahasiswa yang belum menempuh mata kuliah Sintaksis. Pengetahuan
kalimat yang mereka peroleh dalam mata kuliah Sintaksis diharapkan bisa benar-
benér dikuasai dan dapat dijadikan dasar bagi mereka, terutama sebagai bekal
mereka sebagai calon guru bahasa Indonesia dam mengajarkan kalimat.

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa mata kuliah Sintaksis
yang telah ditempuh oleh mahasiswa tidak begitu berpengaruh terhadap
kemampuan dalam menganalisis kalimat berdasarkan fungsinya. Hal ini dapat
disebabkan oleh faktor pengetahuan yang dimiliki oleh mahasiswa, mahasiswa
belum memperoleh pemahaman dan penguasaan yang baik terhadap teori
sintaksis. Dengan kata lain bahwa mata kuliah Sintaksis yang telah ditempuh
mahasiswa belum memberikan pengetahuan yang cukup tentang teori Sintaksis-
~ khususnya teori tentang kalimat. Hal ini dapat disebabkan oleh proses
pembelajaran dan kualitas pengajaran mata kuliah Sintaksis itu sendiri yang
mencakup silabus, penyampaian materi, teknik pembelajaran, dan proses belajar
mengajar di kelas.

Hasil pengujian ketiga membuktikan bahwa ada perbedaan yang signifikan
dalam menganalisis kalimat berdasarkan fungsinya pada mahasiswa yang sudah
dan mahasiswa yang belum menempuh mata kuiiah Sintaksis. Hasil tersebut

sesuai dengan hipotesis awal, sehingga hipotesis diterima. Untuk mengetahui
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perbedaan tersebut peneliti menggunakan rumus uji-t. Dari uji-t tersebut diperoleh
hasil bahwa harga t-observasi lebih besar dari harga t-tabel, yaitu 3, 38 > 1, 99.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan dalam
menganalisis kalimat berdasarkan fungsinya pada mahasiswa yang sudah dan
mahasiswa yang belum menempuh mata kuliah Sintaksis.

Deskripsi umum hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata
kemampuan menganalisis kalimat berdasarkan fungsinya pada mahasiswa yang
sudah menempuh mata kuliah Sintaksis lebih tinggi dari skor rata-rata
kemampuan menganalisis kalimat berdasarkan fungsinya pada mahasiswa yang
belum menempuh mata kuliah Sintaksis, yaitu 47, 49 > 36, 98. Jika disesuaikan
dengan penentuan Patokan Penghitungan dengan Presentase Skala Seratus (lihat
tabel 2), maka diketahui bahwa kemampuan menganalisis kalimat berdasarkan
fungsinya pada mahasiswa yang sudah menempuh mata kuliah Sintaksis adalah
hampir sedang dan kemampuan menganalisis kalimat berdasarkan fungsinya pada
mahasiswa yang belum menempuh mata kuliah Sintaksis adalah kurang.

Berdasarkan rumus uji-t diketahui bahwa ada perbedaan yang signifikan
dalam menganalisis kalimat berdasarkan fungsinya pada mahasiswa yang sudah
dan mahasiswa yang belum menempuh mata kuliah Sintaksis. Jika harga t-
observasi > harga t-tabel, berarti ada perbedaan diantara kedua hal yang
dibandingkan. Perbedaan itu diketahui dari hasil uji-t yang menunjukkan bahwa

harga t-observasi lebih besar > harga t-tabel, yaitu 3, 38 > 1, 99.
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BAB YV

PENUTUP

Bab ini menguraikan kesimpulan, implikasi, dan saran. Ketiga hal tersebut

diuraikan sebagai berikut.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi umum hasil penelitian dan pembahasan yang telah
diuraikan pada bab 1V, maka dapat ditarik kesimpulan :

Pertama, kemampuan mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa,
Sastra Indonesia dan Daerah Universitas Sanata Dharma Yogyakarta Tahun
Ajaran 2004/2005 angkatan 2002 yang sudah menempuh mata kuliah Sintaksis
dalam menganalisis kalimat berdasarkan fungsinya adalah hampir sedang. Hal
tersebut dibuktikan dari hasil penghitungan nilai rata-rata dan simpangan baku.
Kemampuan menganalisis kalimat berdasarkan fungsinya pada mahasiswa yang
sudah menempuh mata kuliah Sintaksis berada pada interval tingkat penguasaan
46 % - 55 % dengan nilai rata-rata 47, 49 dan simpangan baku 13, 19.

Kedua, kemampuan mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra
Indonesia dan Daerah Universitas Sanata Dharma Yogyakarta Tahun Ajaran
2004/2005 angkatan 2004 yang belum menempuh mata kuliah Sintaksis dalam
menganalisis kalimat berdasarkan fungsinya adalah kurang. Hal tersebut
dibuktikan dari hasil penghitungan nilai rata-rata dan simpangan baku.

Kemampuan menganalisis kalimat berdasarkan fungsinya pada mahasiswa yang



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
91

belum menempuh mata kuliah Sintaksis berada pada interval tingkat penguasaan
36 % - 45 % dengan nilai rata-rata 36, 98 dan simpangan baku 15,60.

Ketiga, ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan mahasiswa
angkatan 2002 yang sudah menempuh mata kuliah Sintaksis dan mahasiswa
angkatan 2004 yang belum menempuh mata kuliah Sintaksis, Program Studi
Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta Tahun Ajaran 2004/2005 dalam menganalisis kalimat berdasarkan
fungsinya. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian dengan rumus uji-t, dan
diperoleh hasil t-observasi sebesar 3, 38. Nilai tersebut lebih besar dari nilai t-
tabel dengan taraf signifikansi, yaitu sebesar 1, 99. Dengan kata lain t-observasi,

yaitu 3,38 > t-tabel, yaitu 1, 99.

5. 2 Implikasi

Kalimat merupakan salah satu bagian dari tata bahasa. Pada Program
Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah materi kalimat diajarkan
dalam mata kuliah Sintaksis. Melalui mata kuliah ini mahasiswa memperoleh
pengetahuan kalimat. Sebagai calon guru bahasa Indonesia, mahasiswa
diharapkan benar-benar memiliki bekal yang cukup berkaitan dengan ilmu yang
mereka tekuni.

Kemampuan menganalisis kalimat berdasarkan fungsinya pada mahasiswa
yang sudah menempuh mata kuliah Sintaksis termasuk dalam kategori hampir
sedang dan kemampuan menganalisis kalimat berdasarkan fungsinya pada

mahasiswa yang belum menempuh mata kuliah Sintaksis termasuk dalam kategori
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kurang. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata dan simpangan baku yang sudah
dikonversikan ke dalam penghitungan dengan persentase skala seratus.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan kemampuan antara
mahasiswa yang sudah dan mahasiswa yang belum menempuh mata kuliah
Sintaksis. Tetapi dilihat dari kategori yang diperoleh dari konversi angka dan
penghitungan persentase dengan skala seratus, kemampuan menganalisis kalimat
berdasarkan fungsinya pada mahasiswa yang sudah menempuh mata kuliah
Sintaksis hanya berada satu tingkat di atas kemampuan menganalisis kalimat
berdasarkan fungsinya pada mahasiswa yang belum menempuh mata kuliah
Sintaksis. Dari hasil tersebut diketahui bahwa kemampuan antara mahasiswa yang
belum dan mahasiswa yang sudah menempuh mata kuliah Sintaksis tidak jauh
berbeda. Hal ini juga berarti bahwa pengetahuan yang mereka peroleh dalam mata
kuliah Sintaksis tidak begitu berpengaruh pada kemampuan mereka dalam
menganalisis kalimat berdasarkan fungsinya.

Penguasaan pengetahuan kalimat yang diperoleh mahasiswa dalam mata
kuliah Sintaksis masih kurang, karena itulah kemampuan menganalisis kalimat
berdasarkan fungsinya pada mahasiswa yang sudah menempuh mata kuliah
Sintaksis masih jauh dari kategori baik. Kurangnya pemahaman dan penguasaan
teori Sintaksis pada mahasiswa bisa disebabkan oleh beberapa faktor., diantaranya
faktor mahasiswa sendiri ataupun faktor pembelajaran mata kuliah Sintaksis.
Faktor mahasiswa dapat dipengaruhi oleh motivasi mahasiswa itu sendiri dalam

mempelajari teori Sintaksis, sedangkan faktor pembelajaran mencakup kualitas
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pembelajaran mata kuliah Sintaksis, baik dari silabus, teknik pembelajaran, proses
belajar mengajar di kelas, maupun evaluasi.

- Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menganalisis kalimat
berdasarkan fungsinya pada mahasiswa yang sudah menempuh mata kuliah
Sintaksis masih dalam kategori hampir sedang. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa pengetahuan mahasiswa terhadap kalimat masih kurang.
Berkaitan dengan hal itu maka pihak Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra
Indonesia, dan Daerah hendaknya melakukan pembenahan kualitas pengajaran
mata Kuliah Sintaksis guna meningkatkan pengetahuan mahasiswa terhadap

kalimat.

5.3 Saran
Peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam skripsi ini.
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengajukan beberapa saran.
5.3.1 Bagi Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa yang
sudah menempuh mata kuliah Sintaksis dalam menganalisis kalimat berdasarkan
fungsinya masih dalam kategori hampir sedang. Dari hasil tersebut dapat
diketahui bahwa kemampuan menganalisis kalimat pada mahasiswa yang sudah
dan mahasiswa yang belum menempuh mata kuliah Sintaksis tidak berbeda jauh.
Kemampuan mahasiswa yang sudah menempuh mata kuliah Sintaksis hanya
berada satu tingkat di atas kemampuan mahasiswa yang beluin menempuh mata

kuliah Sintaksis. Oleh karena itu, pihak Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
94

Indonesia, dan Daerah diharapkan menindaklanjuti dengan melakukan
pembenahan dalam pembelajaran mata kuliah Sintaksis.
5.3.2 Bagi dosen mata kuliah Sintaksis

Berdasarkan hasil penelitian hendaknya dosen mata kuliah Sintaksis lebih
meningkatkan kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran itu mencakﬁp aspek
perencanaan pengajaran, teknik pembelajaran komunikatif yang menekankan pada
penguasaan materi dan pemberian soal latihan bagi para mahasiswa, dan evaluasi
secara menyeluruh berkaitan dengan pengetahuan mahasiswa terhadap kalimat.
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui relevansi antara materi yang sudah
diajarkan oleh dosen dengan tingkat penguasaan materi yang dimiliki mahasiswa.
Dengan kata lain ada kesejajaran antara perencanaan, proses, dan hasil. Dengan
adanya peningkatan kualitas pengajaran yang mencakup tiga aspek tersebut
mahasiswa diharapkan benar-benar memiliki pengetahuan dan keterampilan yang
cukup sehubungan dengan teori kalimat.
5.3.3 Bagi peneliti lain

Penelitian ini bisa dijadikan acuan untuk melakukan penelitian lanjutan.
Penelitian ini masih terbatas pada analisis kalimat berdasarkan fungsinya pada
tingkat mahasiswa. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian sejenis bisa

mengembangkan dengan variabel penelitian yang lebih luas.
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Lampiran 1

Daftar Nilai mahasiswa angkatan 2002
Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah

Yogyakarta
NO NIM NILAI
1 021224001 37
2 021224002 57
3 021224004 44
4 021224006 55
5 021224007 49
6 021224008 39
7 021224009 63
8 021224010 51
9 021224011 51
10 021224013 49
11 021224014 37
12 021224015 61
13 021224016 43
14 021224017 49
15 021224018 51
16 021224019 61
17 021224020 51
18 021224021 28
19 021224023 46
20 001224024 49
21 021224026 47
22 001224027 35
23 021224028 68
24 021224029 84
25 021224036 59
26 021224031 60
27 021224033 29
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Lampiran 1
28 021224037 65
29 021224038 31
30 021224039 22
31 021224041 59
32 021224042 39
33 021224043 44
34 021224044 49
35 021224045 54
36 021224048 30
37 021224050 28
38 021224051 38
39 021224054 51
40 021224056 58
41 021224058 47
42 021224059 61
43 021224061 29
44 021224062 37
45 021224063 27
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Lampiran 2

Daftar Nilai mahasiswa angkatan 2004
Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah

RPUJF

Yogyakarta
NO NIM NILAI
1 041224002 48
2 041224003 33
3 041224005 53
4 041224006 39
5 041224007 42
6 041224009 22
7 041224010 23
8 041224011 44
9 041224013 37
10 041224014 48
11 041224019 46
12 041224022 49
13 041224025 39
14 041224026 61
15 041224027 29
16 041224030 26
17 041224031 65
18 041224032 54
19 041224033 46
20 041224035 49
21 041224036 15
22 041224037 29
23 041224038 19
24 041224040 30
25 041224042 57
26 041224043 60
27 041224045 52
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Lampiran 2

28 041224046 36
29 041224047 39
30 041224048 34
31 041224049 22
32 041224051 23
33 041224052 32
34 001224053 23
35 041224055 47
36 041224060 18
37 041224061 25
38 041224062 24
39 041224064 30
40 041224066 30
41 041224067 29
42 041224068 20
43 041224070 43
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KISI - KISI SOAL KEMAMPUAN MENGANALISIS KALIMAT BERDASARKAN FUNGSINYA

Jenis Kalimat Kalimat Majemuk Setara Kalimat Majemuk Bertingkat
Kalimat Tunggal
PY | PN | PAdj. | Hub.Pen Hub. Hub. Hub. Hub. Hub. Hub. Hub. Hub. Hub. Hub.
jumlahan Perten Perlawan Urutan Syarat Konsesif | Waktu Komple Tujuan Sebab Akibat
tangan an Waktu mentasi
No. | No. | No.3, | No.4,10 | No.5,16 | No.7 Ne. 12,17 | No.2 No. 6 No. 14 No. 18 Neo. 15 No. 9 No. 11
1, 8, 19
20 |13
Jumlah | 2 | 2 [ 2 [2 2 1 2 1 1 1 1 1 |1 1
TOTAL | 20

€ uviduoy
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Lampiran 4

Nama

Nomor mahasiswa

Soal tes

Petunjuk :
1. Tulislah nama dan nomor mahasiswa pada kolom yang tersedia!
2. Kerjakan soal sesuai dengan perintah yang ada secara mandiri!

3. Waktu mengerjakan 60 menit.

Analisislah kalimat-kalimat di bawah ini berdasarkan jenis kalimat ( kalimat
tunggal, kalimat majemuk setara, dan kalimat majemuk bertingkat) dan
fungsi sintaksisnya (dalam pola kalimat S, P, O, Pelengkap, atau
Keterangan)!
Contoh:
1. Makalah ini/ ditulis/ untuk tugas Mata Kuliah Menulis.
Jenis kalimat : kalimat tunggal
Pola kalimat : S/ P/ Ket. tujuan
2. Maryani dan ketiga anaknya/ selamat/ dengan berpegangan kayu, tetapi
suaminya/ terpisah.
Jenis kalimat : Kalimat majemuk setara
Pola kalimat : S/ P/Ket. Cara—S/P
3. Presiden/ menggelar/ rapat kabinet terbatas ketika kehadiran tentara asing/
masih diperdebatkan.
Jenis kalimat : Kalimat majemuk bertingkat
Pola kalimat : S/ P/ O/ Ket. waktu
S/p
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Lampiran 4

—_—

. Dengan usaha fotokopi, ibu yang kini menjadi janda itu bisa menghidupi kedua

anaknya.
Jenis kalimat

Pola kalimat

Keputusan politik akan dilaksanakan apabila masalah tersebut dapat
diselesaikan secara damai.
Jenis kalimat

Pola kalimat

Sejak lama obyek wisata di Yogyakarta telah menarik banyak wisatawan asing
maupun turis domestik.
Jenis kalimat

Pola kalimat

. Tempat pengungsian sudah disiapkan dan tenda sudah siap dibangun sesuai

dengan kebutuhan.
Jenis kalimat

Pola kalimat

. Kompensasi pendidikan disalurkan melalui beasiswa, sedangkan kompensasi

kesehatan disalurkan melalui Askes.
Jenis kalimat

Pola kalimat

Walaupun aktivitas nelayan berjalan normal, mereka mengeluhkan turunnya
harga ikan — ikan besar.
Jenis kalimat

Pola kalimat
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Lampiran 4

Bush tidak memerinci kekuasaan tirani yang dimaksudkan, tetapi wakil
presiden AS Dick Cheney menyebut Iran sebagai negara yang memiliki
potensi berbahaya bagi dunia.

Jenis kalimat

Pola kalimat

Suciwati menyesalkan lambannya kinerja kepolisian dalam mengungkap
peristiwa di balik meninggalnya suaminya.
Jenis kalimat

Pola kalimat

9. Tanaman ginseng mulai diminati petani karena hasilnya lebih menguntungkan.

10.

11.

12.

Jenis kalimat

Pola kalimat

Pembangunan terowongan penyeberangan akan memperlancar lalu lintas serta
mengurangi resiko kecelakaan.
Jenis kalimat

Pola kalimat

Biaya pendidikan perguruan tinggi semakin mahal sehingga minat para calon
mahasiswa semakin menurun.
Jenis kalimat

Pola kalimat

Guru meminta siswa untuk membawa benda yang mudah diperoleh, kemudian
guru mengajak siswa bermain.
Jenis kalimat

Pola kalimat
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Lampiran 4

13. HIV/ AIDS tetap merupakan infeksi yang mematikan.
Jenis kalimat

Pola kalimat

14. Seorang anak menangis setelah mendengar pengumuman hasil lomba lukis
yang diikutinya.
Jenis kalimat

Pola kalimat

15. Penyuluhan narkoba perlu dilaksanakan di sekolah-sekolah agar para siswa
menyadari bahaya penggunaan narkoba.
Jenis kalimat

Pola kalimat

16. Para korban penggusuran masih tetap bertahan dengan membuat tenda-tenda
darurat, padahal rumah mereka sudah menjadi puing-puing.
Jenis kalimat

Pola kalimat

17. Dulu ia bekerja sebagai sopir angkutan, lalu berusaha bekerja sendiri dengan
membuat meja billiar.
Jenis kalimat

Pola kalimat

18. Edy Sofyan menuturkan bahwa para relawan asing sudah kembali ke
negaranya.
Jenis kalimat

Pola kalimat
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Lampiran 4

19. Kesehatan para pengungsi di Aceh semakin memburuk karena sanitasi yang

tidak memadai.
Jenis kalimat

Pola kalimat

20. Misi kemanusiaan penanggulangan bencana Aceh telah ditarik pulang.

Jenis kalimat

Pola kalimat
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Lampiran 5

—

[\

o

o

KUNCI JAWABAN

Dengan usaha fotokopi./ ibu yang kini menjadi janda itu/ bisa menghidupi/
kedua anaknya.
Jenis kalimat : Kalimat tunggal

Pola kalimat : Ket. Cara/ S/ P/ O

. Keputusan politik/ akan dilaksanakan/ - apabila masalah tersebut/ dapat

diselesaikan/ secara damai.

Jenis kalimat  : Kalimat majemuk bertingkat

Pola kalimat : S/ P/ Ket. syarat

S/ P/ Ket. Cara

Sejak lama/ obyek wisata di Yogyakarta/ telah menarik/ banyak wisatawan
asing maupun turis.
Jenis kalimat : Kalimat tunggal

Pola kalimat : Ket. Waktu/ S/ P/ Pel.

Tempat pengungsian/ sudah disiapkan/ - dan tenda/ sudah siap dibangun/
sesuai dengan kebutuhan.

Jenis kalimat : Kalimat majemuk setara

Pola kalimat : S/P - S/ P/ Ket. cara.

Kompensasi pendidikan/ disalurkan/ melalui beasiswa, - sedangkan
kompensasi kesehatan/ disalurkan/ melalui Askes.

Jenis kalimat : Kalimat majemuk setara

Pola kalimat : S/ P/ Ket. cara — S/ P/ Ket. cara
Walaupun aktivitas nelayan/ berjalan normal, - mereka/ mengeluhkan/ turunnya
harga ikan — ikan besar.

Jenis kalimat : Kalimat majemuk bertingkat

Pola kalimat : Ket. Konsesif -S/P/O

S/P
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Lampiran 5

7. Bush/ tidak memerinci/ kekuasaan tirani yang dimaksudkan, - tetapi wakil
presiden AS Dick Cheney/ menyebut/ Iran/ sebagai negara yang memiliki
potensi berbahaya bagi dunia.

Jenis kalimat : Kalimat majemuk setara
Pola kalimat : S/ P/ O-S/P/O/ Pel.
8. Suciwati/ menyesalkan/ lambannya kinerja kepolisian dalam mengungkap

peristiwa di balik meninggalnya suaminya.

Jenis kalimat : Kalimat tunggal
Pola kalimat :S/P/O
9. Tanaman ginseng/ mulai diminati/ petani/ - karena hasilnya/ lebih
menguntungkan.
Jenis kalimat  : Kalimat majemuk bertingkat
Pola kalimat : S/ P/ Pel./ Ket. Sebab
S/P

10. Pembangunan terowongan penyeberangan/ akan memperlancar/ lalu lintas/ -
serta mengurangi/ resiko kecelakaan.
Jenis kalimat  : Kalimat majemuk setara
Pola kalimat :S/P/O-P/O

11. Biaya pendidikan perguruan tinggi/ semakin mahal- sehingga minat para

calon mahasiswa / semakin menurun.

Jenis kalimat : Kalimat majemuk bertingkat
Pola kalimat : S/ P/ - Ket. Akibat
S/P

12. Guru/ meminta/ siswa/ untuk membawa benda yang mudah diperoleh,/ -
kemudian guru/ mengajak/ siswa/ bermain.
Jenis kalimat  : Kalimat majemuk setara

Pola kalimat : S/ P/ O/ Pel. - S/ P/ O/ Pel

13. HIV/AIDS/ tetap merupakan/ infeksi yang mematikan.
Jenis kalimat  : Kalimat tunggal

Pola kalimat : S/ P/ Pel.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Lampiran 5

14. Seorang anak/ menangis/ - sefelah mendengar/ pengumuman hasil lomba lukis

yang diikutinya.
Jenis kalimat  : Kalimat majemuk bertingkat

Pola kalimat : S/ P/ Ket. Waktu
P/ O
15. Penyuluhan narkoba/ perlu dilaksanakan/ di sekolah-sekolah agar para siswa/

menyadari/ bahaya penggunaan narkoba.

Jenis kalimat  : Kalimat majemuk bertingkat
Pola kaliamt : S/ P/ Ket. Tempat - Ket. Tujuan
S/P/O

16. Para korban penggusuran/ masih tetap bertahan/ dengan membuat tenda-tenda
darurat, - padahal rumah mereka/ sudah menjadi puing-puing.
Jenis kalimat  : Kalimat majemuk setara
Pola kalimat : S/ P/ Ket. Cara - S/ P
17. Duluw/ ia/ bekerja/ sebagai sopir angkutan, - /alu berusaha bekerja sendiri/
dengan membuat meja billiar.
Jenis kalimat  : Kalimat majemuk setara
Pola kalimat : Ket. Waktu/ S/ P/ Pel. — P/ Ket. Cara
18. Edy Sofyan/ menuturkan/ - bahwa para relawan asing/ sudah kembali/ ke
negaranya.
Jenis kalimat  : Kalimat majemuk bertingkat
Pola kalimat :S/P/O
S/ P/ ket. tujuan
19. Kesehatan para pengungsi di Aceh/ semakin memburuk/ karena sanitasi yang
tidak memadai.
Jenis kalimat  : Kalimat tunggal
Pola kalimat : S/ P/ Ket. sebab
20. Misi kemanusiaan penanggulangan bencana Aceh/ telah ditarik pulang.
Jenis kalimat  : Kalimat tunggal

Pola kalimat :S/P



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tabel
Nilai-nilai Knitis t
Taraf Signifikansi

d.b
20% 10% 5% 2% 1% 0.1%
] 3.078 6,314 12,706 31,821 63,657 636.619
2 1.88%6 2,920 4.303 6,965 9,925 31.598
3 1,638 2,353 3.182 4,541 5,841 12,941
4 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 83,610
5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 6,859
6 1,44-0 1,943 2,447 3,143 3,707 5,959
7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 5,405
8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 5,041
9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 4,781
10 1,372 1,812. 2,228 2,764 3,169 4 587
11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 4,437
12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 4318
i3 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 4,221
14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 4,140
15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 4.073
16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 4,015
17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 3,965
18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 3,922
19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 3,883
20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 5,850
21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 3,819
22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 3,792
23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 3,767
24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 3,745
25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 3,725
26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 3,707
27 1,314 1,793 2,052 2,473 2,771 3,690
| 28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 3,674
29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 3,659
30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 3,646
40 1,303 1,984 2,021 2,423 2,704 3,551
60 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 3,460
120 1,289 1,658 1,580 2,358 2,617 3,373
co 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576 3,291

445




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPU?, / ;
T

(e

Nama : D”‘Q“‘“u“m‘ .............

Nomor mahasiswa :...0NA84028 .

Soal tes

Petunjuk :
1. Tulislah nama dan nomor mahasiswa pada kolom yang tersedia!l
2. Kerjakan soal sesuai dengan perintah yang ada secara mandiri!

3. Waktu mengerjakan 60 menit.

Analisislah kalimat-kalimat di bawah ini berdasarkan jenis kalimat ( kalimat
tunggal, kalimat majemuk setara, dan kalimat majemuk bertingkat) dan
fungsi sintaksisnya (dalam pola kalimat S, P, O, Pclengkap, atau
Keterangan)!
Contoh:
1. Makalah int/ ditulis/ untuk tugas Mata Kuliah Mcnulis.
Jenis kalimat : kalimat tunggal
Pola kalimat : S/ P/ Ket. tujuan
2. Maryani dan ketiga anaknya/ selamat dengan berpegangan kayu, fetapi
suaminya/ terpisah.
Jenis kalima.t. : Kalimat majemuk setara
Pola kalimat : S/ P/ Ket. Cara—-S/P
3. Presiden/ menggelar/ rapat kabinet terbatas ketika kehadiran tentara asing/
masih diperdebatkan.
Jenis kalimat : Kalimat majemuk bertingkat
Pola kalimat :S/P/ O/ Ket. waktu
S/p



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

—

. Dengan usaha fotokopi/ibu yang kini menjadi janda itu/bisa menghidupi,-/kedua

anaknya. e g /
Jenis kalimat . @A\\(‘f‘c\t -t\mggc\L
Pola kalimat : ket - Gaesf ;/P/c}géP

Keputusan polmk/ akan d11aksanakan/ apabila masalah tersebut/ dapat

diselesaikarysecara damai.
Jenis kalimat  : Sues  Msenar GeCTOOTS /
Pola kalimat B i ] o FAN T

3/[)/ . \C&—e)ce:n

\'.'

Sejak lama/obyek wisata/di Yogyakarta/telah menarik banyak wisatawan asing/

maupun turis domestik. : (
Jenis kalimat D e Wﬁggd—/
Pola kalimat N LN /) Crcex b=t P/ @ S

-

(5%

Tempat pengungsian/sudah disiapkan /dan tenda Audah siap dibangun//scsuai

dengan kebutuhan. 5 /
Jenis kalimat D Rmtrae Megemule  Selesg

Pola kalimat  : S /p.(F poonvsung — SO 5

~

. Kompensasi pendidikan/ disalurkan/melalui beasiswe},/ sedangkan kompensasi

kesehatan/disalurkan/melalui Askes. )

Jenis kalimat @ Asiwes Majemur  Sekam, -

Polz kalimat  : SJPO . K Brsemray/~SPO
S

Walaupun aktivitas nelayan/berjalan normal/ mereka/ mengeluhkan"/turun-nya
haf;ga ikan — ikan besar. /
Jenis kalimat ! Lawae Majemuk exchiogs s /

y
Pola kalimat : . peteesanan Q/P/O

Srp N



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

7. Bush/tidak memerinci kekuasaan tirani yang dimaksudkan! tetapi wakil
presiden AS Dick Cheney/menyebut Iran/sebagai negara yang memiliki
potensi berbahaya bagi dunia. :

Jenis kalimat ~ : Rawnae Majomur @’d«mg\, (
) c\wmcﬂ ‘
Pola kalimat . G/p fFee fnee= g PO /

Suciwati/ menyesalkan lambannya kinerja kepolisian/dalam mengungkap

(o]

Jenis kalimat  : e dungary,
Pola kalimat : QR/O [\

peristiwa di balik meninggalnya suamfy

9. Tanaman gmsen&/mulai diminati petan/kﬂrenc hqsﬂnyw’lcbm menguntungkan.
Jenis kalimat  : fsetwes Megomnur GeCtinaec (7 7
'
Pola kalimat  : S/P/ Noewy 2
S

: /
10. Pembangunan terowongan pcnycberangan/akzm memperlancar lalu fintas’serta

mengur ang}/resﬂ(o kecelakaan. ' N (
Jenis kalimat s Rauese m«:{)@w\uw §e&c\(~7<

Pala kalimat ~ : S/P/mes pervenes = PO <

11. Biaya pendidikan perguruan tinggi/semakin mahal/schingga minat para calon

mahasiswa/semakin menurun.

Jenis kalimat ! Rawmas Magemur &‘?’\‘E\QC)\“:‘C/% /

Pola kalimat PSS/ P/ ambet
S/e /g 4

12. GlIru/meminta siswzyuntuk membawa benda yang mudah diper()lcl1,-‘"kcm udian

guru/menga1ak siswa/ Bermam

Jenis kalimat  : Ralsrak cejomur ser ﬁm%y C\
Pola kalimat : S/ /O kcgc ARG

S/P/0



13.

14,

15.

16.

17.

18.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Hiv/ A[DS/tetap merupakan infeks&/}‘/zmg mematikan.
Jenis kalimat ! ueras ’\\\“3‘3% ‘
Pola kalimat : S/p /el / |

Seorang anak/menangis /setelah mendengar pengumuman hasil Jomba lukis/

yang diitkutinya. v /
Jenis kalimat ~ : Sstmec NMepemur Cocitingres, 4

Pola kalimat E,/P wee: e [ Zf
o

Penyuluhan narkobq/perlu dilaksanakan /di sekolah-sekolah/a gar para siswa /

menyadaﬁ/bahaya penggunaan narkoba. 7 /

Jenis kalimat ~ : feurae MEjemus SRoecgre;

Pola kalimat : S/p /S NEemee / v, &Ll)u[ﬂ/% 7{

S/P /O

Para korban penggusum’r}/masih tetap bcrtahzu;'/dcngun membuat tenda-tenda
darurat/padahal rumah mercka/sudah menjadi puing—puiqg.._/%\
Jenis kalimat  : fosum=t Tagjomar bereavgras (-
Pola kalimat  : &/ / L o / ffzf@“““““
‘ " b S/p- \%
Dulu/ia/bekerja sebagai sopir angkutan/ lalu berusaha bekerja sendiri/dengan

membuat meja billiar.
Jenis kalimat Rt Meganue - Geck gl - (r\
Pola kalimat XNV 4 S /- et

P/ croa. S

Edy Sofyan/menuturkan/bahwa para relawa asing/sudah kembali ke

negaranya.

Jenis kalimat T Salmee tryemate %'c“b‘@‘t% /
Pola kalimat . s/ /O

A

s/P S



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

19. Kesehata para pengungsiﬂii Aceh/semakin memburuk/ karena sanitasi/yang

tidak memadai.

A
Jenis kalimat : Falree Magemurs Gercing kvac/
Pola kalimat : P/S /1 esrpme /8- seean, /1€ sewme O
S P

20. Misi kemenusiaan penanggulangan bencana /.ceh/telah ditarik pulang.

Jenis kalimat @ ek hm%% I
Pola kalimat 3 9/% ét‘\



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK T RE’\EL\I |

Nama o v s .

) (
Nomor mahasiswa :.. 925330

Soal tes

Petunjuk :
1. Tulislah nama dan nomor mahasiswa pada kolom yang tersedis!
2. Kerjakan soal sesuai dengan perintah yang ada secara mandiri!

3. Waktu mengerjakan 60 menit.

Analisislah kalimat-kalimat di bawah ini berdasarkan jenis kalimat ( kalimat
tunggal, kalimat majemuk setara, dan kalimat majemuk bertingkat) dan
fungsi sintaksisnya (dalam pola kalimat S, P, O, @Pelengkap, atau
Keterangan)!
Contoh:
1. Makalah ini/ ditulis/ untuk tugas Mata Kuliah Menulis.
“Jenis kalimat : kalimat tunggal
Pola kalimat : S/ P/ Ket. tujuan
2. Maryani dan ketiga anaknya/ selamat dengan berpegangan kavu, rerapi
suaminya/ terpisah. .
Jenis kalimat : Kalimat majemuk setara
Pola kalimat : S/ P/ Ket. Cara — S/ P
3. Presiden/ menggelar/ rapat kabinet terbatas kerika kehadiran tentara asing/
masih diperdebatkan.
Jenis kalimat : Kalimat majemuk bertingkat
Pola kalimat : S/ P/ O/ Ket. waktu
S/p



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

—_

. Dengan usaha fotokop% ibu yang kini menjadi janda itu] bisa menghidupykedua

anaknya.
Jenis kalimat ka\\mat Hnggnl

Pola kalimat : Kocpem [ /p/o/< 4

Keputusan politik /akan dilaksanakan ﬁpabila masalah terscbut dapat
diselesaikan secara damai. | '
Jenis kalimat s Kalivmal MOSAUK iera/a ()

Pola kalimat C P kot- caca ;/Z/

Sejak Iama/ébyek wisata/éi Yogyakart%elah menarik banyak wisatawan asing

maupun turis domestik. s
Jenis kalimat : Kalinviag Lw\%m}/% /

Pola kalimat - : K. oakey . 6 Ket-tee09C ket astbat /

Tempat pengungsiar}/sudah disiapkan/éan tcndaAuﬁah stap dibangun/ésuai
dengan kebutuhan. F
Jenis kalimat  : Kalimaet Wgenuwe W"*’\“"D\S”‘/C/’

Pola kalimat : 6 D.60 ket tWAD /{

Kompensasi pendidikan/disalurkan melalui bcasiswa,/scdangkan kompensasi -
kesehatar{ disalurkarymelalui Askes.
Jenis kalimat  : kival faseminl b ercing ek O
Pola kalimat ) gpo ., 600

. Walaupun aktivitas nelayar)/ berjalan normal/mereka /élengeluhkan/{urunnya

harga ikan — ikan besar.

Jenis kalimat s Kalwaag Magemiulk (eeap a
Pola kalimat = : ket . abat ¢ & ket. akibalt
$ ¢ o [



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

7. Bush /tidak memerinci kekuasaan tirani yang dimaksudkan( tetapi wakil
presiden AS Dick Cheney /menyebut Iran/ sebagai negara yang mzmiliki
potensi berbahaya bagi dunia.

Jenis kalimat : knlvae v seta\'u/% (
Pola kalimat . $0 Ker. (@O -~

8. Suciwati/menyesalkan lambannya kinerja kcpolisiari/ dalam mcengungkap

peristiwa di balik meninggalnya suaminya, ,

Jenis kalimat ! kalwnok mn%m/{

Pola kalimat : (D ]

9. Tanaman ginseng/mulai diminati petandarena hasilnya lebih menguntungkan.

. )
Jenis kalimat ¢ Kl Mogetnuls Ber%mfo% /

Pola kalimat P00 \Cee-febal
ey
& N
° -
10. Pembangunan tcrowongan penycberangan/akan mcmpcrluncu/sz|u Ii:nus/scrm

mengurangi resiko kecelakaan.

Jenis kalimat  : Kelwaat msemul< cetum/< /
Pgla kalimat : :

¢¢o kﬁ&.k’v\g\/\o«\/\-g\

o

11. Biaya pendidikan perguruan tinggi/semakin mahal/sehingga minat para calon

mahasiswa/ semakin menurun.

Jenis kalimat : Kati vt vaegu b@ad'\ﬂﬁ#% /
Poila kalimat s 0.0 . ket ak \oat

84

12. Guru/meminta siswa/untuk membawa benda yang mudah diperoleh Aemudian

guru mengajak siswa bermain.

Jenis kalimat @ [aiMac masemur beetingkat @

Pola kalimat : QVO Ket.bduan
s o ‘



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

14.

15.

16.

17.

18.

. HIV/ AlDSAetap merupakan infeksd yang mematikan.

J
Jenis kalimat : Kalimat funggpnl /
Pola kalimat Y6V felengkap

Seorang anal%menangis /setelah mendengar pengumuman hasil lomba iukis /
yang diikutinya.

Jenis kalimat : Raltwa & wggesuk bQ«tinoykc\t/(% ]
Pola kalimat D¢ P K- wakey -

o L
Penyuluban narkoba/f)erlu dilaksanakax)/di sekolah-sekolal}/agar para siswa /’
menyadarj/éahaya penggunaan narkoba.

Jenis kalimat  : fripiat MoeMul bertuprat (j
Pola kalimat 100 RARNMUS ek tupman /g
¢ Qe “
Para korban penggusurag/masih tetap bertahzm/écngﬁn membuat tenda-tenda
daruratﬁadaha\_rumah mereka/{udah menjadi puing-puing.
Jenis kalimat s KA(ras  Mosemk bectroka //-P)

N

Pola kalimat : $ P ket care ket Pectaronnol
ppaveeiitin e —

;v <
Dul;;)/ig/bekexjagebagai SopIr angkutan/lalu berusaha bekerja scndiri/gengan
membuat meja billiar.
Jenis kalimat : Kol mae Magemule BRY FNgICa O
Pola kalimat  : K.waktn ¢ 0 0 kek. toakbe o)
g0 0

Edy Sofyan/é\enuturkanﬁahwh para relawan asing sudah kembali ke

negaranya. _
>
Jenis kalimat  Kallpnak dogg MoRMuk cetaca

Pola kalimat : 9D )

A



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

19. Kesehatan/para pengungsiﬁi Aceh/semakin memburuk Karena sanitas/yang

tidak memadai. |
Jenis kalimat : Rallae Mgemuls  RgaaRal C)
Pola kalimat : P o Kee.tempar  Kee eadool . ket @bat O

20. Misi kemanusiaan penanggulangan bencana Acch/elah ditarik/pulan .

. Jenis kalimat  : Ka\ivak tungp, | /< i

Pola kalimat : Cpb 2/



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

A

NAMA3 etiereittrecearasnsreance acacns

NOMOT TUANASISWA 2 vvvveersecmossitosacseaneanaannes

Soal tes

Petunjuk :
1. Tulislah nama dan nomor mahasiswa pada kolom yang tersedia!
2. Kerjakan soal sesuai dengan perintah yangz ada secara mandiri!

3. Waktu mengerjakan 60 menit.

Analisisiah kalimat-kalimat di bawah ini berdasarkan jenis kalimat ( kalimat
tunggal, kalimat majemuk setara, dan kalimat majemuk bertinghat) dan
fungsi sintaksisnya (dalam pola kalimat S, P, O, Peclengkap, atau
Keterangan)!
Contoh:
1. Makalah ini/ ditulis/ untuk tugas Mata Kuliah Mcnulis.
Jenis kalimat : kalimat tunggal
Pola kalimat : S/ P/ ket tujuan
2. Maryaﬁi dan ketiga anaknya/ selamat dengan berpegangan kayu, refapi
suaminya/ terpisah.
Jenis kalimat : Kaliinat majernuk setara
Pola kalimat : S/ P/ Ket. Cara—S/P
3. Presiden/ menggelar/ rapat katinet terbatas ketika kehadiran tentara asing/
masih diperdebatkan.
Jenis kalimat : Kalimat majemuk bertingkat
Pola kalimat :.5/ P/ O/ Ket, waktu
S/p



—

LF)

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

. Dengan usaha fotokopi,/ibu yang kini menjadi janda ituﬁ)isa menghidupi ked a

anaknya.
Jenis kalimat ~ : Fallmot caagesic ’cvﬂggod& /
Pola kalimat : # K ¢p Q

Keputusan politik / akan dilaksanakan /apabila masalah tersebut /dapat
diselesaikan secara damai. .
: )
Jenis kalimat . kaltrnert tunggal Q
Pola kalimat : SpPok (

Sejak lama/obyek wisata di Yogyal:arta/\e\ah menarik banyak wisatawan asing

maupun turis domestik. S0
e
Jenis kalimat  : {Safenak 'tUﬂggc;!g\ (
/
Pola kalimat :kop /7
A

Tempat pengungsian sudah disiapkan/dan tenda s lah siap dibangun scsuai
aengan kebutuhan.
Jenis kalimat . Kaltmak ™oasemout §e&)\r\ov/g /

Pola kalimat e p O

Kompensasi pendidikan/disalurkan melalui beasiswa, /sedangkan kompensasi
kesehatan disa.urkan melalui Askes.

Jenis kalimat : Kalimak AR c%rq:% /
r
Pola kalimat :¢po éﬁm"

Walaupun aktivitas nelayan berjalan norma:/mereka mengeluhkan turunnya

harga ikan — ikan besar.
Jenis kalimat : Kalimat  evieusak £einggal [)
Pola kalimat 1 GP [ N |

. ,)



10.

11.

12.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Bush/tidak memerinci kekuasaau tirant yang dimaksudkan,/tetapi wakil
presiden AS Dick Cheney/menyebut Iran sebagai negara yang memiliki

potensi berbahaya bagi dunia. ' /\
Jeais kalimat : falimet Cavermure ()
Pola kalimat : $P & Gm O

Suciwati /menyssalkan lambannya kinerja lkepolis ..n/dalam mengungkap

peristiwa di balik meninggalnya suaminya. y: i
Jenis kalimat  : Kalfmae 60!\99%

<

Pola kalimat : ¢Po &

Tanaman ginseng/mulai diminati petani karena hasilnya lebih menguntungkan.
Jenis kalimat . Raltmat €onggal (‘\\
Pola kalimat 1 8p K (

Pembangunan terowongan, penyebcrzngai/ akan memperlancar lalu lintas /A(erm
mengurangi resiko kecelakaan. 0

Jenis kalimat ~ : kallro® 400 99a(

Pgla kalimat : TP Kee (/)

Biaya pendidikan perguruan tingg: semakin mahaVsehingga minat para calon

mahasiswa semakin menurun.  ¥...\
!
Jenis kalimat  ; Ralimat £o0gga| C/

Pola kalimat : GO Q

Guru meminta siswa/untuk membawa benda yang mudah diperoleh/kemudian
guru mengajak siswa bermain. [

Jenis kalimat ~ : Kaltox Kospeet Mapemul  Etom
Pola kalimat : 0p C\



13.

14,

15.

16.

17.

18,

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Jenis kalimat  : falirmat tuvnogal ™
Pola kalimat P op gz _ //

Secrang anak menangi</setelah mendengar/ﬁengumuman hasil fomba lukis

HIV/ AID§/tetap merupakan infeksi yang meq}ikaf.

yang diikutinya. o
Jenis kalimat : ko\\fﬂ\a{‘ cuhggal

Pola kalimat 5/ G {)@O

Pcnyuluhan"narkobay(aerlu dilaksanakan di sekolah-sekolal?/agar para siswa
menyadari bahaya penggunaan narkoba. P

y &

Jenis kalimat : kaltmot Aono9a
Pola kalimat KRN C\)

Para korbau penggusuran/masih tetap bertahan hdengan membuat tenda-tenda

darurat/padahal rumah mereka sudah menjadi puing-puing.
Jenis kalimat : Kalimot Aungaal C\)
Pola kalimat :S5P0K /

Dulu ia bekerja sebagai sopir. angkutan/lalu berusaha bekerja sendi?'/dengan
. /

membuat meja biiliar. R
s

Jenis kalimat  : fa(fmat  Mevemuk  bertiroat (-
Pola kalimat I APk O

A

Edy Sofyan/r)nenuturkan bahwa para relawan asin%/ sudah kembali ke

negaranya.

Jemiskalimat — : Kalena b -~ ~.

-+ kongeal (U
Pola kalimat 16 F &

o

( )
//



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

-~

19. Kesehatan para pengungs: di Acek)/semakin memburu\7/karena sanitasi yang

tidak memadai. -

Jenis kalimat  : Kalltnat | WW St psiioy banggqf/_% i
e
Pola kalimat 0P Ko /Q :

20. Misi kemanusiaan/f)enanggulangan bencana Aceh teJah ditarik pulang.
Jenis kalimat  : Raflimat <tunggal
Pola kalimat : P 0 ’



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Nama CPlan, Indreo

. /-)G'7’7;." Y
Nomor m:uhasiswa .“.’...‘.‘::...’."..2?.\ .................

Soal tes

Peturjuk : _
1. Tulislah nama dan nomor mahasit wa pada ko.om yang tersedia:
2. Kerjakan soal sesuai dengan perintah yang ada secara mandiri’

3. Waktu mengerjakan 60 menit.

Analisislah kalimat-kalimat di bawah ini berdasarkan jenis kalimat ( kalimat
tunggal, kalimat majemuk setara, dan kalimat majemuk bertingkat) dan
fungsi sintaksisnya (dalam pola kalimat S, P, O, Pelengkap, atau
Keterangan)!
Contoh:
1. Makalah ini/ ditulis/ untuk tugas Mata Kulizh Menulis.
Jenis kalimat : keglimat tunggal
Pola kalimat : £/ P/ Ket. tujuan
2. Maryani dan ketiga anaknya/ selamet dcngan berpegangan kayu, letupi
suaminya/ terpisah.
Jenis kalimat : Kalimat majemuk setara
Pola kalimat : S/ P/ Ket. Cara~S/P
3. Presiden/ menggelar/ rapat kabinet terbatas kesika kehadiran tentara asing/
masih diperdebatkan.
Jenis kalimat : Kalimat majemuk bertingkat
Pola kalimat : S/ P/ O/ Ket. waktu
S/p



p—
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

. Dengan usaha fotokop_i/ibu yang kini menjadi janda itu}' bisa menghidupi,"keaua

anaknya. .
Jenis kalimat . galimed Wwngoet [
Pola kalimat sy ocaca [ S (P10

Keputusan politik / akan dilaksanakan /apabila masalah tersebut -"‘dapat
diselesaikan/ secara damai. .
Jeais kalimat : Kallomowe Maxemuk ek inge cw% /
Pola kalimat 1 O A PUU'C‘”‘? W o
p / peiercyiccip /)

Sejak lamajobyek wisata di Yogyakarta/telah menarik/banyak wisatawan asing
maupun turis domestik. '

S » ¢
Jenis kalimat Pkelimat funggetl 2N
Pola kalimat P Kwaklv /s PO g

Q-

Tempat pengungsian/sudah disiapkar;/ dan tcnda/éudah siagﬁﬁdibanguq/scsuai
dengan kebutuhan. ‘ |

Jenis kalimat tratimal e muk sl /(% /

Pola kalimat 2 S /P Eueangon / g/n .

Kompensasi pendidikan/disalurkan/melalui beasiswa, sedangkan korapensasi
kesehatarydisalurkan/melalui Askes.

Jenis kalimat T e Sedara /

Pola kalimat : $/P/ wocara = S/P i car U/S //L

Walaupun aktivitas nelayan/berjulan norma},/mercka/mengeluhkan/turunnya
harga ikan — ikan besar.

Jenis kalimat  : K- g . bef-'/mgkcrz} & ;{
Pola kalimat e /S /P /0 “ )

S 3



10.

11.

12.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Bush 7tidak memerinet (f«:kuasaan tirani yang dimaksudkar, /fetapi wakil
presiden AS Dick Cheney/menyebut/Iran/sebagai negara yang remiliki
potensi berbahaya bagi dunia.
Jenis katimat @ ¢ jomgeed o lara S
Pola kalimat s S/PO/ s (//,7,/0//_.}4 Zi

Nz

~—

Suciwati / menyesalkan/ lambannya kinerja kepolisian /dalam mengungkap
peristiwa di balik meninggalnya suaminya.

Jenis kalimat  :\¢- ™ buctongred. D

Polakalimat : C /[P /& /[
L 2
/5o | '
Tanaman ginsen# mulai diminati petani/karena hasilnya lebih menguntungkan.
Jenis kalimat ¢ ¢ - bif'i(ﬂfj{dc% /
. y f 7 .
Pola kalimat g § //}/_ / Lof
G |
Pz2mbangunan terowongan/penyebcrangar}/akan memperlancar /l/alu [ttas serta

mengurangi resiko kecelakaan.

Jenis kalimat A j‘dara/éi /

Pgle kalimat ¢ ¢ / o
Mﬁp\.é @/

Biaya pendidikan perguruan tinggi semakin mahal /s :hingga minat para calon

mahasiswa semakin menurun.

. . fNy
Jenis kalimat 2o dunggadl - e

Pola kalimat : S/’/) O

Guru/meminta siswa/uatuk membawa benda yang mudah diperoleh, kemudian

guru mengajak siswa bermain. A

. bur f( MG jcct &
Jenis kalimat kom A

Pola kalimat . S / 7 \/ C

e/ /




13,

14.

16.

17.

13,

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

HIV/ AIDS/tetap ‘merupakar{ infekg{ yang mematikan.
/
Jenis kalimat . o Lorngoalpi !

Pola kalimat 2 S/P/ 0 [ k- ek

/

Seorang anak menangls/éetelah mendengar pengumuman hasil lomba lukis

!/
I3
¢

yang ditkutinya.

Jenis kalimat ~ : , . m - becd [PEj kLY,
Pola kalimat 2 S/P K wagtV

—

. Penyuluhan narkobg/perlu dilaksanakan//di sekolah-sekolah/agar para siswa ./

menyadariz/bahaya penggunaan narkoba.
Jenis kalimat s M perd Ingkedd )7, /
Pola kalimat 2 € /p /C/ kﬁ”[ ‘,-_f
S/p, /ic Lebotis QQ
Para korban penggusuran/ masth tetan bertahan /dengan membuat tenda-tenda

derurat, padahal rumah merekafsudah menjad; pumg pmn{,

Jenis kalimat DL enemuk Cdard

Pola kalimat : [p/ L caro — S/}g

Duld“ia/bekerja/ schagai sopir angkutan/ lalu berusaha bekerja sendir'/dengan

membuat meja billiar. /

Jenis kalimat L lenemuk sUard /% o

Pola kalimat 11 walkv [ S /P D [ (e [ PG .
‘ N

Edy Sofyan/ menuturkan/bahwa para relawan asing’/ sudah kembali ke

negaranya. . [

Jenis kalimat s~ M berking polt
Pola kalimat  : ¢ /P / val - pelengleap

SrpT R



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

19. Kesehatan para pengungsi di Aceh/éemakin memburuk /l/(arena sanitasi yang

//

i

P

£

20. Misi kemanusiaan penanggulangan bencana Aceh /clah ditarik pulang.

Jenis kalimat  : .- Wf\%gb%g /7
Pcla kalimat : g/PX ¢
' 4

tidak memadai.
Jenis kalimat  : I - Luagopl 2~
[4

Pola kalimst A [ ek




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

( Ay

R

Nama = KL

- Nomor mahasiswa .o i,

Soal tes

Petunjuk :
1. Tulislah nama dan nomor mahasiswa pada kolom yang tersedia!
2. Kerjakan soal sesuai dengan perintah yang ada secara mandiri!

3. Waktu'mengerjakan 60 menit.

Analisislah kalimat-kalimat di bawah ini berdasarkan jenis kalimat ( kalimat
tunggal, kalimat majemuk setara, dun kalimat .najemuk bertingkat) dan
fungsi sintaksisnya (dalam pola kalimat §, P, O, Pelengkap, atav
Keterangan)!
Coatoh:
1. Makalah ini/ ditulis/ untuk tugas Mata Kﬁliah Menulis.
Jenis kalimat : kalimat tunggal |
Pola kalimat : S/ P/ Ket. tujuan
2. Maryani dun ketiga anaknya/ selamat. dengan berpegangan kayu, fetupi
suaminva/ terpisah.
Jenis kalimat : Kaliinat majeinuk setara
Pola kalimat : S/ P/ Ket. Caru— S/ P
3. Presiden/ menggelar/ rapat kabinet terbatas keiika kehadiran tentara asing/
masih diperdebatxan.
Jenis kalimat : Kalimat majeinuk bertingkat
Pola kalimat : S/ P/ O/ Ket, vaktu
S/y
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

. Dengan usana fotokop_i/ibu yang kini menjadi janda itu/bisa menghidupi/kedua

anaknya. .

Jenis kalimat . eat i ad Jmmsgak !

Pola kalimat tpet Qe /¢
/ 3 4

Keputusan politik / akan/ dilaksanakan apabila masalah tersebut dapat

diselesaikan secara damai. ol /})\
0 ret - \
Jenis kalimat  : Falimed  HYEMCk - L{/

Fola kalimat 3 9//'7«//\{: //

Sejak lama/obyek(?wisata di Yogyaxcart?/telah menarik banyak Avisatawin asing
maupun turis domestik. - I(
Jenis kalimat @ cotimel *u‘“fég“f/ 65

Pola kalimat e wasn ) frpe O &)
A

(-

Tempat pcngungsiar/sudah disiapkan/dan tenda/sudah siap dibangun scsuai
dengan kebutuhan.

Jenis kalimat  : kaliwmal madeemak Sf{”‘/M /% /

Pola kalimat  : G /[ P // @

Kompensasi pendidikan/disa|urkan melalui beasiswa, sedangkan kompensasi
kesehatan disalurkan melalui Askes.
Jenis kalimat  : kebwd  hajemwlc laefwuj bok” "GO
Pola kaiimat  : § [ D
R

Wa laupun aktn itas nelayan,bcrjalan normal, mereka mengeluhkan tucunnya

harga ikan — 1kan besar. /
Jenis kalimat  : talma  hajomwt [rer )*vtﬂd /%
Pola kalimat : PelegwP [S (P [Fet

Q- F



10.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Bush/ tidak memexvinci kekuasaan tirani yang dimaksudkan/ tetapi wakil
presiden AS Dick Chcney/ menyebut Iran sebagai negara yang memiliki

potensi berbahaya bagi dunia. oo /</ {
ﬁ’MO
Jenis kalimat  : Eoume? e

Pola kalimat : 5 /f? éf{’* (ain /
# g_p
Suciwat{ menyesalkan lambannya kinerja kepolisian/dalam mengungkap

puristiwa di balik meninggalnya suaminya.

Jenis kalimat . falimad  fungod //g d
Pola kalimat  : S (P4 '
vla kalima §// +0 /

Tanaman gmseng/(‘nulax dimineti pﬁ*an)/karena hasiinya Ieblh menguntungkan.
’J\
Jenis kalimat ~ : kcauwcw mayemolk S G(mu’u ¢

Pola kalimat / /
PRGN

Pembangunan terowongar?/ pcnycbenanga?/ ‘(uuz/ memperlancar lalu lintas s:rta

mengurangt resiko kecelakaan. /

et A2
Jenis kalimat : ctlomad ek 7 (¥

Pala kalimat ’S_/F / o (& © A

. Biaya pendldlkanA)er;__,uruan tmg,g,l/semkam mahdl/ .ehingga minat para calon

mahasiswa/semakin menurun.
~ bk L)e(‘wcd.' % /
Jenis lalimat  : kdumor P2 WA g%

Pola kalimat : > [0 /E}?._{I_-
S(plof L

o . .
. Gury memmta/sxsw_a/mtuk membawa benda vang mudah diperoleh, kemudian

guru mengajak siswa bermain. ‘
Ny g
Jenis kalimat  : Fatere  TUMIYY

Pola kalimat : S/ P/ ?Eﬂ Wcuf» 1



13.

1S,

16.

17.

18.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

HIV/ AIDS/{etap merupa%nﬁekm yang atikan.
Jenis kalimat ~ : £V WV\QW /

Pola kalimat : g/ (1/0

&F

. Seorang anak menangis/setelah mendengar/pengumuman hasil fomba lukis

yang ditkutinya. Lo g it @
Jenis kalimat @ [Cotmed *MWM e j{

Pola kalimat 9/ /9 /p o
S )

Penyuluhan n'arkobaﬁ)erlu dilaksanaka\/ di sekolah-sekolah agar para siswa
menyadari bahaya penggunaan narknta. "

Jenis kalimat . fealmd ymaq)esmut S‘ehﬁku 4,]
Poia kalimat :
S / P / é@( e

Para korban penggusuran/mas:h tetap benahan/écngzm membuat tenda-tenda

darurat, padaha! rumah mereka sudah menjadi puing-pui I
Jenis kalimat  : Calwaoh A owe Slﬁ7‘”‘/ /

Pola kalimat ~ : G/p [o ot alefow .1

Dul\/i?/ bekerjafsebagai sopir angkutan/ laiu berusaha bel:erja sendiri dengan

membuat meja billiar. (:3
12
Jeais kalimat ~ : [cdbmed {’u gt

Polalalimat @ ket athi /G [p [ ek 2

Edy %i"yan/menuturkan /bahwa para relawan asing sudah kembali ke
ey gemor S 2
Jenis kalimat : cd,l,,oub‘ ’

Pola kalimat g(P/ ke}



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

19. Kesehatan para pengungsi di Aceh/semakin memburulé/karena sanitasi yang

ti lak memadai.
3 c QU >~
Jenis kalimat . : rvabwwt  ggewt CTe O

-

Pola kalimat : G/ p/ #g; (bt bet \2

20. Misi kemanusiaan penanggulangan bencana Aceh ; e lah ditank pulang,

Jenis kalimat WLWM Wwﬁ‘j /

Pola kalimat  : G/p 4



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

[

Nama : Matania: Heavubu. ..
Nomor mahasiswa : OALZTY0326. ...

Soal tes

Petunjuk :
1.. Tulisiah nama dan nomor mahasiswa pada kolom yang tersedia!
2. Kerjakan soal sesuai dengan perintah yang ada secara mandiri!

3. Waktu mengerjakan 60 menit.

Analisislah kalimat-kalimat di bawah ini berdasarkan jenis kalimat ( kalimat
tunggal, kalimat majemuk sctara, dan kalimat majemuk bertingkat) dan
fungsi sintaksisnya (dalam pola kalimat S, P, O, Pelengkap, atau
Keterangan)!
Contols:
1. Makalah ini/ ditulis/ untuk tugas Mata Kuliah Menulis.
Jenis kalimat : kalimat tunggal
Pola kalimat : S8/ P/ Ket. tujuan
2. Maryani dan ketiga anaknya/ selamat dengan berpegangan kayu, tecapi
suaminya/ terpisah.
Jenis kalimat : Kalimat majemuk setara
Pola kalimat : S/ P/ Ket. Cara—S/ P
3. Presiden/ menggelar/ rapat kabinet terbatas ketika kehadiran tentara asing/
masih diperdebatkan. -
Jenis kalimat : Kalimat majemuk bertingkat
Pola kalimat : S/ P/ O/ Ket. waktu
S/p



—
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

. Dengan usaha fotokopi/ibu yang kini menjadi janda itu bisa menghidupi kedua

anaknya. _
Jenis kalimat ! kalimatk wajewue sebard c
Pola kalimat  : S/¥ et . corn-5/p (.

Keputusan/ politik / akan / dilaksanakan / apabila / masalah / tersebut  dapat

diselesaikan secara damai.

Jenis kalimat . Kook Malemu mv\:w\o\\,@j% (
Pola kalimat : Sp /0 \,(g_\;;f;;_\xﬁx_\_) C-)

Arne

Sejak lama obyek wisata di/Y ogyakarta telah menarik banyak wisatawan asing
maupun turis domestik. _
Jenis kalimat D UOMOk W wauk WVHVW\VQ//C")
Pola kalimat VA YA R ARRRVRY VLN i)
5/ [ -
Tempat pengungsian sudah disiapkan dan tenda sudah siap dibangun scaun

dengan kebutuhan.

Jenis kalimat P Wowmok mdjemud @ iRing ot (‘
Pola kalimat 2 s/ /0 ek ~ oW
s [X (//

. Kompensasi pendidikan disalurkan melalui bcasisw;\/scdangkan Kompensas

kesehatan disalurkan me'alui Askes.
2. Ot 2|

Jenis kalimat Poaivok mdjovule Sekovo /g)

Pola kalimat P s/e k. cove - 3/? CC_'"

J

Walaupun aktivitas nelayan berjalan normal/ mereka mengeluhkan terunnva
harga ikan — ikan besar.
Jenis kalimat @ WQUmox Majemuk Saowm 7

Pola kalimat P 5/P gk covp- S/P C/*/



10.

11

12.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Bush tidak memerinci hckuasaan tirani yang dimaksudkan/tcmpi walil
presiden AS Dick Cheney menyebut Iran sebagal negara yang memiliks

potensi berbahaya ba gl dunia,

Jenis kalimat : Wi vmadk W\a}t\MUM A WOk C‘
Pola kalimat :5/0 /0 e oy f
4%

Suciwati/menyesalkan lumb;mnya/kincrja kepolimian dalam menguings g,

peristiwa di balik men:ngealnya suaminya.

-~y

Jenis kalimat ko (imaok wag) eule Serelro (__,./'
Pola kalimat 2 5/% ek, covn =S/ p )

. Tanaman ginseng mulai diminati petani/karenu hasiinya lcbith menguntungkan

Jenis kalimat ook wWaemule  sekaya (_,'_":’
Pola kalimat PS5l gk oy~ S)P (_-«.

Pembangunanﬁerowongun penveberangan akan memperlancar lalu Lintas serta
mengurangi resiko kecelakaan. :
Jenis kalimat ¢ Kotwak  wadjanane S’cr\'am/(% /
Pala kalimat Sl P Wkl covn =S/ /n\
-’
Biaya pendidikan perguruan tinggi semakin mahal/schingga minat para calon
mahasiswa semakin menurun. '
Jenis kalimat : Waimwak "W gpakle CThova C:)
Pola kalimat 1S/ p Mok, Covm— S/P C;

- .

Guaneminia,éiswa/Umuk mcmbaw;i/benda[yang mudah diperoleh/kcnmdiun

guru mengajak/siswa/bermain. .
 mengajakfsiswy/b .

Jenis kalimat DKook g e S@ﬁ’m%



13.

14.

15.

16.

17.

18.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

a~

HIV/ AIDS tetap merupakan [lnfeksi/ﬂlang mematikan.
Jenis kalimat ¢ ek ' Wdj cmunk Setivon O
Pola kalimat S ek v

._ /v /0 O

Seor'ang/anak menangis setelah mendengar pengumuman hasil lomba lukis
yang ditkutinya.

Jenis kalimat : WU imod WOJoMUk S O

Pola kalimat  : $/p \zet- pyesvon (/\

Penyuluhan/narkoba/[xrlu dilaksanakan di/sekolah-sckolah agas/para/sisxx u/

menyadari bahaya penygunaan narkoba.

Jenis kalimat D UAUNok  maema\  Scharm C’\

Pola kalimat :5/0 \gh -~ stoﬂ[/)

Para/korbah/penggusuran masih tetap bertahan dengan membuat/tenda- o L
darurat/padahal rumah mereka sudah menjadi puing-puing,

Jenis kalimat  : Wo\wadk Wajemsic  Sgharo % /

Pola kalimat 2 S/ P Wok - Panndosen C\

Dulu ia/bekerja/sebagai sopir angkutan/lalu berusaha bekerja sendin dengan
membuat meja bilhar, _ 5

Jenis kalimat P\ ot ™M Jomu ;‘me}/// (

Pola kalimat  : 7/ P Wk - © y ’

-

Edy/ Sofyan/menuturkan bahwa para relawan asing#sudah kembali ke

negaranya.
Jenis kalimat P Kallvat ajemule  Sedowe (“

Poia kaiimat 5/ u@%@ﬁw\g(\r\ )



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

19. Kesehatan para pengungsi di Acely'semakin merriburult{ karena sanitasi yang

tidak memadai. _
Jenis kalimat VIR WALJevun ST O
Pola kalimat A S/p \MWEIM . 3

20. Misi kemanusiaan penanggulangan bencana Acehftelah ditarik pulang.

Jenis kalimat D Waumnok \‘\ujmuu SeAoveA O

Pola kalimat T4 .S [ ua 9\



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
| UNIVERSITAS SANATA DHARMA
FAKULTAS KEGURUAN DAN [LMU P ENDIDIKAN

Mrican, Tromwl Pos 29 Yogyakarta SS002. Teln. (0274) 513301, 515352 Fax. 562383

} . B e W IO TS IO IR § HOIN B M 0% { BrO>La BT P
Nomor 0B /PnlUKajur/_it35 /X1 7 Ao

Lamp. o

Hal =~ Permaohonan ljin Penelitian

- ‘Kepada \}Lh DB L\hc“h!‘}cwl?c M.
KCLEX‘\‘J‘ PP)S[D
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BIODATA PENULIS

Antonita Istiani Nugroho, lahir di Purworejo pada
tanggal 13 April 1981. Menempuh pendidikan dasar di SD
Negeri Purbowono pada tahun 1987. Melanjutkan
pendidikan  sekolah lamjutan pertama di @ SMP

PadAmowidjojo II Tawangsari Purworejo pada tahun 1993.

Pendidikan tingkat atas ditempuh di SMU Bruderan
Purworejo pada tahun 1996, lulus tahun 1999. Tahun 2000
melanjutkan studi di  Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta dan tercatat sebagai mahasiswa Fakultas
Keguruan dan Il'mu Pendidikan, Jurusan Pendidikan Bahasa
dan Seni, Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra
Indonesia, dan Daerah.

Masa pendidikan di Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan
Daerah Universitas Sanata Dharma Yogyakarta diselesatkan pada tahun 2005 dengan
menulis skripsi sebagai tugas akhir deugan judul Perbedaan Kemampuan Menganalisis
Kalimat Berdasarkan Fungsinya Pada Mahasiswa yang Sudah dan Mahasiswa yang
Belum Menempuh Mata Kuliah Sintaksis (Studi Kasus di Program Studi Pendidikan

Bahasa, Sastra Indoviesia, dan Daerah Tahun Ajaran 2004/2005).




